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Usaha untuk menciptakan masa depan
berkelanjutan membutuhkan pengambilan
keputusan yang tepat dalam menghadapi
tantangan dan peluang terwujudnya
ketangguhan ekonomi, kelestarian lingkungan,
dan kesehatan sosial. Sebagai Perusahaan
Life Science, Bio Farma terus mengembangkan
berbagai inovasi untuk mengatasi tantangan
dan krisis kesehatan global sehingga dapat
meningkatkan kesehatan dan memperbaiki
kualitas hidup manusia.

Saat ini, dunia sedang menghadapi krisis
kesehatan global melawan COVID-19 yang
berpengaruh signifikan terhadap kehidupan
miliaran orang di dunia. Seluruh negara berusaha
untuk memulihkan diri dari pandemi. Bio Farma,
maju mengambil peran sesuai kompetensi
mendukung pemerintah dengan menyiapkan
kecukupan vaksin bagi masyarakat Indonesia
sebagai upaya pengentasan COVID-19 sehingga
masa depan berkelanjutan dapat terwujud
dengan kehidupan yang sehat dan sejahtera di
segala usia bagi semua orang.

Such innumerable endeavours to create a
sustainable future demand a right decision to
make in terms of confronting challenges and to
be opportunities to actualise economic resilience,
environmental sustainability, and social health.
As a Life Science Company, Bio Farma keeps
proliferating various innovations in order to
overcome hindrances and global health crises;
thus, the acts can improve health and mend the
quality of human life.

The world is now facing a global health crisis,
that is COVID-19, which has a significant impact
on the lives of billions of people around the
world. Countries around the globe have been
giving their best endeavours to recover from

the pandemic. On that account, Bio Farma

has further stepped forward to take on a role
according to its competence to support the
government by preparing sufficient vaccines for
the people of Indonesia as an effort to eradicate
COVID-19. Therefore, a sustainable future can be
well-manifested with a healthy and prosperous
life at all ages for everyone.
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Terus berinovasi guna memperbaiki kualitas hidup
telah kami terapkan di sepanjang tahun 2016.
Mempertahankan predikat Emas dalam PROPER
yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Rl merupakan salah satu indikasi
komitmen kuat Bio Farma dalam inovasi di bidang
keberlanjutan.

Penyelenggaraan Forum Riset Life Science (FRLN)
bertajuk, "“Tantangan Menuju Kemandirian Riset
Nasional Bidang Life Science" di tahun 2016
merupakan bentuk kontribusi lain dari inovasi bio
teknologi Bio Farma guna mempercepat hilirisasi dan
komersialisasi produk Life Science yang diakui sebagai
produk nasional hasil kerja nyata putra-putri terbaik
Bangsa Indonesia. Produk Life Science nasional akan
mendorong tersedianya Biofarmasetikal berharga
terjangkau bagi seluruh rakyat Indonesia. Inovasi bio
teknologi merupakan kontribusi perusahaan terhadap
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) yaitu menjamin kehidupan yang sehat
serta mendorong kesejahteraan hidup untuk seluruh
masyarakat di segala umur.

Bio Farma has vast expertise and experience in its 126
years of operations. In that long history, we are always
working to improve the quality of life in Indonesia
and in the world. Our products are used in more than
130 countries worldwide. We are the largest vaccine
producer in Southeast Asia with an annual production
of 3.2 billion doses.

We are confident that we continue improving our
performance in the present and the future. Our
production processes are managed according to
Sustainable Development Goals (SDGs). We continue
to innovate in biotechnology, actively maintain vaccine
supply and national vaccine security for national
immunization program demand and save the lives of
millions worldwide.

e Laporan Tahunan 2020

“Tantangan  global bidang kesehatan baik  kebutuhan
pengembangan vaksin baru akibat munculnya wabah penyakit baru
(emerging diseases) dan penyakit lama yang muncul kembali (re-
emerging diseases) mendorong kami untuk melakukan percepatan
dan perubahan. Pada 2017 Indonesia dipercaya menjadi pemimpin
Center of Excellence Riset Vaksin dan Produk Bioteknologi bagi
negara-negara Islam. Kepercayaan ini merupakan pengakuan atas
kinerja Indonesia melalui Bio Farma sebagai industri vaksin dan
produk Bioteknologi yang lebih maju dibandingkan di negara-negara
anggota OKI. Indonesia merupakan satu-satunya negara anggota
OKI yang memiliki industri vaksin lengkap yang diakui World Health
Organization (WHO). Sejalan dengan program Nawacita nomor
enam yaitu meningkatkan produktivitas dan daya saing di pasar
internasional, industri vaksin Indonesia mampu dipasarkan secara
masif di dunia sekaligus mendorong kemajuan negara-negara
berkembang lainnya. Tahun 2017 ini dengan semangat perubahan
dan percepatan, kami percaya langkah menuju perusahaan Life
Science akan terwujud nyata untuk meningkatkan kualitas hidup
yang lebih baik".

Global challenges in health sector due to the necessary new vaccine
development resulting from emerging diseases and reemerging
disease have pushed us to accelerate and change. In 2017, Indonesia
was trusted to become the Center of Excellence leader of Vaccine
and Biotechnology Product Research for Islamic countries. This
trust is an acknowledgment of Indonesia’'s performance through Bio
Farma as having a vaccine and biotechnology product industry that
is more advanced than that of members of OIC countries. Indonesia
is the only member of OIC countries that has a complete vaccine
industry acknowledged by WHO. In line with Nawacita program
number six, which is increasing productivities and competitiveness in
international market, Indonesia’'s vaccine industry can be massively
produced in the world and push the advancement of other developing
countries. The year 2017, with the spirit of change and acceleration,
we believe that the path to become life science company will be
achieved for real in order to improve a better life quality.
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Menyambut langkah strategis pemerintah menata
Badan Usaha Milik Negara dalam bentuk holding
company, Bio Farma telah menyiapkan diri untuk
melakukan percepatan transformasi menuju Life
Science Company guna meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Following the government's strategic measure to
reorganize State-owned Enterprises into holding
companies, Bio Farma has made preparations to
accelerate its transformation towards a Life Science
Company to improve the public's quality of life.

Bio Farma terus melakukan akselerasi pertumbuhan menuju
perusahaan Life Science guna meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup masyarakat.

Pertumbuhan adalah proses perubahan secara berkesinambungan
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Sesuai
dengan percepatan perubahan tatanan dunia, ekonomi, teknologi,
dan kesehatan, maka Bio Farma perlu melakukan akselerasi dan
pertumbuhan menuju Perusahaan Life Science. Life Science telah
memfasilitasi berbagai inovasi dan terobosan ilmiah yang berdampak
tinggi terhadap kesehatan manusia, perbaikan kualitas hidup, dan
juga peningkatan daya saing ekonomi nasional.

Akselerasi menuju perusahaan Life Science juga mengokohkan
posisi Indonesia sebagai Center of Excellence pengembangan
vaksin dan produk bioteknologi dari Negara OKI; mendukung tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/
SDGs) nomor 3, yaitu Peningkatan Kesehatan dan Kesejahteraan;
serta menyediakan keamanan kesehatan global, baik dari wabah
penyakit baru (emerging diseases) maupun penyakit lama yang
muncul kembali (re-emerging diseases).

Bio Farma continues to accelerate its growth towards becoming a
fully-fledged Life Science company in order to expand the health and
quality of life of the community.

Growth is a process of perpetual change that moves towards a better
state over a fixed period. In line with the accelerating changes in world
order, economy, technology, and health, Bio Farma needs to accelerate
and grow towards becoming a Life Science Company. Life Science has
facilitated various scientific innovations and breakthroughs that have
a high impact on human health, improve the quality of life, as well as
increase the competitiveness of the national economy.

The acceleration towards becoming a Life Science company also
strengthens Indonesia’s position as a Center of Excellence for the
development of vaccines and biotechnology products from the OIC
Countries;supports Sustainable Development Goal Number 3 (SDG
3), namely Improving Health and Welfare; as well as providing global
health security, both from emerging diseases as well as old diseases
that have re-emerged.
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Sanggahan Tanggung Jawab

CDisclaimer and Limitation of Liability)

Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero) Holding BUMN
Farmasi disusun untuk memenuhi ketentuan pelaporan hasil
kinerja periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember
2020 kepada pemegang saham dan regulator. Laporan
Tahunan ini disusun berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan BUMN/Kepala Badan Pembina BUMN No. KEP-
211/M-PBUMN/1999 Tanggal 02 Maret 1999 Tentang Pedoman
Pembuatan Laporan Manajemen Perusahaan dan Peraturan
Menteri BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 Tanggal 03 Juli 2015
Tentang Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan
BUMN. Selain itu, Laporan Tahunan ini juga mengadopsi standar

penulisan dalam kriteria Annual Report Award (ARA).

Laporan Tahunan ini berisikan pernyataan terkait tujuan,
kebijakan, rencana, strategi, serta realisasi kinerja operasional
dan keuanganyang disusun berdasarkan data faktualyang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk pernyataan-
pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini dibuat
berdasarkan berbagai asumsi mengenaikondisi terkinidan kondisi
mendatang PT Bio Farma (Persero) Holding BUMN Farmasi,
serta lingkungan bisnis terkait, sehingga dapat mengakibatkan
perkembangan aktual secara material, pelaksanaan atau
pencapaiannya dapat berbeda dari yang dilaporkan, antara lain
merupakan hasil dari perubahan-perubahan ekonomi dan politik
baik nasional maupun internasional, perubahan nilai tukar valuta
asing, perubahan harga dan permintaan serta penawaran,
perubahan kompetisi perusahaan, perubahan undang-undang
atau peraturan dan
kebijakan dan pedoman-pedoman serta perubahan-perubahan
asumsi-asumsi yang digunakan dalam kondisi mendatang. Oleh
karena itu, PT Bio Farma (Persero) Holding BUMN Farmasi tidak
menjamin bahwa pernyataan atau informasi prospektif tersebut
dapat dijadikan dasar utama dalam pengambilan keputusan

prinsip-prinsip akuntansi, kebijakan-

ataupun akan membawa hasil tertentu sesuai harapan.
Beberapa foto yang ditampilkan dalam Laporan Tahunan 2020,
diambil sebelum pandemi COVID-19.

Laporan Tahunan ini memuat kata "“Bio Farma” atau
"Perusahaan”, digunakan atas dasar untuk memudahkan
menyebut PT Bio Farma (Persero) sebagai Induk Holding
BUMN Farmasi. Memuat kata PT Kimia Farma Tbk disingkat
menjadi Kimia Farma serta PT Indofarma Tbk disingkat
menjadi Indofarma sebagai anggota Holding BUMN Farmasi.
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PT Bio Farma (Persero) SOE Pharmaceutical Holding Company
2020 Annual Report has been prepared to meet the reporting
requirements for the performance results for the period
January 1, 2020, to December 31, 2020, for the shareholders
and regulators. This Annual Report was prepared based on the
State Minister of SOEs Utilization/Head of SOEs Development
Agency Decree No. KEP-211/M-PBUMN/1999 dated March 2,
1999, concerning Guidelines for Preparation of SOE Management
Reports and the Minister of SOEs Regulation No. PER-09/
MBU/07/2015 dated July 3, 2015, concerning SOEs' Partnership
Program and Community Development Program. In addition,
this Annual Report has adopted the Annual Report Award (ARA)
criteria writing standards.

This  Annual
objectives,

Report contains statements
plans,
operational and financial performance based on factual data

regarding the
policies, strategies, and realization of
that can be accounted for truthfully. Prospective statements in
this Annual Report are based on various assumptions regarding
the current and future conditions of PT Bio Farma (Persero)
SOE Pharmaceutical Holding, as well as the related business
environment, so that it may result in actual developments that
are materially different from those reported, including the
result of economic and political changes both nationally and
internationally, changes in foreign exchange rates, changes
in prices and demand as well as supply, changes in company
competition, changes in laws or regulations and accounting
principles, policies and guidelines and changes in assumptions
used in future conditions. Therefore, PT Bio Farma (Persero) SOE
Pharmaceutical Holding does not guarantee that prospective
statements or information can be used as the main basis for
decision making or will bring about the expected results. Some
of the photos featured in the 2020 Annual Report were taken
before the COVID-19 pandemic

This Annual Report contains the word "Bio Farma" or "Company,”
which refers to PT Bio Farma (Persero) as the Parent of SOE
Pharmaceutical Holding. In addition, this Annual Report includes
the phrase PT Kimia Farma Tbk abbreviated to Kimia Farma and
PT Indofarma Tbk abbreviated to Indofarma as members of SOE
Pharmaceutical Holding.

PT Bio Farma (Persero)



Bio Farma is Assigned for Procurement of COVID-19 Vaccine and Implementation of Vaccination,

Involving Kimia Farma & Indofarma

Bio Farma mendapatkan tugas secara resmi dari Pemerintah
Republik Indonesia untuk pengadaan vaksin COVID-19 yang
dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun
2020 Tentang Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi
Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19), tanggal 10 Juni 2020.

Pasal 1 Perpres Nomor 99 Tahun 2020 menjelaskan bahwa
pemerintah melakukan percepatan pengadaan vaksin
COVID-19 dan pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Dalam
Pasal 4, menjelaskan bahwa pelaksanaan pengadaan
vaksin COVID-19 dilakukan melalui penugasan kepada
Badan Usaha Milik Negara, penunjukan langsung badan
usaha penyedia, dan atau kerja sama dengan lembaga
atau badan internasional. Dalam Pasal 5 ayat 1, penugasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1 kepada PT Bio
Farma (Persero) dilakukan oleh Menteri Kesehatan. Pasal
5 ayat 3 menjelaskan bahwa Penugasan kepada Bio Farma
dapat melibatkan anak usaha yaitu PT Kimia Farma Tbk dan
PT Indofarma Tbk.

Perpres Nomor 99 Tahun 2020 mengatur Bio Farma dalam
melaksanakan tugas dapat bekerja sama dengan badan
usaha dan atau lembaga baik dalam negeri maupun luar
negeri untuk pengadaan vaksin COVID-19. Ketentuan kerja
sama pelaksanaan pengadaan vaksin COVID-19 dengan tetap
memperhatikan tujuan, prinsip, dan etika pengadaan.

Bio Farma bekerja dengan Sinovac tengah
mengembangkan vaksin COVID-19. Bio Farma sebagai
Induk Holding Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Farmasi
menargetkan COVID-19

sebanyak 250 juta dosisi per tahun. Sedangkan, Kimia Farma

sama

mampu  memproduksi  vaksin

dan Indofarma selaku anak usaha menyatakan kesiapan untuk
melakukan distribusi hasil produksi Bio Farma.

PT Bio Farma (Persero)

Bio Farma received an official assignment from the President
of the Republic of Indonesia Joko Widodo to procure the
COVID-19 vaccine as outlined in Presidential Regulation
No. 99/2020 on the Vaccine Procurement and Implementation
of Vaccination for Handling the Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Pandemic, dated June 10, 2020.

Article 1 of Presidential Regulation No. 99/2020 stipulates
that the government shall accelerate the procurement of
the COVID-19 vaccine and implementation of the COVID-19

vaccination. Article 4 stipulates that implementation
of COVID-19 vaccine procurement shall be carried out
through assignment to State-Owned Enterprises, the
direct appointment of supplying business entities, and/or
collaboration with international institutions or agencies. In
Article 5 paragraph 1, the assignment as referred to in Article
4 paragraph 1 to PT Bio Farma (Persero) shall be carried out
by the Minister of Health. Article 5 paragraph 3 stipulates that
the assignment to Bio Farma may involve subsidiaries, namely
PT Kimia Farma Tbk and PT Indofarma Tbk.

Presidential Regulation No. 99 of 2020 stipulates that
in carrying out its duties, Bio Farma may collaborate
with business entities and/or domestic and international
institutions for the procurement of COVID-19 vaccines.
Provisions on collaboration in the implementation of the
COVID-19 vaccine procurement shall take into account the

objectives, principles, and ethics of procurement.

Bio Farma, in collaboration with Sinovac, has developed
the COVID-19 vaccine. Bio Farma as the Parent of SOE
Pharmaceutical Holding, had a target to produce 250 million
doses of COVID-19 vaccine per year. Meanwhile, as subsidiaries,
Kimia Farma and Indofarma stated their readiness to

distribute Bio Farma's products.
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SOE Pharmaceutical Holding Signs Agreement with Novavax and AstraZeneca to

Secure COVID-19 Vaccine Supply for Indonesia

Di Penghujung tahun, 30 Desember 2020 di Bio Farma
- Bandung, Direktur Utama Bio Farma Honesti Basyir

menandatangani Perjanjian Pembelian dimuka Penyediaan
vaksin COVID-19 dari AstraZeneca (pengembang vaksin dari
Inggrisdan Jerman) sebanyak 50 juta dosis. Penandatanganan
ini, disaksikan oleh Menteri Kesehatan Rl Budi G Sadikin,
Menteri Luar Negeri Rl, Retno L Marsudi, dan Wakil Menteri |
BUMN Pahala Mansury. Ini merupakan tonggak penting untuk
mengamankan ketersediaan, keragaman akses vaksin untuk
masyarakat Indonesia dan merupakan wujud komitmen, kerja
nyata untuk melindungi masyarakat dari risiko dan keluar dari
pandemi COVID-19.

Pada kesempatan yang terpisah, Direktur Utama anggota
Holding BUMN Farmasi PT Indofarma (Persero) Tbk. Arief
Pramuhanto  menandatangani  perjanjian  penambahan
pemesanan vaksin Novavax (pengembang asal Amerika dan

Kanada) dari 30 juta menjadi 50 juta dosis,

Pada waktu yang sama, fasilitas produksi vaksin COVID-19 di
Bio Farma mendapat sertifikat Cara Pembuatan Obat yang
Baik (CPOB)/Good Manufacturing Practice (GMP) dari Badan
POM, yang diserahkan Kepala Badan POM Penny K. Lukito
kepada Direktur Utama Bio Farma Honesty Basyir.

@ Laporan Tahunan 2020

As of the end of the year, December 30, 2020, in Bio Farma
- Bandung, Bio Farma's President Director, Honesti Basyir
signed Advances for Purchase Agreement for the supply of
50 million doses of COVID-19 vaccine from AstraZeneca (a
vaccine developer from the UK and Germany). The signing
was witnessed by the Minister of Health of the Republic of
Indonesia, Budi G Sadikin, the Minister of Foreign Affairs of the
Republic of Indonesia, Retno L Marsudi, and Deputy Minister
of SOE 1, Pahala Mansury. This was an important milestone
to secure the availability, diversity of access to vaccines for
the Indonesian citizens and was a form of commitment, real
work to protect the society from risks and to get out of the
COVID-19 pandemic.

On a separate occasion, the President Director of member of
SOE Pharmaceutical Holding PT Indofarma (Persero) Tbk.,
Arief Pramuhanto signed an agreement to add an order for
Novavax vaccine (a developer from the US and Canada) from
30 million to 50 million doses,

At the same time, the COVID-19 vaccine production facility
at Bio Farma received a Good Manufacturing Practice (GMP)
certificate from BPOM, which was handed over by the Head
of BPOM, Penny K. Lukito, to Bio Farma's President Director,
Honesty Basyir.

PT Bio Farma (Persero)
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(Bio Farma Encourages Kimia Farma and Indofarma to be More Expansive)

PT Bio Farma (Persero) sebagai Holding BUMN Farmasi
siap mendorong ekspansi PT Kimia Farma Tbk (KAEF) dan
PT Indofarma Tbk (INAF). Ekspansi tersebut diharapkan
berkontribusi terhadap ketahanan farmasi nasional, sehingga
harga produk bisa lebih murah.

Bio Farma akan mendorong ekspansi Kimia Farma dan
Indofarma dengan masing-masing
perusahaan. Agar penetrasi pasar lebih luas lagi dengan
standar produk yang sudah terkualifikasi dari WHO. Dengan
adanya holding BUMN Farmasi, fokus bisnis masing-masing
anak usaha telah diatur sedemikian rupa agar sesama BUMN
tidak berebut pangsa pasar yang sama. Sebelum adanya
holding, terjadi tumpang tindih produk, terutama Kimia
Farma dan Indofarma. Sesama BUMN berebut market share
di produk yang sama, untuk jenis penyakit yang sama.

sesuai fokus bisnis

Indofarma akan fokus pada alat kesehatan dan produk
herbal. Sedangkan Kimia Farma fokus pada produk-produk
farmasi berbasis kimia. Adapun Bio Farma sebagai induk
tetap akan fokus pada vaksin dan antisera. Dengan begitu,
masing-masing perusahaan bisa menjadi juara di segmennya.
Indofarma jadi juara di alat kesehatan, Kimia Farma di produk
farmasi. Kami optimistis bisa menjadi perusahaan nomor satu
di industri farmasi Indonesia tahun ini.

Sinergi antara tiga perusahaan ini, akan menjadi kekuatan

besar bagi industri farmasi Indonesia untuk mencapai
kemandirian industri farmasi nasional. Selain itu, untuk
meningkatkan ketersediaan produk. Harapannya, pangsa

pasar holding BUMN Farmasi di dalam negeri dapat mencapai
10%. Dari 200 pemain dalam industri farmasi dalam negeri,
tidok ada yang lebih dari 10% pangsa pasarnya. Kami
optimistis menembus kisaran 7,5%-10% pada 2020.

PT Bio Farma (Persero)

PT Bio Farma (Persero) as SOE Pharmaceutical Holding has
been ready to encourage the expansion of PT Kimia Farma Tbk
(KAEF) and PT Indofarma Tbk (INAF). The expansion was
expected to contribute to national pharmaceutical resilience
so that the price of pharmaceutical products can be lower.

Bio Farma encouraged the expansion of Kimia Farma and
Indofarma, in accordance with the business focus of each
company, to penetrate a wider market with product standards
that have been qualified by the World Health Organization
(WHO). With the presence of SOE Pharmaceutical Holding,
the business focus of each subsidiary has been regulated in
such a way that fellow SOEs do not compete for the same
market share. Prior to the Holding formation, product
overlapping occurred, especially between Kimia Farma and
Indofarma. Fellow SOEs were competing for market share in
the same product for the same type of disease.

Indofarma focuses on medical devices and herbal products.
Meanwhile,
pharmaceutical products. Bio Farma, as the parent entity,
focuses on vaccines and antisera. In such a way, each company
may become a champion in its segment. Indofarma engages in
medical devices, and Kimia Farma engages in pharmaceutical
products. We are optimistic that we can become the leading
company in the Indonesian pharmaceutical industry this year.

Kimia Farma focuses on chemical-based

The synergy between these three companies will become a major
force for the Indonesian pharmaceutical industry to achieve
independence from the national pharmaceutical industry. In
addition, to increase product availability, it is expected that
the domestic SOE Pharmaceutical Holding market share can
reach 10%. Of the 200 players in the domestic pharmaceutical
industry, none has more than 10% market share. We are
optimistic that we will break out the 7.5%-10% range in 2020.
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CBio Farma is Confident to Mass Produce Covid-19 Vaccine in 2021)

Bio Farma menargetkan, Indonesia sudah bisa menemukan
bibit vaksin Virus Corona pada tahun 2020. Sehingga pada
tahun 2021 Bio Farma bisa memproduksi massal vaksin
anti COVID-19 tersebut. Untuk mewujudkan semua ini, Bio
Farma beserta Kementerian Riset dan Teknologi membuat
konsorsium penemuan vaksin COVID-19 Indonesia. Proyek ini
dilakukan oleh Lembaga Eijkman, Bio Farma, Balitbangkes
dan beberapa Universitas. Semua penemuan swab test akan
diolah sedemikian rupa oleh Balitbangkes dan jika bibit Virus
Corona sudah ditemukan akan diserahkan ke Bio Farma untuk
selanjutnya pembuatan vaksin lalu diproduksi secara massal.

Bio Farma optimis bisa menemukan vaksinnya dalam waktu
singkat karena saat prosesnya Bio Farma menggunakan
teknologi biofarmatik. Teknologi terbaru ini memungkinkan
penemuan vaksin dalam waktu 2 tahun. Ini merupakan
waktu yang tercepat dari penemuan antivirus yang biasanya
membutuhkan waktu 10-15 tahun.

Selain tergabung dalam konsorsium, Bio Farma juga
berkoordinasi dengan beberapa lembaga internasional yang
melakukan penelitian serupa diantaranya dengan Koalisi
Inovasi Kesiapsiagaan Epidemi atau The Coalition for Epidemic
Preparedness Innovations (CEPI). Lembaga ini didirikan
oleh Bill Gates yang saat ini sudah melakukan penelitian dan
vaksinnya siap untuk uji klinis. Diperkirakan pada kuartal
ketiga tahun 2020 ini, Indonesia sudah mendapatkan stok file
terkait jenis virus ini sehingga nantinya bisa dikembangkan
dan diproduksi (vaksinnya) untuk diujicobakan ke manusia.

Bio Farma juga menjalin kolaborasi dengan China untuk
hal yang sama. Saat ini sedang berlangsung komunikasi
dan koordinasi dengan pemerintah negeri tirai bambu itu.
Diharapkan hasil koordinasi tersebut bisa membuat Bio Farma
memproduksi secara massal anti vaksin dari virus corona.

INDONESIA TFRIC-19
BioCOV-19
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Bio Farma had a target to discover COVID-19 vaccine seeds in
2020. Thus, Bio Farma can mass-produce the anti-COVID-19
vaccine in 2021. To realize the target, Bio Farma and the
Ministry of Research and Technology established a consortium
for the discovery of the Indonesian COVID-19 vaccine. This
project was carried out by the Eijkman Institute, Bio Farma,
Balitbangkes, and several universities. All swab test findings
were processed in such a way by Balitbangkes, and if the
Corona Virus seeds have been found, they will be submitted to
Bio Farma for further vaccine production and mass production.

Bio Farma is optimistic that the Company will be able to
discover a vaccine in a short time because, during the process,
Bio Farma used biopharmaceutical technology. This latest
technology allows the discovery of a vaccine within two years.
This was the shortest possible time of antivirus discovery
which commonly took 10-15 years.

In addition to being a member of the consortium, Bio Farma

also coordinated with several international institutions
conducting similar research, including the Coalition for
Epidemic Preparedness Innovations (CEPI). Bill Gates founded
the institute, which was currently conducting research, and the
vaccine has been ready for clinical trials. It was estimated that
in the third quarter of 2020, Indonesia obtained stock files
related to this type of virus for the (vaccine) development and

production to be tested on humans.

Bio Farma also collaborated with China for the same objective.
The Company was currently communicating and coordinating
with the government of China. It was expected that based on
the coordination results, Bio Farma could mass-produce the
COVID-19 vaccine.

Dengan proses teknologi
biofarmasi, Bio Farma
optimis bisa menemukan
vaksin COVID-19 dalam
waktu singkat
Bio Farma is confident that its
biopharmaceutical technology
approach will enable them to
develop a COVID-19 vaccine in a
short period of time

PT Bio Farma (Persero)



Kembangkan Bergerak untuk | Tes COVID-19

CBio Farma Develops Mobile Laboratory for COVID-19 Test)

Bio Farma menyiapkan sejumlah skenario untuk membantu
penanganan pandemi COVID-19. Salah satunya dengan
mengembangkan mobile lab Bio Safety Level (BSL) 3 untuk
menambah kapasitas pemeriksaan laboratorium pasien
COVID-19. Inisiatif pembuatan skenario ini, dilakukan sesuai
komitmen Bio Farma sebagai Induk Holding BUMN Farmasi,
untuk berperan aktif secara luas dalam mewujudkan health
security di Indonesia, dan secara khusus sebagai upaya

percepatan penanganan Pandemi COVID-19.

Bio Farma mengembangkan mobile lab dengan standar Bio
Safety Level 3 yang akan dipergunakan oleh sejumlah lembaga
yang membantu pemeriksaan pasien COVID-19. Mobile
lab tersebut berfungsi sebagai Emergency Response untuk
melakukan uji swab tes PCR untuk diagnosis kasus COVID-19.

Bio Farma has prepared a number of scenarios to help deal
with the COVID-19 pandemic, including developing Mobile
Laboratory Bio Safety Level 3 (BSL-3) to increase the
capacity for laboratory examinations of COVID-19 patients.
The initiative to create the scenario was carried out in
accordance with Bio Farma's commitment as the Parent of
SOE Pharmaceutical Holding, to play an active and wider role
in realizing health security in Indonesia, and in particular as an
effort to accelerate the handling of the COVID-19 pandemic.

Bio Farma has developed a mobile lab Bio Safety Level 3
standard to be used by several institutions assisting in the
examination of COVID-19 patients. The mobile lab has a
function as an Emergency Response to carry out a PCR swab
test for the diagnosis of COVID-19 cases.

Bio Farma
mengembangkan mobile
lab dengan standar Bio

Safety Level 3

Bio Farma has developed a mobile lab

Bio Safety Level 3

PT Bio Farma (Persero)
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Tak Perlu Impor, Bisa Produksi Test RT-PCR Kit

COVID-19) Per Minggu

(No Need to Import, Bio Farma Can Produce 50 Thousand RT-PCR Test Kits for COVID-19 Per Week)

Bio Farma memproduksi alat pendeteksi COVID-19 berupa
Rapid Test berbasis Real Time Polymerase Chain Reaction
(RT-PCR) yang dapat melakukan pemeriksaan SARS CoV2
(virus corona) atau COVID-19 dengan keakuratan 90%. PCR
merupakan metode swab hidung tenggorokan yang selama ini
mahal dan diimpor dari Luar Negeri.

Bio Farma memiliki kapasitas produksi terpasang sebesar
15.000 tes per hari, telah memproduksi perdana sebanyak
50 ribu tes atau setara 2000 kit pada Bulan Mei 2020 dan
selanjutnya akan memenuhi kapasitas produksi sebanyak
4.000 kit atau setara dengan 100 ribu tes. Tes Kit
berbasis RT-PCR ini telah memenuhi Golden Standard dalam
pemeriksaan COVID-19 sekaligus penentuan penegakkan
diagnosis status positif atau negatif dari sampel swab yang
berasal dari pasien yang terduga terpapar oleh COVID-19.

Bio Farma produces COVID-19 test kits in the form of Real-
Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)-based Rapid Test
to check for SARS CoV2 (coronavirus) or COVID-19 with an
accuracy of 90%. PCR is a nose and throat swab method that

has been expensive and imported from abroad.

Bio Farma has an installed production capacity of 15,000
tests per day and first produced 50 thousand tests or 2,000
kits in May 2020. The Company will subsequently fulfill a
production capacity of 4,000 kits or 100 thousand tests. The
RT-PCR-based test kit has met the Golden Standard in the
examination of COVID-19, as well as determining the diagnosis
of positive or negative status from swab samples originating
from patients suspected of being exposed to COVID-19.

Produksi perdana Bio Farma
sebanyak 50 ribu test atau
setara 2000 kit pada Bulan

Mei 2020

Bio Farma’s first output will be 50 thousand
tests or 2000 kits in May 2020

Dalam hal ini, Bio Farma bekerjasama dengan Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), juga melibatkan
Kementerian Riset dan Teknologi RI, Kementerian Kesehatan
RI, Universitas, Lembaga Penelitian di Indonesia dan
Perusahaan StartUp yang bergerak dalam bidang genetika

dan Biomolekuler.

Bio Farma menjalankan peran sesuai dengan kompetensinya
untuk membuat kit diagnostik berbasis PCR, (Produksi
dan Packaging), Quality control sekaligus Validasinya serta
Registrasi untuk mendapatkan ijin edarnya. Bio Farma
berperan aktif dalam Distribusi kit ini ke seluruh Fasilitas
kesehatan rujukan pemerintah yang berada di seluruh pelosok

Indonesia.

@ Laporan Tahunan 2020

In this case, Bio Farma, in collaboration with the Agency for
the Assessment and Application of Technology (BPPT), also
involved the Ministry of Research and Technology of the
Republic of Indonesia, the Ministry of Health of the Republic
of Indonesia, Universities, Research Institutes in Indonesia and
Start-Up companies engaged in genetics and Biomolecular.

Bio Farma carried out its role according to its competence
to produce PCR-based diagnostic kits (Production and
Packaging), quality control, and validation and registration to
obtain distribution licenses. Bio Farma plays an active role in
the distribution of the kits to all government Referral Health
Facilities located throughout Indonesia.

PT Bio Farma (Persero)



(Bio Farma Develops Treatment of COVID-19 Using Convalescent Plasma)

Selain vaksin, Bio Farma juga mengembangkan tranfusi plasma
darah dari pasien COVID-19 yang baru sembuh. Plasma darah
tersebut mengandung anti bodi yang dapat dimanfaatkan
untuk membantu memerangi virus yang ada dalam tubuh
pasien COVID-19. Ini merupakan salah satu metode untuk
penyembuhan pasien COVID-19. Plasma darahnya diambil dan
diolah dengan teknologi tertentu setelah itu ditransfusikan ke
pasien yang terkena COVID-19.

Bio Farma juga berkolaborasi dengan pemangku
kepentingan kesehatan dalam negeri dan internasional untuk
pengembangan obat infeksi COVID-19 diantaranya dengan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Semua obat yang pernah

digunakan untuk penanganan COVID-19 dilakukan uji klinis

sehingga dapat diputuskan apakah bisa untuk penanganan
COVID-19 atau tidak. Obat yang diajukan untuk uji klinis yaitu
produk chloroquine dan hydroxy chloroquine.

In addition to vaccines, Bio Farma developed convalescent
plasma therapy from recently recovered COVID-19 patients.
The convalescent plasma contains antibodies that can be used
to help combat the virus in the body of COVID-19 patients.
This is a method for the treatment of COVID-19 patients.
Convalescent plasma is taken and processed with particular
technology for transfusion to COVID-19 patients.

Bio Farma also collaborated with domestic and international
health stakeholders for the development of drugs for
COVID-19, including with the World Health Organization
(WHO). All drugs that have been used to treat COVID-19 were
clinically tested to decide whether they can be used to treat
COVID-19 or not. The drugs proposed for clinical trials were
chloroquine and hydroxychloroquine products.







(Realization of SOE Pharmaceutical Holding Work Program in 2020)

BUMN Realisasi
SOE Realization

Inisiatif Strategis

Strategic Initiatives

Peningkatan
Layanan Kesehatan

Kimia Farma

1. Ekspansi Cabang yaitu 1.274 apotek, 451 klinik dan 75 buah lab klinik dan
Produktivitas penjualan per outlet Tahun 2020 berdasarkan segmen:

Healthcare « Apotek :Rp3,74M/Outlet/Tahun
Improvement « Klinik : Rp0,8M/Outlet/Tahun
« Lab Klinik : Rp4,5M/Outlet/Tahun
2. Penambahan Principal sebanyak 3 yaitu PT Poly Jaya Medikal, Sakura
pratama Indonesia dan Tri Cipta Teknindo
3. Peningkatan New Open Outlet (Pelanggan baru) yaitu 3.900 orang
1. Branch Expansion: 1,274 pharmacies, 451 clinics, and 75 clinical labs, and
sales productivity per outlet in 2020 by segment:
« Pharmacy :Rp3.74 B/Outlet/Year
- Clinic : Rp0.8 B/Outlet/Year
« Clinical Lab : Rp4.5B/Outlet/ Year
2. Addition of 3 Principals: PT Poly Jaya Medikal, Sakura Pratama Indonesia
and Tri Cpta Teknindo
3. Increased New Open Outlet (new customers) of 3,900 customers
Akselerasi Bio Farma 1. Vaksin nOPV2
Penguasaan Kimia Farma 2.Bahan Baku Obat (BBO) sebanyak 5 yaitu Entecavir, Efavirenz,
Teknologi & Indofarma Lamivudine, Zidovudine & Tenofovir
Pengembangan 3. Alkes sebanyak 3 yaitu masker, ketiganya masuk alkes Bahan Medis
Produk Baru Habis Pakai (BMHP)

Acceleration of
Technology Mastery
& New Product
Development

1. nOPV2 Vaccine

2.5 Drug Raw Materials (BBO): Entecavir, Efavirenz, Lamivudine,
Zidovudine & Tenofovir

3. 3 medical devices, namely masks, all three are included in Consumable
Medical Materials

Pengembangan
Bisnis Kosmetika &
Healthy Food
Akselerasi
Cosmetics

& Healthy

Food Business
Development

Kimia Farma

1. Pendapatan Beauty Clinic Tahun 2020 yaitu sebesar Rp3,2 M

2. Pendapatan produk kosmetik baru yang dilaunching Tahun 2020 YTD
Q3 sebesar Rp79 M

1. Beauty Clinic Revenue in 2020 is Rp3.2 B

2. Revenue of new cosmetic products launched

Penataan portofolio
sesuai focus area
Portfolio
Arrangement
According to Focus
Area

Bio Farma
Kimia Farma
Indofarma

1. Bio Farma: 1 Shift - 46%

2. Kimia Farma: 2 Shift

3. Peningkatan utilisasi rata- rata fasilitas produksi
« Plant existing: 3712%
« Plant Banjaran: 7,86%

.Indofarma: 2 Shifts — 42%

. Bio Farma: 1 Shift - 46%

. Kimia Farma: 2 Shifts

. Increased average utilization of production facilities
« Existing Plant: 37.12%
» Banjaran Plant: 7.86%

4. Indofarma: 2 Shifts — 42%

w N =N

PT Bio Farma (Persero)
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Inisiatif Strategis

Strategic Initiatives

BUMN
SOE

Membangun
Integrated Operational
& Financial System
untuk Holding
Building Integrated
Operational &
Finacial System for
Holding

Bio Farma
Kimia Farma
Indofarma

EBITDA Margin 2020: 918%

Digitalisasi Kimia Farma Bauran market share produk Farma: 2020: 2,8%
Penjualan Indofarma Pharma product market share mix: 2020: 2.8%
Sales Digitization
Menambah Fokus Indofarma Sampai dengan November sebanyak: 39%
Distribusi Alat Up to November: 39%
Kesehatan
Adding Focus to
Medical Device
Distribution
Mengembangkan Bio Farma Kerjasama 15 RS IHC Group yaitu meliputi 14 RS ( Pertamina, Pelni & PTPN)
Ekosistem Industri Kimia Farma dalam bentuk Apotek Langganan dan 1 Apotek Pelengkap ( PTPN XI)
Kesehatan Indofarma Collaboration of 15 IHC Group Hospitals, including 14 Hospitals
Developing Health (Pertamina, Pelni & PTPN) in the form of Subscription Pharmacy and 1
Industry Ecosystem Complementary Pharmacy (PTPN XI)
Sistem IT Bio Farma Harmonisasi Kebijakan Akuntansi dan Chart of Account (CoA)
Terintegrasi Untuk Kimia Farma Anggota Holding
Pengembangan Indofarma Harmonization of Accounting Policies and Chart of Account (CoA) of
Proses Bisnis Holding Members
Integrated IT
System for
Business Process
Development
Optimasi Proses Bio Farma » Peningkatan kapasitas packaging & filling 2020 sebesar 8,6 juta vial
Produksi Kimia Farma « Implementasi Platform Q100+ untuk produk vaksin lainnya
Production Process Indofarma « Penggunaan Manufacturing Machine Learning untuk masa panen vaksin
Optimization Polio yang optimum

« Increased packaging & filling capacity in 2020 of 8.6 million vials

+ Implementation of Q100+ Platform for other vaccine products

« Use of Manufacturing Machine Learning for optimum polio vaccine

harvesting time

Mengembangkan Bio Farma Revenue tahun 2020 sebesar Rp15 miliar
Penguasaan Kimia Farma Revenue in 2020 of Rp15 billion
Teknologi Produk Indofarma

Herbal

Developing Mastery
of Herbal Product
Technology

Q Laporan Tahunan 2020
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Inisiatif Strategis
Strategic Initiatives

BUMN
SOE

Realisasi
Realization

Pengembangan
Produk Sektor
Farmasi dan Alat
Kesehatan
Product
Development of
Pharmaceutical

and Medical Device

Sector

Bio Farma
Kimia Farma
Indofarma

Total Produk Baru yang Diluncurkan Tahun 2020 Sebanyak 51 Yaitu:
Bio Farma

« Vaksin nOPV2 (EUL)

+ Product COVID:

« Kit RT PCR

« VTM

Kimia Farma
« 29 Produk baru yang diluncurkan
+ Persentase biaya R & D terhadap pendapatan 1,6%

Indofarma
+ Produk generik bermerek sebanyak 16 produk
« Produk impor sebanyak 3 produk

A total of 51 new products launched in 2020, namely:
Bio Farma

« nOPV2 Vaccine (EUL)

« COVID-19 Products:

« RT PCR Kits

- VTM

Kimia Farma
« 29 new products launched
« Percentage of R&D cost to revenue is 1.6%

Indofarma
« 16 generic branded products
» 3imported products

Mengembangkan

Produk API/BBO
Developing API/
BBO Products

Kimia Farma

Prognosa: menurunkan impor bahan baku 5,58%
Prognosis: reducing imports of raw materials by 5.58%

Peningkatan

Portofolio Ekspor
Increasing Export

Portfolio

Bio Farma
Kimia Farma

Produk baru yang diekspor:

« Bio Farma: nOPV2 (mendapatkan EUA dari WHO)
Tambahan revenue pada tahun 2020 sebesar Rp38 M

+ Kimia Farma ekspor perdana tahun 2020 ke 7 Negara yaitu India,
Yaman, Filipina, Malaysia, Maldives, Kenya dan Arab Saudi.
Tambahan revenue pada tahun 2020 sebesar Rp278 M

New exported products:

« Bio Farma: nOPV2 (obtaining EUA from WHO) Additional revenue in
2020 of Rp38 B

« The first export of Kimia Farma in 2020 to 7 countries, namely India,
Yemen, Philippines, Malaysia, Maldives, Kenya, and Saudi Arabia.
Additional revenue in 2020 of Rp278 B

PT Bio Farma (Persero)
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Inisiatif Strategis

Strategic Initiatives

BUMN
SOE

Realisasi
Realization

Peningkatan
Pangsa Pasar Alat
Kesehatan
Increasing Market
Share of Medical
Devices

Kimia Farma
Indofarma

Realisasi Alkes prognosa sampai Desember 2020 sebesar Rp550M
Realization of Prognosis Medical Devices until December 2020 of
Rp550 Billion

Optimalisasi Aset

Kimia Farma

Total: 2 Aset dioptimalkan

Asset Optimization Indofarma
Kimia Farma:
1 Aset Tanah dan Bangunan di Bandung dapat dioptimalkan
Indofarma:
1 Aset di Cibitung dapat dioptimalkan
Total: 2 Assets optimized
Kimia Farma:
1 Land and Building Asset in Bandung can be optimized
Indofarma:
1 Asset in Cibitung can be optimized
Mengembangkan Bio Farma Komersialisasi Kit DM 1, kerjasama dengan UniBraw
Skema Triple Helix Kimia Farma
Dalam Libang & Indofarma M = Millennial Champion Development Program sebanyak 45 orang
Penjaringan Talenta T1=Talent BoD-1sebanyak 24 orang
D lobi Triol T2 = Talent BoD-2 sebanyak 27 orang
eveloping a Iriple T3 = Talent BoD-3 sebanyak 59 orang
Helix Scheme
in Research and Indonesia Health Institute (IHI) terbentuk bulan Desember 2020 sebagai
Development & Center of Excellence (riset, inovasi dan learning)
Talent Management
DM 1 Kit Commercialization, in collaboration with Brawijaya University
M = Millennial Champion Development Program of 45 people
T1=Talent BoD-1of 24 people
T2 = Talent BoD-2 of 27 people
T3 = Talent BoD-3 of 59 people
Indonesia Health Institute (IHI) was formed on June 29, 2021, as Center of
Excellence (research, innovation, and learning)
Internalisasi Budaya Bio Farma Integrasi Budaya Unggul:
Unggul & Tata Kimia Farma 1. Konsep: terealisasi 100%
Kelola (GCG) Indofarma 2. Program happiness: 80%

Internalization of
Excellent Culture
& Good Corporate
Governance (GCG)

3. Program culture: 50%

Penerapan aspek GCG dan ISO 37001:
Prognosa skor GCG 91

Excellent Culture Integration:

1. Concept: 100% realized

2. Happiness Program: 80%

3. Culture Program: 50%

Implementation of GCG and ISO 37001 aspects:
Prognosis of GCG score: 91

@ Laporan Tahunan 2020
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CRealization of Consolidated Performance in 2020)

Secara keseluruhan kinerja keuangan
Realisasi penjualan bersih konsolidasi tahun : 2

2020 sebesar Rp14,32 triliun dengan jumlah
laba bersih konsolidasi sebesar Rp289,19
miliar dan EBITDA sebesar Rp1,31 triliun.

The realization of consolidated net sales in 2020 was
Rp14.32 trillion with a total consolidated net profit of Pharmaceutical Holding increased with
Rp289.19 billion and EBITDA of Rp1.31 trillion. net profit.

Holding BUMN Farmasi mengalami
peningkatan dengan diperolehnya
laba bersih.

Overall, the financial performance of SOE

Ekuitas Bio Farma tahun 2020 mengalami peningkatan Bio Farma's equity in 2020 increased due to the
karena adanya kepercayaan dari Pemerintah terhadap government's trust in the Company for the implementation
Perusahaan untuk pelaksanaan Penyertaan Modal Negara of State Equity Participation (PMN) of Rp2 trillion on
(PMN) sebesar Rp2 triliun pada tanggal 30 Desember December 30, 2020, referring to Government Regulation
2020 yang mengacu kepada Peraturan Pemerintah No. 80/2020 on State Equity Participation of the Republic
nomor 80 Tahun 2020 tentang Penyertaan Modal Negara of Indonesia into Share Capital of PT Bio Farma (Persero).
Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan

Perseroan (Persero) PT Bio Farma.

2p32,7 ilen 6 101.67%

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Infrastruktur
Realisasi total asset/total liabilitas dan ekvitas Konsolidasi Tahun 2020 dengan Skor 71 dan Kriteria
konsolidasi tahun 2020 (Audited) sebesar Rp32,69 triliun Kesehatan Perusahaan " SEHAT A".
atau mencapai 101,67% dari RKAP konsolidasi tahun Assessment of Soundness Level of Consolidated Non-
2020 yaitu sebesar Rp32,15 triliun. Infrastructure SOEs in 2020 with a score of 71 and the
Realization of total assets/total liabilities and Company's Soundness Level Criteria "Healthy A",

consolidated equity in 2020 (Audited) was Rp32.69 trillion
or 101.67% from the Consolidated RKAP in 2020 of
Rp32.15 trillion.

Rp819,33 rk:lilliigr: Rp4,6 :2”531

Key Performance Indicator
(KPI) Konsolidasi tahun 2020
dengan total skor 83,52

Realisasi CAPEX Konsolidasi Posisi kas dan setara kas konsolidasi pada
Consolidated Key sampai dengan tahun 2020 akhir tahun 2020 (Audited) sebesar Rp4,60
Performance Indicator (KPI) senilai Rp819,33 miliar triliun atau mencapai 106,36% dibandingkan
for 2020 with a total score of Realization of Consolidated dengan RKAP konsolidasi tahun 2020 yaitu
83.52 CAPEX until 2020 of Rp819.33  sebesar Rp4,32 triliun.

billion The position of consolidated cash and cash

equivalents at the end of 2020 (Audited) was
Rp4.60 trillion or reached 106.36% compared
to the consolidated RKAP in 2020 of Rp4.32
trillion.

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 e
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(Summary of Bio Farma (Parent Entity) Performance in 2020)

Bio Farma mencatatkan kinerja operasi dan keuangan pada
tahun 2020. Kinerja keuangan Bio Farma terefleksi dari Laba
(Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan Sebesar Rp402,29 miliar
dengan capaian Laba Bersih sebesar Rp355,17 miliar.

Bio Farma (Parent Entity) recorded a good operational and

financial performance in 2020. Bio Farma’s (Parent Entity) financial
performance was reflected in the Profit (Loss) Before Income Tax of
Rp402.29 billion and Net Profit of Rp355.17 billion.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan (Rp Miliar) Laba Bersih (Rp Miliar)
Profit Before Income Tax (Rp Billion) Net Profit (Rp Billion)

LB
S

=)

N
(=3 o
D (=]
< -

2019 2020 2019 2020

Nilai penjualan bersih Bio Farma pada tahun 2020 Penjualan Bersih Per Tahun (Rp Triliun)

tercatat sebesar Rp2,79 triliun naik sebesar 9,73% jika Annual Net Sales (Rp Trillion)
dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar Rp2,54

triliun. Produk Perusahaan merupakan komponen m m m m m

terbesar pendapatan Bio Farma pada tahun 2020

dengan berkontribusi sebesar Rp2,15 triliun atau

77,06% dari total penjualan bersih tahun 2020.
Bio Farma (Parent Entity)’s net sales in 2020 were recorded at

Rp2.79 trillion, increased by 9.73% compared to Rp2.54 trillion o S 2 = =
in 2019. The Company’s products were the largest component ~N i el ~ ~N
of Bio Farma’s (Parent Entity) revenue in 2020 by contributing

Rp2.15 trillion or 77.06% of total net sales in 2020 2016 2017 2018 2019 2020

@ Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero)



Volume Produksi Per Tahun (Miliar Dosis)
Annual Production Volume (Billion Doses)
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Rincian realisasi penjualan bersih produk Bio Farma

(Entitas Induk) pada tahun 2020, adalah:

« Penjualan Vaksin Bakteri sebesar Rp157,14 miliar, turun
1711% dari Rp189,58 miliar di tahun 2019.

« Penjualan Vaksin Virus sebesar Rp1.287, 59 miliar, turun
15,63% dari Rp1.526,15 miliar di tahun 2019.

+ Penjualan Vaksin Kombinasi sebesar Rp218,84 miliar,
turun 19,69% dari Rp272,50 miliar di tahun 2019.

« Penjualan Sera & Diagnostik sebesar Rp482,49 miliar,
naik 573,78% dari Rp71,61 miliar di tahun 2019.

Pada tahun 2020, Bio Farma kembali mencatatkan
volume produksi dan penjualan dengan baik.
Kinerja produksi mencapai target yaitu sebesar
2,30 miliar dosis.

In 2020, Bio Farma recorded a good production and sales
volume. Production performance reached the target of 2.30

billion doses.

Details of realization of net sales of Bio Farma (Parent

Entity)'s products in 2020 are:

« Bacterial Vaccine Sales of Rp157.14 billion, decreased by
17.11% from Rp189.58 billion in 2019.

«  Viral Vaccine Sales of Rp1,287.59 billion, decreased by
15.63% from Rp1,526.15 billion in 2019.

«  Combination Vaccines Sales of Rp218.84 billion,
decreased by 19.69% from Rp272.50 billion in 2019.

« Sera & Diagnostics Sales of Rp482.49 billion, increased
by 573.78% from Rp71.61 billion in 2019.

Realisasi Penjualan Bersih produk Perusahaan Per Tahun (Rp Miliar)
Realization of Annual Net Sales of the Company’s Products (Rp Billion)

Qs |
157,14
1.287,59

2019 2020 2019 2020
Vaksin Bakteri Vaksin Virus
Bacterial Vaccine Viral Vaccine

Adapun kontributor terbesar dari total penjualan bersih Bio
Farma (entitas induk) di tahun 2020, adalah: produk Vaksin
Virus dengan kontribusi sebesar Rp1,29 triliun atau 46,24%,
diikuti produk Sera & Diagnostik sebesar Rp482,49 miliar
atau 17,29% dan Produk Partnership sebesar Rp477,50
miliar atau 17,11% dari total penjualan bersih 2020.

PT Bio Farma (Persero)
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2019 2020 2019 2020
Vaksin Kombinasi Sera & Diagnostik
Combination Vaccine Sera & Diagnostics

The biggest contributors to Bio Farma (parent entity)'s
total net sales in 2020 were: viral vaccine product with a
contribution of Rp1.29 trillion or 46.24%, followed by Sera
& Diagnostics product of Rp482.49 billion or 17.29% and
Partnership Product of Rp477.50 billion or 17.11% of total
net sales in 2020.

Annual Report 2020 @
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74’ S 92,18 Skor

Score

Penilaian Tingkat Kesehatan
Key Performance Indicator (KPI)

Perusahaan Tahun 2020 (Audited)
dengan skor 92,18.

Perusahaan Tahun 2020 dengan skor
74,61 dan Kriteria “ SEHAT AA”.

Assessment of the Company’s
The Company’s Key Performance

Indicator (KPI) in 2020 (Audited)

reached a score of 92.18.

SoundnessLevel in 2020 reached a score of
74.61 with the criteria of “HEALTHY AA”.

1.261 ot 261,06 i

Jumlah insan Bio Farma pada Jumlah realisasi investasi pada
tahun 2020 sebanyak 1.261 tahun 2020 sebesar
orang. Rp261,06 miliar.
Total Bio Farma’s Personnel in 2020 Total investment realization in 2020
was 1,261 people. was Rp261.06 billion.

@ Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero)



(7 (Seven) Value Drivers to Support SOE Pharmaceutical Holding Aspirations)

Dalam rangka pencapaian aspirasi  yang telah In order to achieve the aspirations that have been
dicanangkan, Holding BUMN Farmasi mendorong proclaimed, SOE Pharmaceutical Holding encourages
penciptaan nilai melalui tujuh area utama yang difokuskan value creation through seven key areas that are focused
oleh Holding BUMN Farmasi: on by SOE Pharmaceutical Holding:

Penciptaan
Ekosistem
Industri
Kesehatan
Creation of
Health Industry
Ecosystem

Integrasi
Rantai Nilai
Value Chain
Integration

A3IA13DNpold
pupb Adualdiy)g
SDYAIP|NPOId

upp Isuaisijy

Dengan terwujudnya ketujuh area tersebut sehingga Realization of the seven areas together can create value
secara bersama-sama dapat menciptakan nilai bagi for the Pharmaceutical Industry and the national health
Industri Farmasi dan ekosistem sektor kesehatan sector ecosystem, as well as being able to create a
nasional, serta mampu menciptakan multiplier effect bagi multiplier effect for the country as a whole. The multiplier
negara secara keseluruhan. Multiplier effect mencakup effects include improvement of public health and
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, welfare, improvement of quality of health services, and
peningkatan  kualitas layanan  kesehatan, serta development of human resource capabilities in science and
pengembangan kapabilitas sumber daya manusia dalam technology.

sains dan teknologi.

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 @



(Strategic House of SOE Pharmaceutical Holding)

Dalam rangka mendukung pencapaian Aspirasi Strategis In order to support the achievement of Strategic
melalui Ketujuh Value Driver, Holding BUMN Farmasi Aspirations through the Seven Value Drivers, SOE
memiliki 19 Inisiatif Strategis: Pharmaceutical Holding has 19 Strategic Initiatives:

10 (sepuluh) inisiatif 9 (sembilan) inisiatif strategis
strategis merupakan merupakan Strategic
Strategic Pillar Foundation Initiatives.

Initiatives. : 9 (nine) strategic initiatives

10 (ten) strategic constitute Strategic Foundation
initiatives constitute Initiatives.

Strategic Pillar Initiatives. A

19 (sembilan belas) Inisiatif strategis prioritas Holding 19 (nineteen) strategic priority initiatives of SOE
BUMN Farmasi selaras dalam mendukung 5 (lima) Pharmaceutical Holding are aligned in supporting 5 (five)
prioritas KBUMN. priorities of the Ministry of State-Owned Enterprises.

Shield Inisiatif Holding BUMN Mendukung] 5 Prioritas KSUMN

(Priority Initiatives Shield of SOE Pharmaceutical Holding Supports 5 Priorities of the Ministry of SOES)

Shield Inisiatif Prioritas Holding BUMN Farmasi Mendukung 5 Prioritas KBUMN
Shield of Priority Initiatives of SOE Pharmaceutical Holding Supports 5 Priorities of the Ministry of SOEs

i)

@ Nilai Ekonomi dan Sosial untuk Indonesia Inovasi Model Bisnis

Economic and Social Value for Indonesia Business Model Innovation

° Peningkatan layanan kesehatan o Penataan portofolio sesuai focus area
Improvement of health services Portfolio management according to the

focus area

° Akselerasi penguasaan teknologi dan
pengembangan produk baru ° Membangun Integrated Operational and
Acceleration of technological mastery Financial System untuk holding
and new product development Building an Integrated Operational and

Financial System for Holding
0 Mengembangkan bisnis kosmetika dan
healthy food ° Joint procurement
Developing the cosmetics and healthy Joint procurement

food business
° Digitalisasi penjualan

® Strategic Pillar Initiatives Sales Digitizati
® Strategic Foundation Initiatives ales Digitization

e Menambah fokus distribusi alat
kesehatan
Increasing the focus of distribution of
medical devices

° Mengembangkan ekosistem industri
kesehatan
Developing the health industry
ecosystem

@ Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero)



Kinerja Keuangan

CSummary of Financial Performance>

Angka-angka keuangan yang tercantum dalam bahasan ini
merupakan angka konsolidasi. Angka pada tabel dan grafik
dalam Laporan Tahunan ini menggunakan notasi Bahasa
Indonesia.

IKHTISAR POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI
BIO FARMA

Dalam Rp Juta In Rp Million

Ikhtisar Posisi Keuangan

Konsolidasian

The financial figures listed in this discussion are consolidated
figures. All figures in tables and graphs in this Annual Report
use Indonesian notation.

SUMMARY OF BIO FARMA'S CONSOLIDATED
FINANCIAL POSITION

Summary of Consolidated
Financial Position

Aset Lancar 15.027.584  10.677.097 2.391.930  1.964.087 1.849.555 Current Assets

Investasi pada Entitas 116 742 - - - Investment in Associates
Asosiasi

Aset Tetap 15.285.848  15.144.400 4.930.721 4.394.231 3.998.187 Fixed Assets

Aset Hak Guna 422.298 - - - - Right of Use Assets
Properti Investasi 1.013.636 1.011.569 - - - Investment Properties
Aset Tak Berwujud 248.280 213.557 25.347 32.522 38.634 Intangible Assets

Aset Tidak Lancar Lainnya 693.916 599144 53.161 58.609 36.078 Other Non-Current Assets
Total Aset 32.692.678  27.646.509 7.401.159 6.449.449 5.922.454 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 11.863.015 8.721.734 745.305 579.556 453169 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 4.988.318 4.858.670 693.015 219.937 167133 Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 16.851.333  13.580.404 1.438.320 799.493 620.302 Total Liabilities

Total Ekuitas 15.841.345  14.066.105 5.962.839 5.649.956 5.302.152 Total Equity

Modal Kerja Bersih 3.164.569 4.998.242 1.646.625 1.384.531 1.396.386 Net Working Capital

Catatan: (*) Tahun 2018, 2017 & 2016 angka entitas induk saja.

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
BIO FARMA

Dalam Rp Juta In Rp Million

Ikhtisar Laporan Laba Rugi 2017* 2016*
Konsolidasian

Note: (*)2018, 2017 & 2016 Parent Entity figures only.

SUMMARY OF BIO FARMA'S CONSOLIDATED
INCOME STATEMENT

Summary of Consolidated
Income Statement

Pendapatan 14.327964  13.302.302 3.235.225 3.011.571 2.315.749 Income

Laba Bruto 5114.867  4.985.005 1.41.475  1.354.440 1.310.465 Gross Profit

Laba Usaha 828.890 883.470 727.368 713.634 684.968 Operating Profit

Laba Tahun Berjalan 289185 355.940 543.226 525.356 501.041 Net Profit for the Year
Total Laba Komprehensif 162.398 348371 549293 498177 492728 |otal Comprehensive
tahun berjalan Income for the Year
Laba yang Dapat Profit Attributable to
Diatribusikan Kepada Pemilik 284.631 355.940 549.293 498177 492.728 Owners of the Parent
Entitas Induk Entity

Laba yang Dapat . .
Diatribusikan kepada 4.554 - - - - E;O:tltrﬁltizrltix:z;? Non-
Kepentingan Non Pengendali 9

Total 289185 355.940 549.293 498177 492.728 Total

Catatan: (*) Tahun 2018, 2017 & 2016 angka entitas induk saja.

PT Bio Farma (Persero)

Note: (*)2018, 2017 & 2016 Parent Entity figures only
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi 2017+ Summary of Consolidated
Konsolidasian Income Statement

Laba Komprehensif yang Comprehensive Profit
Dapat Diatribusikan Kepada 169.765 348.371 549.293 498177 492.728 Attributable to Owners of
Pemilik Entitas Induk the Parent Entity

Laba Komprehensif yang Comprehensive Profit
Dapat Diatribusikan kepada (7.368) - - - - Attributable to Non-
Kepentingan Non Pengendali Controlling Interests
Total 162.398 348.371 549.293 498177 492.728 Total

EBITDA a) 1.314.990 1.226.050 911.010 881.296 834.158 EBITDA a)

Catatan: (*) Tahun 2018, 2017 & 2016 angka entitas induk saja. Note: (%) 2018, 2017 & 2016 Parent Entity figures only

RASIO KEUANGAN KONSOLIDASI BIO FARMA BIO FARMA'S CONSOLIDATED FINANCIAL RATIOS

Rasio Kevangan 2017* Consolidated Financial Ratios
Konsolidasi

Rasio Kas (%) 38,79 23,45 7190 63,76 98,85 Cash Ratio (%)

Rasio Lancar (%) 126,68 122,42 320,93 338,90 408,14 Current Ratio (%)

Acid Test Ratio (%) 59,50 58,61 105,99 17,79 162,54 Acid Test Ratio (%)

Margin Laba Bruto (%) 35,70 37,47 43,63 4497 56,59 Gross Profit Margin (%)

Margin Laba Usaha (%) 5,79 6,64 22,48 23,70 29,58 Operating Profit Margin (%)

Margin Laba Bersih (%) 199 2,68 16,98 16,54 21,28 Net Profit Margin (%)

Margin EBITDA (%) 8,56 15,78 28,16 29,26 36,02 EBITDA Margin (%)

Sesto Zbiel lemeele 1,69 335 33,34 109,19 89,29 EBITDA to Interest Ratio (x)
unga (x)

Rasio Laba Terhadap Profit to Equity Ratio - ROE

Ekuitas - ROE (%) b) 196 2,53 9,21 8,35 9.29 (%) b)
Rasio Laba Terhadap Profit to Total Assets Ratio -
Total Aset - ROA (%) &g 1.29 742 772 832 RoA (%)
Rasio Laba Terhadap Profit to Investment Ratio
Investasi (%) 5:69 6,28 12,20 1,97 12,92 %)
Rasio Liabilitas Terhadap
Ekuitas - Debt to Equity 77,66 69,88 10,98 198 2,31 Debt to Equity Ratio (%) c)
(%) ©
Rasio Liabilitas Terhadap
Total Aset - Debt to 34,58 35,56 8,85 1,83 2,06 Debt to Assets Ratio (%) d)
Assets (%) d)
Debt to EBITDA (Kali) 9,22 4,68 0,72 013 0,15 Debt to EBITDA (Times)
Turn Over Persediaan Inventory Turn Over (ITO)
(ITO) (Kali) 2,06 199 1,55 2,32 1,42 (Times)
Turq Over Piutang (RTO) 626 463 12,73 9,62 8,02 Re_celvoble Turn Over (RTO)
(Kali) (Times)
Nilai Tukar (Rp/US$) 14105 13.901 14.481 13.548 13.436 Exchange Rate (Rp/US$)
a) Dihitung dengan laba usaha (selain pendapatan dan beban operasi a) Calculated by operating profit (other than income and other
lainnya) ditambah dengan deplesi, depresi dan amortisasi operational expenses) plus depletion, depression, and amortization
b) Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk b) Equity attributable to equity holders of the parent entity
c) Total liabilitas yang berefek bunga dan ekuitas yang dapat c) Total interest-bearing liabilities and equity attributable to equity
diatribusikan kepada pemilik entitas induk holders of the parent entity
d) Total liabilitas yang berefek bunga. d) Total interest-bearing liabilities
Catatan: (*) Tahun 2018, 2017 & 2016 angka entitas induk saja. Note: (*) 2018, 2017 & 2016 Parent entity figures only
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IKHTISAR POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI SUMMARY OF BIO FARMA (PARENT ENTITY)'S
BIO FARMA (ENTITAS INDUK) CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION

Dalam Rp Juta In Rp Million

Ikhtisar Posisi Keuangan 2017+ Summa
Entitas Induk F

f Parent Entity's

ial Position
Aset Lancar 7.944.51 2.523.919 2.391.930 1.964.087 1.849.555 Current Assets
K\r\:zitosi Eele SRR 12.479.821 - - - - Investment in Subsidiaries
Aset Tetap 5.415.401 5.384.211 4.930.721 4.394.231 3.998.187 Fixed Assets
Aset Hak Guna 9.644 - - - - Right of Use Assets
Properti Investasi - - - - - Investment Properties
Aset Tak Berwujud 41.377 8.198 25.347 32.522 38.634 Intangible Assets
Aset Tidak Lancar Lainnya 155.899 24.071 53.161 58.609 36.078 Other Non-Current Assets
Total Aset 26.046.653 7.940.399 7.401159  6.449.449  5.922.454 Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 4.719.235 967100 745.305 579.556 453169 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 455.814 825.056 693.015 219.937 167133 Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 5.175.048 1.792.156 1.438.320 799.493 620.302 Total Liabilities
Total Ekuitas 20.871.695 6.148.243 5.962.839  5.649.956 5.302.152 Total Equity
Modal Kerja Bersih 3.225.276 1.556.819 1.646.625 1.384.531 1.396.386 Net Working Capital

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI SUMMARY OF BIO FARMA (PARENT ENTITY)'S
BIO FARMA (ENTITAS INDUK) CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION

Dalam Rp Juta In Rp Million

Ikhtisar Laporan Summary of Parent Entity's
Laba Rugi Entitas Induk Income Statement
Pendapatan 2.790.043 2.542.592 3.235.225 3.011.571 2.315.749 Income
Laba Bruto 1.149.633 1.231.357 1.411.475 1.354.440 1.310.465 Gross Profit
Laba Usaha 402.287 490.614 727.368 713.634 684.968 Operating Profit
Laba Bersih Tahun Berjalan 355.166 355.940 543.226 525.356 501.041 Net Profit for the Year
Tkl Leloal [omipiahensit 317.819 348.371 549.293 498177 ppzry O S e
Tahun Berjalan Income for the Year

Laba yang Dapat
Diatribusikan Kepada 317.819 348.371 549.293 498177 492.728
Pemilik Entitas Induk

Profit Attributable to
Owners of the Parent Entity

Laba yang Dapat

Diatribusikan Kepada _ B B B _ Profit Attributable to Non-
Kepentingan Non Controlling Interests
Pengendali

Total 317.819 348.371 549.293 498177 492.728 Total

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 @
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Ikhtisar Laporan 2017+ Summary of Parent Entity's
Laba Rugi Entitas Induk Income Statement

Laba Komprehensif yang
Dapat Diatribusikan Kepada 317.819 348.371
Pemilik Entitas Induk

Comprehensive Profit
549.293 498177 492,728 Attributable to Owners of
the Parent Entity

Laba Komprehensif yang
Dapat Diatribusikan
Kepada Kepentingan Non

Comprehensive Profit
- - - Attributable to Non-
Controlling Interests

Pengendali
Total 317.819 348.371 549.293 498177 492.728 Total
EBITDA a) 696.516 740.569 911.010 881.296 834158 EBITDA a)

RASIO KEUANGAN KONSOLIDASI BIO FARMA
(ENTITAS INDUK)

BIO FARMA (PARENT ENTITY)'S
CONSOLIDATED FINANCIAL RATIO

Rasio-rasio Keuangan 2017+ Parent Entity's Financial
Entitas Induk Ratios

Rasio Kas (%) 67,68 5519 7190 63,76 98,85 Cash Ratio (%)

Rasio Lancar (%) 168,34 260,98 320,93 338,90 408,14 Current Ratio (%)

Acid Test Ratio (%) 7318 114,05 105,99 117,79 162,54 Acid Test Ratio (%)

Margin Laba Bruto (%) 8,02 9,26 43,63 44,97 56,59 Gross Profit Margin (%)
Margin Laba Usaha (%) 2,81 3,69 22,48 23,70 29,58 Operating Profit Margin (%)
Margin Laba Bersih (%) 11,39 13,70 16,98 16,54 21,28 Net Profit Margin (%)
Margin EBITDA (%) 4,86 5,57 2816 29,26 36,02 EBITDA Margin (%)

Rasio EBITDA Terhadap 777 8,49 33,34 109,19 89,29 EBITDA to Interest Ratio (x)
Bunga (x)

Rasio Laba Terhadap Profit to Equity Ratio - ROE
Ekuitas - ROE (%) b) 1,52 5,67 9,21 8,35 9,29 (%) b)

Rasio Laba Terhadap Profit to Total Assets Ratio -
Total Aset - ROA (%) 122 439 742 772 832 ROA (%)

Rasio Laba Terhadap Profit to Investment Ratio
Investasi (%) 193 798 12,20 11,97 12,92 (%)

Rasio Liabilitas Terhadap

Ekuitas - Debt to Equity 14,92 17,08 10,98 198 2,31 Debt to Equity Ratio (%) c)
(%) c)

Rasio Liabilitas Terhadap

Total Aset - Debt to 11,96 13,22 8,85 1,83 2,06 Debt to Assets Ratio (%) d)
Assets (%) D)

Debt to EBITDA (Kali) 4,47 1,42 0,72 0,13 0,15 Debt to EBITDA (Times)
Turn Over Persediaan Inventory Turn Over (ITO)
(ITO) (Kali) 0,83 110 1,55 2,32 1,42 (Times)

Turn. Over Piutang (RTO) 10,74 447 1273 9,62 8,02 Rgcelvoble Turn Over (RTO)
(Kali) (Times)

Nilai Tukar (Rp/US$) 14.105 13.901 14.481 13.548 13,436 Exchange Rate (Rp/US$)

a) Dihitung dengan laba usaha (selain pendapatan dan beban operasi

lainnya) ditambah dengan deplesi, depresi dan amortisasi
b) Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

c) Total liabilitas yang berefek bunga dan ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada pemilik entitas induk
d) Total liabilitas yang berefek bunga.
(*) Entitas Induk saja, sebelum Konsolidasi
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a

~

Calculated by operating profit (other than income and other

operational expenses) plus depletion, depression, and amortization

b) Equity attributable to equity holders of the parent entity

c) Total interest-bearing liabilities and equity attributable to equity
holders of the parent entity

d) Total interest-bearing liabilities

(*) Parent Entity only, before Consolidation
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DIVIDEN DIVIDEND

Dalam Rp Juta In Rp Million

Naik (Turun)
Increase

Uraian (Decrease) Description

6 (5/4)

Dividen 150.313 236.410 162.968 106.782 71188 (33,33)% (35.594) Dividend

Deviden (Dalam Rp Juta)
Dividend (In Rp Million)

8 o

o o
=] ~ ©
N (73 =
©° =] i

2016 2017 2018 2019 2020

IKHTISAR KINERJA OPERASIONAL BIO FARMA SUMMARY OF BIO FARMA'S OPERATIONAL
PERFORMANCE

Ikhtisar Kegiatan Produksi Vaksin dan Sera - Bio Farma (Entitas Induk Saja)
Summary of Vaccine and Sera Production Activities — Bio Farma (Parent Entity Only)

Produksi Vaksin Virus Juta Dosis 1.642,68 1.309,20 217,50 2.898,95 393741 Viral Vaccine Production
Million Doses
Pertumbuhan % 25,47% (3817)% (26,96)% (26,37)% 15,59% Growth
. . . Juta Dosis . . .
Produksi Vaksin Bakteri e 424,07 455,08 543,54 392,70 536,98 Bacterial Vaccine Production
Million Doses
Pertumbuhan % 6,81)% (16,27)% 38,41% (26,87)% 0,94% Growth
Produ}(5| \(aksm .{u_to Dosis 0,81 2175 38,82 25,85 2072 Comblm':tlon Vaccine
Kombinasi Million Doses Production
Pertumbuhan % (96.27)% (4397)% 50,13% 24,78% 31,22% Growth
Produksi Sera Juta Dosis 18396 0,68 097 072 096 Sera Production
Million Doses
"'( 7/ Pertumbuhan % 26918,18% (29,51)% 34,56% (25,60)% (99.81)% Growth
. . Juta Dosis Partnership Products
« \)a )_ P’riduk5| Partnership Million Doses 52,86 44,21 101,74 87,05 27,36 Production
’« )\ .A Pertumbuhan % 19,55% (56,54)% 16,88% 21817% n.a Growth
—L \(To:;I\Produksi Nﬂﬁﬁfﬂ%‘fg‘; 2.304,38 1.830,92 2.802,55 3.405,26 4.523,43 Total Production

_( L \-( Pertumbuhan % 25,86% (34,67)% (17,70)% (24,72)% 1,39% Growth

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 e



Pembuka

Ikhtisar Kegiatan Produksi — Kimia Farma Summary of Production Activities - Kimia Farma
=
Obat-obatan & Diagnostik Drugs & Diagnostics
Tablet Butir Item 1.097.994.400  2167.265.410  2.473.017.410 1.798.502.600 1.680.299.870 Tablet

Pertumbuhan % (49.34)% (12,36)% 37,50% 7,03% 8,56% Growth

Tablet Salut Butir Item 280.718.820 194.563.752 483.213.274 520.727.930 169.296.158 Coated Tablet
Pertumbuhan % 44,28% (59.76)% (7,20)% 207,58% (36,05)% Growth

Kapsul Butir Item 74109190 136.220.559  106.285.800 66.653.050 54.481.800 Capsule

Pertumbuhan % (45,60)% 28,16% 59,46% 22,34% (9.53)% Growth

Kapsul Lunak Butir Item 22.295.700 3.334.600 44.532.900 50.633.100 75.686.550 Soft Capsule
Pertumbuhan % 568,62% (92,51)% (12,05)% (33,10)% 55,62% Growth

Sirup Kering Kg 702 1.052 687 0] 196 Dry Syrup
Pertumbuhan % (33,23)% 5313% 0 (100,00)% (9417)% Growth

Salep/Krim Kg 175.921 266.681 446.568 379.666 298.293 Ointment/Cream
Pertumbuhan % (34,03)% (40,28)% 17,62% 27,28% 39.41% Growth
Sirup/Suspensi Liter 50.005 111.278 176114 151.788 147173 Syrup/Suspension
Pertumbuhan % (55,06)% (36,81)% 16,03% 314% (4,93)% Growth

Injeksi Ampul Liter 847 2.398 0] 601 5.935 Ampoule Injection
Pertumbuhan % (64,68)% (] (100,00)% (89.87)% (47,74)% Growth

Cairan Obat Luar Liter 458.304 46.000 184.618 154176 159.642 Liquid Medicine for

External Use

Pertumbuhan % 896,31% (75,08)% 19,74% (3,42)% 46,02% Growth

Granul Kg 5.705 179.778 88.214 14.347 52.625 Granule

Pertumbuhan % (96,83)% 103,80% 514,86% (72,76)% O Growth

Bedak Kg 542.017 730.925 575.044 1.213.061 523179 Powder

Pertumbuhan % (25,85)% 2711% (52,60)% 131,86% 22,70% Growth

Suppositoria Kg 1187 2.392 10.388 8.042 9.632 Suppositories
Pertumbuhan % (50,38)% (76,97)% 2917% (16,51)% 5515% Growth

Fitofarmaka Liter 194.623 427.499 493.263 477.370 478.683 Phytopharmaceuticals
Pertumbuhan % (54,47)% (13,33)% 3,33% (0,27)% (813)% Growth

Kit Diagnostik in Vitro Strip 126.674 ¢} 0 o] O In Vitro Diagnostic Kit
Pertumbuhan % 0] 6] ] (0] 0 Growth

Kit Diagnostik in Vitro Cass 104.534 0] (0] [0} O In Vitro Diagnostic Kit
Pertumbuhan % 0] (0] o] (0] O Growth

Produk KB Family Planning

Products

Pil KB Butir Item (¢} 326.480 144.734.240 451.689.840 554.551.760 Family Planning Pills
Pertumbuhan % (100,00)% (99.77)% (6796)% (18,55)% 99,00% Growth
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Opening RHEH;

Jenis Produk m 2019 2018 2017 2016 Type of Product

Alat KB Cycle 11.660 2.501.120 15.433.320 19.805.420 Family Planning Devices
Pertumbuhan % (100,00)% (99.53)% (8379% (22,08)% 99,00% Growth

Bahan Baku/Kimia Raw/Chemical Materials
Yodium Kg 31150 33.400 37.950 34.250 35150 lodine

Pertumbuhan % 6.78)% (11,99% 10,80% (2,56)% (21,54)% Growth

Garam Yodium Kg 5.705 4.705 1.855 6100 19.760 lodine Salt
Pertumbuhan % 21,25% 153,64% (69.59)% (6913)% 131,65% Growth

Minyak Lemak Fat Oil

Castor Oil Kg 486.037 634.848 1.059.604 2.097.389 802.991 Castor Oil
Pertumbuhan % (23,44)% (40,09% (49.48)% 161,20% 150,27% Growth

Minyak Makan Kg 2.194.008 3.187.235 2.218.336 4177.004 1.751.438 Cooking Oil
Pertumbuhan % (3116)% 43,68% (46,89)% 138,49% 267,70% Growth

Ikhtisar Kegiatan Produksi - Indo Farma

Summary of Production Activities - Indo Farma

m n “ = “ Type SR

Obat-obatan

Drugs

Tablet Unit 585.675.712 698.745.349  1.202.216.851 1.134.842.938 1.186.395.304 Tablet

Pertumbuhan % (16,18)% (41,88)% 5.94% (4,35)% (9,00)% Growth

Jumlah Produk I1zin Edar Total Products with
Mendapatkan Nomor Marketing 212 199 173 208 226 Marketing Authorization
I1zin Edar (NIE) Authorization Number (NIE)
Pertumbuhan % 6,53% 15,03% (16,83)% (796)% 24,86% Growth

Alat Kesehatan dan Produk Lainnya Medical Devices and Other Products
Volume Produksi Unit 585.675.712 698.745.349 1.022.348.000 n,a n,a Production Volume
Pertumbuhan % (16,18)% (31,65)% 0,00% 0,00% 0,00% Growth

Jumlah Produk Izin Edar Total Products with
Mendapatkan Nomor Marketing 116 82 58 36 27 Marketing Authorization
I1zin Edar (NIE) Authorization Number (NIE)
Pertumbuhan % 41,46% 41,38% 6111% 33,33% 0,00% Growth

INFORMASI HARGA SAHAM DAN
KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM

Informasi Harga Saham

Modal dasar lembaran saham pada 31 Desember 2020 dan
lembaran saham pada 31 Desember 2020 adalah Rp8 triliun
terdiri dari 8 juta lembar saham dengan nilai nominal sebesar
Rp1 juta per lembar saham dan modal ditempatkan dan
disetor adalah Rp2 triliun terdiri dari 2 juta lembar saham
dengan nilai nominal sebesar Rp1 juta per lembar saham.

PT Bio Farma (Persero)

SHARE PRICE INFORMATION AND SHARE
LISTING CHRONOLOGY

Share Price Information

The authorized share capital on December 31, 2020, and
shares on December 31, 202,0 was Rp8 trillion consisting of
8 million shares with a par value of Rp1 million per share, and
the issued and paid-up capital was Rp?2 trillion consisting of 2
million shares with a par value of Rp1 million per share.
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Naik (Turun)

% +(-) Increase Description
(Decrease)

Modal Issued and Paid-
Ciizsmpsilicn 8.000.000 8.000.000 8.000.000 8.000.000 61.000.000 662,5 SeEaaanE P celielel dis
dan Disetor pada Beginning of the
Awal Tahun Year
Kapitalisasi Capital Reserve
Cadangan ke (6.000.000) (6.000.000) (6.000.000) (6.000.000) (45.520.179) 658,66965 -39.520.179 to Paid Up
Modal Disetor Capital
Modal Issued and Paid-
Ditempatkan dan 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 15.479.821 673,99105 13.479.821 Upp Gerstisl
Disetor

KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma masih
merupakan Perusahaan BUMN Non Listed Non Keuangan
yang sahamnya 100% (sepenuhnya) dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) Republik Indonesia sehingga baik
masyarakat, Karyawan, Direksi, maupun Dewan Komisaris Bio
Farma tidak mempunyai kepemilikan saham atas Bio Farma.
Bio Farma belum melakukan pencatatan saham di Bursa Efek
Indonesia sehingga tidak dapat menginformasikan mengenai
Jumlah Saham yang Beredar.

SHARE OWNERSHIP COMPOSITION

As of December 31, 2020, Bio Farma is a Non-Listed Non-
Financial State-Owned Company whose shares are 100%
(wholly) owned by the Republic of Indonesia represented by the
Minister of State-Owned Enterprises (SOEs) of the Republic
of Indonesia, so that the public, employees, the Board of
Directors, and the Board of Commissioners of Bio Farma have
no share ownership in Bio Farma. Bio Farma has not listed
its shares on the Indonesia Stock Exchange. Therefore, the
Company does not have any information about the number of
outstanding shares.

Kepemilikan Saham Pemerintah Republik Indonesia
Indonesian Government Share Ownership

@
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IKHTISAR SAHAM

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma masih
merupakan Perusahaan BUMN Non Listed Non Keuangan yang
sahamnya 100% (sepenuhnya) dimiliki oleh Negara Republik
Indonesia yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Republik Indonesia yang belum melakukan
pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak
dapat menginformasikan dalam bentuk tabel dan grafik

mengenai:
a. Jumlah saham yang beredar dalam bentuk tabel dan
grafik.

b. Kapitalisasi pasar berdasarkan harga pada Bursa Efek
tempat saham dicatatkan.

@ Laporan Tahunan 2020
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SUMMARY OF SHARES

As of December 31, 2020, Bio Farma is a Non-Listed Non-
Financial State-Owned Company whose shares are 100%
(wholly) owned by the Republic of Indonesia represented by the
Minister of State-Owned Enterprises (BUMN) of the Republic
of Indonesia, which has not listed its shares on the Indonesia
Stock Exchange. Therefore, the Company does not have any
information in the form of tables and graphs regarding:

a. Number of outstanding shares in the form of tables and
graphs.

b. Market capitalization based on the price on the Stock
Exchange where the shares are listed.

PT Bio Farma (Persero)



c. Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan
berdasarkan harga pada Bursa Efek tempat saham
dicatatkan.

d. Volume perdagangan saham pada Bursa Efek tempat
saham dicatatkan.

e. Harga penutupan berdasarkan harga pada Bursa Efek
tempat saham dicatatkan.

f. Volume perdagangan saham pada Bursa Efek tempat
saham dicatatkan. untuk setiap masa triwulan dalam 2
(dua) tahun buku terakhir.

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma masih
merupakan Perusahaan BUMN Non Listed Non Keuangan yang
sahamnya 100% (sepenuhnya) dimiliki oleh Negara Republik
Indonesia yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Republik Indonesia yang belum melakukan
pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak
dapat menginformasikan mengenai Kronologis Pencatatan
Saham, aksi korporasi, perubahan jumlah saham dan nama
bursa di mana saham perusahaan dicatatkan.

AKSI KORPORASI

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma masih
merupakan Perusahaan BUMN Non Listed Non Keuangan yang
sahamnya 100% (sepenuhnya) dimiliki oleh Negara Republik
Indonesia yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Republik Indonesia yang belum melakukan
pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak
terdapat informasi mengenai aksi korporasi penjualan saham.

AKSI PENGHENTIAN SEMENTARA
PERDAGANGAN SAHAM (SUSPENSION) DAN/
ATAU PENGHAPUSAN PENCATATAN SAHAM
(DELISTING)

Sampaidengan 31Desember 2020, Bio Farma masih merupakan
Perusahaan BUMN Non Listed Non Keuangan yang sahamnya
100% (sepenuhnya) dimiliki oleh Negara Republik Indonesia
yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Republik Indonesia yang belum melakukan pencatatan saham
di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak terdapat informasi
Penghentian Sementara Perdagangan Saham (Suspension)
dan/atau Penghapusan Pencatatan Saham (Delisting).

IKHTISAR OBLIGASI/SUKUK/OBLIGASI
KONVERSI DAN KRONOLOGIS PENCATATAN
EFEK LAINNYA

Ikhtisar Obligasi dan Sumber Pendanaan dan
Kronologis Pencatatan Efek Lainnya

Bio Farma menerbitkan surat utang jangka menengah atau
Medium Term Notes (MTN) melalui penitipan kolektif di Kustodian
Sentra Efek Indonesia (KSEI) pada Rabu tanggal 29 Agustus
2018. Instrumen bertajuk MTN Bio Farma Tahun 2018 ini memiliki
jumlah pokok senilai Rp125 miliar dan memiliki tingkat bunga

PT Bio Farma (Persero)

c. Highest, lowest, and closing share prices based on prices on
the Stock Exchange where the share is listed.

d. Trading volume of shares on the Stock Exchange where the
shares are listed.

e. Closing price is based on the price on the Stock Exchange
where the shares are listed.

f.  Trading volume of shares on the Stock Exchange where
the shares are listed for each quarter in the last 2 (two)
financial years.

SHARE LISTING CHRONOLOGY

As of December 31, 2020, Bio Farma is a Non-Listed Non-
Financial State-Owned Company whose shares are 100%
(wholly) owned by the Republic of Indonesia represented by the
Minister of State-Owned Enterprises (BUMN) of the Republic
of Indonesia, which has not listed its shares on the Indonesia
Stock Exchange, so that there is no information regarding
Share Listing Chronology, corporate actions, changes in the
number of shares and the name of the stock exchange where
the company's shares are listed.

CORPORATE ACTION

As of December 31, 2020, Bio Farma is a Non-Listed Non-
Financial State-Owned Company whose shares are 100%
(wholly) owned by the Republic of Indonesia represented by the
Minister of State-Owned Enterprises (BUMN) of the Republic
of Indonesia, which has not listed its shares on the Indonesia
Stock Exchange. Therefore, the Company does not have any
information about the corporate action of selling its shares.

THE ACTION OF SUSPENSION AND/OR
DELISTING

As of December 31, 2020, Bio Farma is a Non-Listed Non-
Financial State-Owned Company whose shares are 100%
(wholly) owned by the Republic of Indonesia represented by the
Minister of State-Owned Enterprises (SOEs) of the Republic
of Indonesia, which has not listed its shares on the Indonesia
Stock Exchange. Therefore, the Company does not have any
information about Suspension and/or Delisting.

SUMMARY OF BONDS/SUKUK/CONVERTIBLE
BONDS AND OTHER SECURITIES LISTING
CHRONOLOGY

Summary of Bonds and Funding Sources and
Other Securities Listing Chronology

Bio Farma issued Medium Term Notes (MTN) through collective
custody at the Indonesian Central Securities Depository (KSEI) on
Wednesday, August 29, 2018. The instrument entitled Bio Farma's
MTN 2018 has a principal amount of Rp125 billion and has a
fixed interest rate of 8.75% per annum. The MTN has a tenor of
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bersifat tetap sebesar 8,75% per tahun. MTN ini bertenor tiga
tahun dan akan jatuh tempo pada 31 Agustus 2021. Pembayaran
bunga pertama akan dilakukan pada 30 November 2018. Adapun
frekuensi pembayaran bunga dilakukan tiap tiga bulan. MTN
tersebut akan didistribusikan secara elektronik pada 31 Agustus
2018. Dalam penerbitan MTN ini PT Bio Farma menggandeng
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebagai agen pemantau.
Bio Farma menggaet PT BNI Sekuritas sebagai arranger.

Bio Farma mendaftarkan surat utang jangka menengah atau
Medium Term Notes (MTN) melalui penitipan kolektif di Kustodian
Sentra Efek Indonesia (KSEI) pada Kamis 23 Agustus 2018. Surat
utang bertajuk Medium Term Notes (MTN) Syariah Mudharabah
Bio Farma Tahun 2018 diterbitkan untuk menghimpun dana
sebesar Rp325 miliar. Jenis dan tingkat bagi hasilnya bersifat
floating dengan tenor selama tiga tahun. Instrumen ini akan
mulai didistribusikan secara elektronik Jumat 24 Agustus
2018 dan memiliki tanggal jatuh tempo pada 24 Agustus 2021.
Adapun, bagi hasil pertama dari MTN ini akan mulai dibayarkan
pada 24 November 2018 dengan pembayaran selanjutnya
dilakukan dengan frekuensi setiap tiga bulan. Bertindak sebagai
agen pemantau ialah PT Bank Negara Indonesia (BNI) dan
PT BNI Sekuritas selaku arranger pada penerbitan MTN tersebut.

three years and will mature on August 31, 2021. The first interest
payment shall be made on November 30, 2018. The frequency
of interest payments is every three months. The MTN shall be
distributed electronically on August 31, 2018. In the issuance of the
MTN, PT Bio Farma collaborated with PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk as the monitoring agent. Bio Farma hired PT BNI
Sekuritas as arranger.

Bio Farma registered Medium Term Notes (MTN) through
collective custody at the Indonesian Central Securities
Depository (KSEI) on Thursday, August 23, 2018. Bio Farma's
debt securities in the form of Medium Term Notes (MTN)
Sharia Mudharabah in 2018 were issued to raise funds of
Rp325 billion. The type and rate of profit-sharing are floating
with a tenor of three years. This instrument will begin to be
distributed electronically on Friday, August 24, 2018, and has a
maturity date of August 24, 2021. Meanwhile, the first profit-
sharing from the MTN will begin to be paid on November 24,
2018, with subsequent payments made every three months.
PT Bank Negara Indonesia (BNI) acts as a monitoring agent,
and PT BNI Sekuritas acts as an arranger for the issuance of
the MTN.

Suku
Bunga

Tanggal
Jatuh

Tenor
(Tahun)

Jumlah
Pokok
Principal

Bond
Description

Denominasi
Denomination

Deskripsi
Description

Peringkat PEFINDO
PEFINDO Rating

Uraian Obligasi

Tenor (Tahun)

Tempo
Amount (Year) Interest | Due Date m m 2020
Obligasi MTN Bio Farma Rupiah 125 8,75% 31 "idAAA"  "idAAA" "idAAA" Bio Farm's
Berkelanjutan ~ Tahun 2018 Miliar Agustus Sustainable
Bio Farma Bio Farma's (Billion) 2021 Bonds with
dengan Tingkat MTN 2018 August Interest Rate
Suku Bunga 31, Phase 1 2018
Tahap | Tahun 2021
2018
Obligasi MTN Syariah Rupiah 325 3 - 24 "idAAA"  "idAAA" "idAAA" Bio Farm's
Berkelanjutan ~ Mudharabah Miliar Agustus Sustainable
Bio Farma Bio Farma (Billion) 2021 Bonds with
dengan Tingkat Tahun 2018 August Interest Rate
Suku Bunga Bio Farma's 24,2021 Phase | 2018
Tahap | Tahun ~ MTN Sharia
2018 Mudharabah
2018

SUKUK INFORMATION

As of December 31, 2020, Bio Farma does not issue Sukuk or
state securities issued based on sharia principles. Therefore,
the Company does not have any information about Sukuk.

INFORMASI SUKUK

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma tidak
menerbitkan sukuk atau surat berharga negara yang
diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, dengan demikian Bio
Farma tidak dapat menginformasikan mengenai sukuk.

CONVERTIBLE BOND INFORMATION

As of December 31,2020, Bio Farma has not issued Convertible
Bonds. Therefore, the Company does not have any information
about Convertible Bonds.

INFORMASI OBLIGASI KONVERSI

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bio Farma tidak
menerbitkan Obligasi Konversi, dengan demikian Bio Farma
tidak dapat menginformasikan mengenai Obligasi Konversi.

PT Bio Farma (Persero)
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Penghargaan

Bio Farma beserta seluruh entitas konsolidasi

tidak kurang 29 penghargaan dari pihak independen atas
kinerja operasional maupun keuangan di tahun 2020. Daftar
penghargaan kepada masing-masing entitas anak konsolidasi,
Kimia Farma dan Indofarma dapat dilihat pada Laporan
Tahunan masing-

masing.

Berikut disampaikan penghargaan kepada Bio

Entitas Induk.

Penghargaan

menerima

Farma -

Awards

Bio Farma and all consolidated entities received no less than
29 awards from independent parties for: operational and
financial performance in 2020. List of awards to each subsidiary
consolidation, Kimia Farma and Indofarma can be seen in their
respective Annual Reports.

Following are the awards presented to Bio Farma — Parent Entity.

Tanggal
Date

27 Februari 2020
February 27,2020

CSR Brand Award 2020

Iconomics CSR Brand
Equity Award 2020

Kategori Gold Brand Equity in
Pharmaceutical
Gold Brand Equity Category in
Pharmaceutical

4 Maret 2020
March 4, 2020

Good Performance pada BUMN
Performance Excellence Award 2020

Forum Ekselen BUMN
kerjasama dengan
majalah Infobank
SOE Excellence Forum
in collaboration with
Infobank magazine

13 Agustus 2020
August 13, 2020

Sertifikasi SNI ISO 37001:2016 mengenai
Sistem Manajemen anti Penyuapan

ISO 37001:2016 SNI Certification regarding
Anti-Bribery Management System

Sucofindo

2 September 2020
September 2, 2020

IDX Anugerah Inovasi Indonesia 2020
IDX Indonesia Innovation Award 2020

Indonesia Maju

SEVP Produksi
Production SEVP

Untuk predikat terbaik dalam kategori
produk dan model bisnis atas inovasi
Monovalent Oral Poliomyelitis Vaccine Type 2
The best predicate in the product category
and business model for the innovation of
Monovalent Oral Poliomyelitis Vaccine Type 2

16 September 2020
September 16, 2020

Penghargaan Dewi BUMN 2020
SOE Goddess Award 2020

Markplusinc

Direktur Pemasaran, Peneliti dan
Pengembangan

Director of Marketing, Research
and Development

Perannya sebagai wanita dalam memajukan
perusahaan BUMN

The role of women in advancing state-
owned companies

16 September 2020
September 16, 2020

The Best Industry Marketing Champion
Jawa Barat

Markplusinc

Direktur Pemasaran, Peneliti dan
Pengembangan

Director of Marketing, Research
and Development

Kategori Pharmaceutical
Pharmaceutical Category

23 September 2020
September 23, 2020

The Best PKBL for Indonesia CSRXPKBL
Award 2020 with Outstanding Program in
Sugar

Warta Ekonomi

Kepala Divisi Pengelolaan
Lingkungan dan Sosial Bio
Farma

Head of Environmental and
Social Management Division

Kategori Pharmaceuticals
Pharmaceutical Category

28 September 2020
September 28, 2020

Social Economy Contribution

Founder dan CEO
the Iconomics

Kepala Bagian Komunikasi
Perusahaan

Head of Corporate
Communications

Kategori Gold Winner
Gold-Winner Category

Oktober 2020
October 2020

Penyerahan Sertifikat CPOB Gedung 43
Submission of Certificate of CPOB Building 43

BPOMRI

7 Oktober 2020
October 7, 2020

“TOP GRC Awards 2020, kategori:

""TOP GRC Awards 2020, categories:

1. TOP GRC 2020 #4 stars

2. Honesti Basyir The Most Commited GRC
LEADER 2020

3. The High Performing Corporate Secretary
on GRC 2020 Bambang Heriyanto"”

Top Business

Sekretaris Perusahaan & Kepala
Bagian Komunikasi Bio Farma
Corporate Secretary & Head of
Communications

9 November 2020
November 9, 2020

ASEAN Market Expansion Champion 2020

ASEAN Market
Expansion Champion
2020

12 November 2020
November 12, 2020

Indonesia Green Company Achievement
2020

Majalah SWA
SWA Magazine

Green and Sustainable movement

9 Desember 2020
December 9, 2020

Marketeers of the Year 2020

Markplus Conference
2021

Dirut Bio Farma, Honesti Basyir
President Director of Bio Farma,
Honesti Basyir

9 Desember 2020
December 9, 2020

PROPER Emas

Kementerian
Lingkungan Hidup
Ministry of
Environment of the
Republic of Indonesia

SEVP HC dan Compliance, Disril
Revolin Putra
SEVP HC and Compliance, Disril
Revolin Putra

16 Desember 2020
December 16, 2020

Gold Rank

Asia Sustainability
Reporting Rating

Bambang Heriyanto, Sekretaris
Perusahaan
Bambang Heriyanto, Sekretaris
Perusahaan

PT Bio Farma (Persero)
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Sertifikasi

Certification

Sertifikasi dari World Health Organization (WHO)

. Vaksin virus Polio (9 April 1997)

. Vaksin Campak 10 dosis & 20 dosis (9 April 1997
& 4 September 2006)

. Vaksin Hepatitis B Uniject (13 Mei 2004)

. Vaksin monovalen Oral Polio Vaccine Tipe 1/
mOPV-1 (3 November 2009)

. Vaksin bivalen Oral Polio Vaccine/ bOPV (26 Mei
2010)

. Vaksin bakteri Difteri, Pertussis, Tetanus (6 April
2011)
Vaksin Tetanus dalam kemasan vial (11 Maret
1999) & Uniject (29 Oktober 2003)

. Vaksin Td (6 Juli 2011)

. Vaksin DT (11 Maret 1999)

. Vaksin Kombinasi DT P-HB (7 Oktober 2004)
. Vaksin Pentabio (16 Desember 2014)

Certification from the World Health Organization
(WHO)

s
2.

Polio virus vaccine (9 April 1997)

Measles Vaccine 10 doses & 20 doses (9 April
1997 & 4 September 2006)

Uniject Hepatitis B Vaccine (13 May 2004)
Oral Polio Vaccine Type 1/mOPV-1 Oral
Monovalent Vaccine (3 November 2009)

Oral Polio Vaccine/bOPV bivalent vaccine (26
May 2010)

Diphtheria, Pertussis, Tetanus Bacterial Vaccines
(6 April 2011)

Tetanus Vaccine in a vial (March 11, 1999) &
Uniject (29 October 2003)

. Td Vaccine (6 July 2011)

DT Vaccine (11 March 1999)

. DT P-HB Combination Vaccine (7 October 2004)
. Pentabio Vaccine (16 December 2014)

Sertifikat CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik)
dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM-RI)

CPOB Certificate (Good Manufacturing Practices)
from the Indonesian Food and Drug Administration
(BPOM-RI)

Bulk Vaksin Campak (25 April
2019): Breeding Ayam sPF,
Pembuatan Bulk. Masa berlaku
sertifikasi: 24 April 2024
Measles Vaccine Bulk (April 25,
2019): SPF Chicken Breeding,
Making Bulk. Certification
validity period: April 24, 2024

Bulk Toksoid Difteri (25
April 2019): Kultivasi dan
Detoksifikasi, Purifikasi. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
i am Diphtheria Toxoid Bulk

2 (April 25, 2019): Cultivation and
Detoxification, Purification.
Certification validity period:
April 24,2024

@ Laporan Tahunan 2020

Bulk Vaksin BCG (25 April 2019):
Pembuatan Bulk. Masa berlaku
sertifikasi: 24 April 2024

BCG Vaccine Bulk (April 25, 2019):
Preparation of Bulk. Certification
validity period: April 25, 2024

Bulk Toksoid Tetanus (25

April 2019): Kultivasi dan
Detoksifikasi, Purifikasi. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
Bulk Toxoid Tetanus (April

25, 2019): Cultivation and
Detoxification, Purification.
Certification validity period:
April 24,2024

PT Bio Farma (Persero)



PT Bio Farma (Persero)

Vaksin Virus (25 April 2019):
Formulasi, Pengisian, Liofilisasi
Vaksin Campak; Pengemasan
Vaksin Campak. Masa berlaku
sertifikasi: 24 April 2024

Virus Vaccine (April 25, 2019):
Formulation, Filling, Lyophilization
of Measles Vaccine; Measles
Vaccine Packaging. Certification
validity period: April 24, 2024

Vaksin Virus (25 April 2019):
Formulasi & Pengisian Vaksin
Hepatitis B; Pengemasan

Vaksin Hepatitis B; Formulasi &
Pengisian Vaksin Seasonal Flu;
Pengemasan Vaksin Seasonal Flu;
Formulasi & Pengisian Vaksin IPV;
Pengemasan Vaksin IPV. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
Virus Vaccine (April 25, 2019):
Hepatitis B Vaccine Formulation
& Filling; Hepatitis B Vaccine
Packaging; Seasonal Flu Vaccine
Formulations & Fills; Seasonal Flu
Vaccine Packaging; IPV Vaccine
Formulation & Filling; IPV Vaccine
Packaging. Certification validity
period: April 24, 2024

Vaksin Bakteri (25 April 2019):
Formulasi & Pengisian Vaksin
DTP; Pengemasan Vaksin DTP;
Formulasi & Pengisian Vaksin

TT; Pengemasan Vaksin TT;
Formulasi & Pengisian Vaksin DT;
Pengemasan Vaksin DT; Formulasi
& Pengisian Vaksin Td; Pengemasan
Vaksin Td; Formulasi & Pengisian
Vaksin Thypoid; Pengemasan
Vaksin Thypoid. Masa berlaku
sertifikasi: 24 April 2024

Bacterial Vaccines (April 25,

2019): Formulation & Filling

of DTP Vaccines; DTP Vaccine
Packaging; TT Vaccine Formulation
& Filling; TT Vaccine Packaging;
DT Vaccine Formulation & Filling;
DT Vaccine Packaging; Td Vaccine
Formulations & Filling; Td Vaccine
Packaging; Typhoid Vaccine
Formulation & Filling; Typhoid
Vaccine Packaging. Certification
validity period: April 24, 2024

Vaksin Virus (25 April 2019):
Formulasi, Pengisian Vaksin Polio;
Pengemasan Vaksin Polio. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
Virus Vaccine (April 25, 2019):
Formulation, Filling of Polio
Vaccine; Polio Vaccine Packaging.
Certification validity period: April
24,2024

Vaksin Bakteri (25 April 2019):
Formulasi, Pengisian, Liofilisasi;
Pengemasan. Masa berlaku
sertifikasi: 24 April 2024
Bacterial Vaccine (April 25,
2019): Formulation, Filling,
Lyophilization; Packaging.
Certification validity period:
April 24,2024

Vaksin Kombinasi (25 April 2019):
Formulasi & Pengisian Vaksin
DTP-HB; Pengemasan Vaksin
DTP-HB; Formulasi & Pengisian
Vaksin DTP-HB-HiB; Pengemasan
Vaksin DTP-HB-HiB. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
Combination Vaccine (April 25,
2019): Formulation & Filling

of DTP-HB Vaccine; DTP-HB
Vaccine Packaging; Formulation
& Filling of DTP-HB-HiB Vaccine;
DTP-HB-HiB Vaccine Packaging.
Certification validity period: April
24,2024

Annual Report 2020 @
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@ Laporan Tahunan 2020

Pelarut Vaksin (25 April 2019):
Pengisian, Pengemasan. Masa
berlaku sertifikasi: 24 April 2024
Solvent Vaccines (April 25, 2019):
Filling, Packaging. Certification
validity period: April 24, 2024

Bulk Vaksin Pertusis (25 April 2019):
Persiapan, Kultivasi, Inaktivasi, &
Pooling. Masa berlaku sertifikasi:
24 April 2024

Bulk Antisera (January 14, 2015):
Plasma Separation & Pooling,

Bulk Making. Certification validity
period: January 14, 2020

Antisera (14 Januari 2015):
Formulasi Antiseraq, Filling Antisera,
Pengemasan Antisera. Masa
berlaku sertifikasi: 14 Januari 2020
Bulk Antisera (January 14, 2015):
Plasma Separation & Pooling,

Bulk Making. Certification validity
period: January 14, 2020

Bulk Bets Uji Klinis (Downstream)
(22 November 2016): Formulasi,
Pengisian dan Pembekuan Kering.
Masa berlaku sertifikasi: 22
November 2021

Bulk Clinical Trials (Downstream)
(November 22, 2016): Formulation,
Filling and Dry Freezing.
Certification validity period:
November 22, 2021

Bulk Vaksin Polio (25 April 2019):
Persiapan Ginjal Kera, Pembuatan
Bulk. Masa berlaku sertifikasi: 24
April 2024

Polio Vaccine Bulk (April 25, 2019):
Kidney Preparation for Monkeys,
Bulk Production. Certification
validity period: April 24, 2024

Bulk Antisera (14 Januari 2015):
Pemisahan & Pooling Plasma,
Pembuatan Bulk. Masa berlaku
sertifikasi: 14 Januari 2020

Bulk Antisera (January 14, 2015):
Plasma Separation & Pooling, Bulk
Production. Certification validity
period: January 14, 2020

Bulk Bets Uji Klinis (Upstream)
(22 November 2016): Persiapan
Substrat, Inokulasi dan
Pemanenan, Klarifikasi dan
Purifikasi, Pengisian Bulk. Masa
berlaku sertifikasi: 22 November
2021

Clinical Test Bulk Bets (Upstream)
(November 22, 2016): Substrate
Preparation, Inoculation and
Harvesting, Clarification

and Purification, Bulk Filling.
Certification validity period:
November 22, 2021

Bulk Monovalen Influenza (22
November 2016): Persiapan benih
virus, Inokulasi, Panen, Purifikasi,
Inaktivasi; Dialisis, Pemisahan,
Penghilangan Detergen dan Filtrasi
Steril. Masa berlaku sertifikasi: 22
November 2021

Bulk Monovalent Influenza
(November 22, 2016): Preparation
of virus seeds, Inoculation, Harvest,
Purification, Inactivation; Dialysis,
Separation, Detergent Removal
and Sterile Filtration. Certification
validity period: November 22, 2021

PT Bio Farma (Persero)



PT Bio Farma (Persero)

Bulk sIPV (18 Mei 2017): Persiapan
dan Kultivasi sel Vero, Inokulasi
Virus Polio, Pemanenan, Purifikasi,
Inaktivasi, Netralisasi, dan Filtrasi
Steril. Masa berlaku sertifikasi: 18
Mei 2022

Bulk sIPV (May 18, 2017): Vero cell
preparation and cultivation, Polio
Virus Inoculation, Harvesting,
Purification, Inactivation,
Neutralization and Sterile
Filtration. Certification validity
period: May 18, 2022

Bulk Vaksin Polio (11 Mei 2016):
Persiapan Ginjal Kera, Pembuatan
Bulk. Masa berlaku sertifikasi: 11
Mei 2021

Polio Vaccine Bulk (May 11, 2016):
Ape Kidney Preparation, Bulk
Manufacturing. Certification
validity period: May 11, 2021

Vaksin Bakteri (23 Juli 2019):
Persiapan, Kultivasi, purifikasi,
konjugasi, filtrasi steril bulk Hib.
Masa berlaku sertifikasi: 22 Juli
2024

Bacterial Vaccine (July 23,

2019): Preparation, cultivation,
purification, conjugation, Hib bulk
sterile filtration. Certification
validity period: July 22, 2024

Vaksin Bakteri (17 September
2018): Persiapan, Kultivasi, dan
Pooling Bulk Pertusis. Masa berlaku
sertifikasi: 16 September 2023
Bacterial Vaccine (September 17,
2018): Preparation, Cultivation,
and Pooling of Bulk Pertussis.
Certification validity period:
September 16, 2023

Vaksin Campak & MR (11 Mei
2016): Formulasi, Filling, Liofilisasi;
Pengemasan. Masa berlaku
sertifikasi: 11 Mei 2021

Measles & MR Vaccine (May

11, 2016): Formulation, Filling,
Lyophilization; Packaging.
Certification validity period: May
17,2021

Vaksin Bakteri (23 Juli 2019):
Persiapan, Kultivasi, purifikasi,
konjugasi, filtrasi steril bulk Hib.
Masa berlaku sertifikasi: 22 Juli
2024

Bacterial Vaccine (July 23,

2019): Preparation, Cultivation,
purification, conjugation, Hib bulk
sterile filtration. Certification
validity period: July 22, 2024

Annual Report 2020 e
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Certificate of Approval

@ Laporan Tahunan 2020

SNI ISO 9001:
2015

Sistem Manajamen
Mutu

PT Lloyd's register
Indonesia
Management
Quality System

PT Lloyd's register
Indonesia

ISO 14001:2015
Sistem Manajemen
Lingkungan
Environment
Management System

SNI ISO 37001:
2016

Sistem Manajemen
Anti Penyuapan
(SMAP)

Sucofindo

13 Agustus 2020 - 12
Agustus 2023
Sucofindo
Anti-Bribery
Management System
Sucofindo

August 13, 2020 -
August 12, 2023
Sucofindo

ISO 45001:2018

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

PT Lloyd's register
Indonesia
Occupational Health
and Safety

PT Lloyd's Register
Indonesia

ISO 17025

(Laboratorium Penguji)
PT Bio Farma (Persero).
17 Februari 2020 -

16 Februari 2023

KAN

(Laboratory

Examiner) PT Bio
Farma (Persero).
February 17, 2020 -
February 16, 2023

KAN

-

Catatan:
1.

Note:
1.

Laboratorium uji Bio Farma (Entitas Induk) secara rutin
diaudit oleh KAN dan selalu dinyatakan lulus (update).
Terakhir diaudit (Survailans ke-2: 10 Agustus 2018) dan
dinyatakan lulus, sekaligus melakukan penyesuaian versi
1SO 17025:2005 ke versi ISO 17025:2017.

Entitas anak usaha, PT Kimia Farma (Persero) Tbk

dan PT Indofarma (Persero Tbk), juga telah memiliki
sertifikasi COPB dari BPOM, SNI ISO 9001: 2015, ISO
45001:2018, ISO 14001:2015, SERTIFIKAT ISO 17025 dan
SNI ISO 37001:2016.

The testing laboratory for Bio Farma (Parent Entity) is
regularly inspected by KAN and is always reported to
have passed (update). Last audited and passed (2nd
Surveillance: 10 August 2018), while also making changes
to the ISO 17025:2005 version to the ISO 17025:2017
version.

Subsidiaries PT Kimia Farma (Persero) Tbk and PT
Indofarma (Persero) Tbk also have COPB certification
from BPOM, as well as SNI ISO 9001: 2015, ISO 45001:
2018, 1ISO 14001: 2015, ISO 17025 CERTIFICATE, and SNI
ISO 37001:2016.

J
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(Event Highlights}

4 JANUARI

January 4

BIO FARMA BERIKAN BANTUAN VAKSIN DAN
TIM MEDIS UNTUK KORBAN BANJIR

Bio Farma provided vaccine assistance and a
medical team for flood victims

Sebagai wujud dari kepedulian terhadap lingkungan
serta masyarakat sekitar, Bio Farma hadir
memberikan bantuan vaksin dan tim medis untuk
korban banjir di Perumahan Cimareme Indah
Kabupaten Bandung Barat dan Kecamatan Jatiasih
Kota Bekasi.

As a form of concern for the environment and the
surrounding community, Bio Farma provided vaccine
assistance and a medical team for flood victims in
Cimareme Indah Housing, West Bandung Regency
and Jatiasih Sub-District, Bekasi.

. .
,e

1 FEBRUARI
February 1

HUT IMUNICARE KE-1
15t Imunicare Anniversary

PT Bio Farma (Persero)
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31 JANUARI
January 31

DIRESMIKANNYA HOLDING BUMN

FARMASI
Inauguration of SOE Pharmaceutical
Holding

Kementerian BUMN RI telah mensahkan secara
resmi beroperasinya Holding Farmasi di awal

tahun 2020. Holding farmasi ini, terdiri dari tiga
perusahaan BUMN farmasi yaitu; Bio Farma sebagai
induk holding, yang sahamnya masih dimiliki 100%
oleh pemerintah, beranggotakan PT Kimia

Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk.

The Indonesian Ministry of SOEs officially ratified
the operation of Pharmaceutical Holding in early
2020. The pharmaceutical holding consists of three
state-owned pharmaceutical companies, Bio Farma
as the holding company, whose shares are 100%
owned by the government, PT Kimia Farma Tbk and
PT Indofarma Tbk.

Imunicare, layanan vaksinasi besutan Bio Farma rayakan hari
jadinya yang pertama. Mengusung tema “Healthy Lifestyle for
Healthy Life,” acara ini dilakukan di halaman depan gedung
Bio Farma, dihadiri oleh lebih dari 10 komunitas dari Bandung
Community dan komunitas internal Bio Farma.

Imunicare, a vaccination service established by Bio Farma
celebrated its first anniversary with the theme "Healthy
Lifestyle for Healthy Life," this event was held in the front

yard of Bio Farma building, attended by more than 10

communities from Bandung Community and Bio Farma's

internal community.

Annual Report 2020 @
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Persib Bandung, klub sepakbola kebanggaan Jawa Barat,
melakukan vaksinasi di Imunicare. Imunicare merupakan layanan
vaksinasi milik Bio Farma. Vaksinasi dilakukan oleh para pemain
serta tim manajemen klub Persib.

Persib Bandung, the pride of West Java football club, was
vaccinated at Imunicare. Imunicare is a vaccination service
owned by Bio Farma. Vaccination was carried out by the
players and Persib club management team.

3 FEBRUARI
February 3

KLUB SEPAK BOLA "PERSIB"
VAKSINASI DI IMUNICARE

Football Club "Persib” was Vaccinated
at Imunicare

Dalam kunjungan ini, KBRI Perancis akan membantu rencana
penjajakan kembali kolaborasi antara Bio Farma dengan
Institute Pasteur Prancis, dan membantu Holding BUMN
Farmasi, untuk memasarkan produk-produknya untuk wilayah
- Prancis, Afrika dan sekitarnya, dengan jenis produk antara lain
- vaksin, produk farmasi dan herbal.

During the visit, the Indonesian Embassy to France will

assist with plan to re-explore the collaboration between

ll;EaBrf_ll_lJARl Bio Farma and Pasteur Institute in France, and assist SOE
Pharmaceutical Holding to market their products to France,
KUNJUNGAN DUTA BESAR LBPP RI Africa and the surrounding areas with product types of
UNTUK PRANCIS, ANDORRA, MONAKO vaccines, pharmaceutical and herbal products.

DAN DELEGASI TETAP RIUNTUK UNESCO
The visit of LBPP Indonesian Ambassadors
to France, Andorra, Monaco and the
Permanent Delegation of the Republic of
Indonesia to UNESCO

e Bio Farma menyelenggarakan Silahturahmi dengan puluhan

[ pengurus pondok pesantren di Jawa Timur. Kegiatan ini telah
dilaksanakan sejak tahun 2016 yang bertujuan untuk edukasi dan
sosialisasi imunisasi kepada santri dan pondok pesantren. Acara
ini dihadiri oleh puluhan pengurus Pondok Pesantren di Jawa
Timur, Board of Excecutives Bio Farma, Kepala Dinas Kesehatan
Jawa Timur dan Ikatan Dokter Anak Indonesia.

Bio Farma held a Gathering with dozens of Islamic boarding
school boards in East Java. The event has been carried out

11 FEBRUARI since 2016 aimed to educate and disseminate immunization
February 11 to students and Islamic boarding schools. The event was

attended by dozens of boarding school boards in East Java,

BIO FARMA GELAR SILATURAHMI
DENGAN PULUHAN PENGURUS
PONDOK PESANTREN DI JAWA
TIMUR

Bio Farma held a Gathering with
Dozens of Islamic Boarding School
Boards in East Java

Board of Executives of Bio Farma, Head of East Java Health
Department and the Indonesian Pediatric Association.

@ Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero)



cwie wew 6 MARET
March 6

BIO FARMA TEKEN KONTRAK KERJA SAMA DENGAN ENAM

DISTRIBUTOR RESMI
Bio Farma Signed Cooperation Agreement with six Authorized
Distributors

Bio Farma sebagai induk Holding BUMN Farmasi, baru saja
melaksanakan penandatanganan Perjanjian Kerja Sama dengan enam
distirbutor untuk produk-produk Bio Farma, dua diantaranya adalah

PT Indofarma Global Medika (IGM) dan Kimia Farma Trade and
Distribution (KFTD) yang masing-masing adalah anak perusahaan dari
anggota Holding BUMN Farmasi yaitu Kimia Farma Tbk, dan Indofarma
Tbk. Penandatanganan ini dilakukan oleh Direktur Pemasaran, Penelitian
dan Pengembangan | Bio Farma, Sri Harsi Teteki (kedua dari kiri), Direktur
Utama IGM, Indra Dewantara (kiri), Direktur Production and Supply
Chain, Kimia Farma Tbk, Andi Prazoz.

Bio Farma as the parent of SOE Pharmaceutical holding company
signed a Cooperation Agreement with six distributors for Bio Farma
products, including PT Indofarma Global Medika (IGM) and Kimia
Farma Trade and Distribution (KFTD) as the subsidiaries of SOE
Pharmaceutical Holding members, Kimia Farma Tbk and Indofarma
Tbk. The signing was carried out by Director of Marketing, Research
and Development | of Bio Farma, Sri Harsi Teteki (second from
left), President Director of IGM, Indra Dewantara (left), Director of
Production and Supply Chain of Kimia Farma Tbk, Andi Prazoz.
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10 MARET
March 10

BIO FARMA TERIMA KUNJUNGAN
FINALIS DUTA BACA JAWA BARAT
2020

Bio Farma received a visit from

the 2020 West Java Reading
Ambassador Finalists

PT Bio Farma (Persero) menerima
kunjungan dari Finalis Duta Baca Jawa
Barat 2020 yang diselenggarakan oleh
Dinas Perpustakaan dan Arsip (Dispuspida)
Jawa Barat pada Selasa (10/03). Selain
para finalis yang berasal dari 27 kabupaten/
kota, kunjungan ini juga diikuti oleh para
Pustawakan dan Arsiparis dari Dispuspida.

PT Bio Farma (Persero) received a visit
from the 2020 West Java Reading
Ambassador Finalists organized by

the Regional Library and Archives
Service (Dispuspida) of West Java
Province on Tuesday (10/03). In addition
to the finalists from 27 regencies/
municipalities, the visit was also
attended by librarians and archivists

from the Dispuspida.

Bio Farma Sebagai Induk Holding BUMN Farmasi
menyerahkan bantuan secara simbolis sebanyak 12.000

botol hand sanitizer dan 10.000 masker di Kantor Dinas

Kesehatan Provinsi Jawa Barat, Jalan Pasteur No. 25

Kota Bandung. Masker dan hand sanitizer tersebut akan
didistribusikan ke SD, SMP, SMA, tempat ibadah, hingga
rumah sakit di Kota Bandung.

Bio Farma as the parent of SOE Pharmaceutical

17 MARET
March 17

Holding symbolically handed over 12,000 bottles

of hand sanitizer and 10,000 masks at West Java

BIO FARMA SALURKAN BANTUAN
MASKER & HAND SANITIZER UNTUK
CEGAH PENYEBARAN COVID-19

Bio Farma distributed Mask & Hand
Sanitizer assistance to prevent the spread
of COVID-19

Bandung.

PT Bio Farma (Persero)

Provincial Health Office, Jalan Pasteur No. 25
Bandung. The masks and hand sanitizers will be
distributed to elementary schools, middle schools,

high schools, places of worship, and hospitals in

Annual Report 2020 @
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20 MARET
March 20

BIO FARMA BERIKAN BANTUAN MAKSER DAN
HAND SANITIZER KEPADA SATGAS COVID-19 JABAR
BERGERAK

Bio Farma provided Mask and Hand Sanitizer
Assistance to the West Java Mobile COVID-19 Task
Force

Bio Farma turut membantu Jawa Barat mencegah penyebaran
COVID-19. Bio Farma sebagai perusahaan life science

di Indonesia memberikan bantuan sebanyak 5000 botol

hand sanitizer, 2500 masker dan dana bantuan sebesar
Rp50.000.000 kepada Satgas COVID-19 Jabar Bergerak di
Rumah Dinas Gubernur Provinsi Jawa Barat, Gedung Pakuan.

Bio Farma assisted West Java Province to prevent the
spread of COVID-19. Bio Farma as a life science company

in Indonesia provided assistance of 5000 bottles of hand
sanitizer, 2,500 masks and an aid fund amounting to
Rp50,000,000 to the West Java COVID-19 Mobile Task
Force at West Java Provincial Governor's Official Residence,
Pakuan Building.

18 APRIL
April 18

BIO FARMA BERIKAN APRESIASI KEPADA

HAFIDH, SEORANG ANAK YANG PEDULI
Bio Farma expressed its appreciation to
Hafidh for his noble act.

Bio Farma turut memberikan apresiasi kepada
Hafidh, seorang anak berusia sembilan

tahun yang telah melakukan tindakan mulia
yaitu menyumbangkan tabungan yang telah
dikumpulkannya selama sembilan bulan karena
kepeduliannya kepada tenaga medis yang
kekurangan Alat Pelindung Diri (APD) saat
menangani pasien COVID-19.

Bio Farma expressed its appreciation to
Hafidh, a nine-year-old child for his noble act of
donating his nine months savings to purchase
PPE as he had concern for medical personnel
who lack Personal Protective Equipment (PPE)
when dealing with COVID-19 patients.

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil bersama Ketua

Jabar Bergerak, Atalia Kamil berkunjung ke Fasilitas
Produksi Alat Pendeteksi COVID-19, berupa Real
Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) yang

dapat melakukan pemeriksaan SARS CoV2 di Bio

'I’ .. Farma. Alat ini adalah hasil kolaborasi Bio Farma

g -
24 APRIL
April 24

dengan BPPT, Nusantic, East Ventures, Indonesia
Pasti Bisa, dan berbagai pihak lainnya.

West Java Governor, Ridwan Kamil, and Chair of

Jabar Bergerak, Atalia Kamil visited the Production
Facility for the COVID-19 Detection Tool, in the form
of Real-Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)
that is able to detect SARS CoV2 at Bio Farma.
This tool is the result of collaboration between Bio

GUBERNUR JAWA BARAT DAN
KETUA JABAR BERGERAK
KUNJUNGI FASILITAS PRODUKSI
ALAT PENDETEKSI COVID-19
West Java Governor and Chair of

Farma and BPPT, Nusantic, East Ventures, Indonesia

Pasti Bisa as well as various other parties.

Jabar Bergerak (West Java Moving)
Visited Production Facility for the
COVID-19 Detection Tool

@ Laporan Tahunan 2020
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27 APRIL
April 27

BIO FARMA SERAHKAN SEMBAKO
UNTUK PERSATUAN TUNA NETRA

INDONESIA (PERTUNI)

Bio Farma Handed Over Basic Food
Packages to the Indonesian Blind
Association (PERTUNI)

Bio Farma menyerahkan paket sembako berjumlah
120 paket kepada Kelompok Persatuan Tuna Netra
Indonesia yang terdiri dari beras, minyak goreng,
makanan kaleng, dan mie instan diserahkan
kepada Perwakilan Kelompok PERTUNI di Jalan

Baladewa Bandung.

Bio Farma handed over 120 basic food
packages to the Indonesian Blind Association
containing rice, cooking oil, canned food, and
instant noodles. The assistance was handed
over to PERTUNI Group Representatives at

Jalan Baladewa, Bandung.

PT Bio Farma (Persero)

Company Profile

UJI KOMPARASI PROTOTIPE TEST KIT
RT-PCR COVID-19 DI BEBERAPA RUMAH
SAKIT DAN LABORATORIUM UJI
RUJUKAN COVID-19

Comparative Test of RT- PCR Testing

Kit Prototype for Detecting COVID-19

in several Hospitals and COVID-19
Reference Laboratories

Bio Farma mulai menyalurkan Prototype Test

Kit RT-PCR COVID-19. Produk yang diberi nama
BioCov-19 ini disalurkan kepada beberapa Rumah
Sakit dan Laboratorium uji rujukan untuk uji
komparasi diantaranya ke Lab Kesehatan Provinsi
Jabar, RSPI Sulainti Saroso, RSUD Tanggerang,
Lab Mikrobiologi Universitas Indonesia, RS
Nasional Diponegoro Semarang, Balitbangkes,
dan LBM Eijkman.

Bio Farma has started distributing RT-PCR
COVID-19 Test Kit Prototype. The product,
named BioCov-19, was distributed to several
hospitals and reference laboratories for
comparative test, including the West Java
Provincial Health Laboratory, Sulainti Saroso
Hospital, Tanggerang Regional Public Hospital,
Microbiology Laboratory of University of
Indonesia, Diponegoro National Hospital in
Semarang, Balitbangkes, and LBM Eijkman.
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BIO FARMA DISTRIBUSIKAN 100.000
RT-PCRKITS

Bio Farma Distributed 100,000 RT-PCR
Kits

Hasil produksi Real Time Polymerase Chain
Reation (RT-PCR), buatan Bio Farma sudah
mulai didistribusikan. Sebanyak 100 ribu kit
yang diproduksi oleh Bio Farma sejak minggu
kedua bulan Mei 2020, sudah siap didistribusikan
kepada Laboratorium/Rumah Sakit sesuai
dengan rekomendasi dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB).

Real-Time Polymerase Chain Reaction (RT-
PCR) produced by Bio Farma, has begun

to be distributed. A total of 100,000 kits
produced by Bio Farma since the second week
of May 2020 were ready to be distributed to
laboratories/hospitals in accordance. with
recommendation from the National Agency
for Disaster Management (BNPB).

@ Laporan Tahunan 2020

BIO FARMA LUNCURKAN REAL TIME
POLYMERASE CHAIN REACTION
(RT-PCR)

Bio Farma Launched Real-Time
Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)

Bio Farma sebagai induk holding BUMN Farmasi,
meluncurkan produk life science, berupa Real Time
Polymerase Chain Reaction (RT-PCR). Peluncuran
ini diresmikan oleh Presiden Rl Joko Widodo, dalam
rangka memperingati Kebangkitan Nasional,
dengan tema Inovasi Indonesia untuk melawan
COVID-19, bersama dengan Menteri Riset dan
Teknologi/Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional
RI Bambang Brodjonegoro, disaksikan oleh Wakil
Presiden RI, K.H. Ma'aruf Amin, dan beberapa
Menteri Kabinet Indonesia Maju.

Bio Farma as the parent of SOE
Pharmaceutical holding launched a life science
product in the form of Real-Time Polymerase
Chain Reaction (RT-PCR). The launching was
inaugurated by the President of the Republic
of Indonesia Joko Widodo, in commemoration
of the National Awakening with the theme

of Indonesia’s Innovations in fight against
COVID-19, together with the Minister of
Research and Technology/Head of National
Research and Innovation Agency, Bambang
Brodjonegoro, witnessed by the Vice President
of the Republic of Indonesia, K.H. Ma'ruf
Amin, and several Ministers in the Advanced
Indonesian Cabinet.

PT Bio Farma (Persero)
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12 JUNI

May 21 June 12
KESIAPAN FASILITAS LAB BIO FARMA SERAH TERIMA PEMINJAMAN
LAWAN COVID-19 FASILITAS MOBILE LABORATORIUM
Erick Thohir Visited Bio Farma's BIOSAFETY LEVEL 3 (BSL-3) BIO
Laboratory Facility to Ensure Its FARMA KEPADA UNIVERSITAS
Readiness to Combat COVID-19 PADJADJARAN

Handover of Mobile Biosafety

Menteri BUMN RI, Erick Thohir beserta Level-3 Laboratory (BSL-3) Facility
rombongan dari Kementerian BUMN, of Bio Farma to Padjadjaran

dan Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, University

mengunjungi kesiapan laboratorium Bio Farma
Bio Farma Serahkan Laboratorium

Mobile BSL-3 kepada UNPAD. Bio Farma
menyerahkan peminjaman berupa

dalam menghadapi COVID-19. Rombongan
diterima langsung oleh jajaran Board of

Executives Bio Farma pada hari Kamis (21/5) di
Exhibition Hall Bio Farma. Mobile Laboratorium Bio Safety Level 3

(BSL3) kepada Universitas Padjadjaran,
di Gedung RSP Fakultas Kedokteran
UNPAD, Bandung, Jawa Barat, Jumat,
12 Juni 2020. Acara serah terima
peminjaman tersebut disaksikan oleh

The Indonesian Minister of SOEs, Erick
Thohir and his entourage from the Ministry
of SOEs, as well as West Jave Governor,
Ridwan Kamil, visited the Bio Farma's
laboratory to ensure its readiness to
dealing with COVID-19. The Minister and
his entourage were directly greeted by

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil.
Mobile Laboratorium BSL3 tersebut
nantinya akan digunakan oleh Fakultas
Kedokteran UNPAD untuk pemeriksaan
swab test melalui RT-PCR pasien
COVID-19.

Bio Farma Handed Over Mobile Lab BSL-3
to UNPAD. Bio Farma handed over a loan in

the Board of Executives of Bio Farma on
Thursday (21/5) at Bio Farma Exhibition Hall.

the form of a Mobile Laboratory Bio Safety
Level 3 (BSL3) to Padjadjaran University, at
RSP Building, Faculty of Medicine UNPAD,
Bandung, West Java, Friday, June 12, 2020.
The handover ceremony was witnessed by
West Java Governor, Ridwan Kamil.

Mobile Laboratory BSL3 will later be used by
Faculty of Medicine, UNPAD for swab test
through RT-PCR of COVID-19 patients.

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 @
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20 JUNI
June 20

KUNJUNGAN KERJA MENTERI
KOORDINATOR BIDANG PEMBANGUNAN
MANUSIA DAN KEBUDAYAAN (MENKO
PMK) RI MUHADJIR EFENDY DAN
MENTERI KESEHATAN RI TERAWAN
AGUS PUTRANTO KE FASILITAS
PRODUKSI VAKSIN FLU BURUNG BIO
FARMA

Working visit of the Coordinating Minister
for Human Development and Cultural
Affairs of RI, Muhadjir Efendy and
Indonesian Minister of Health, Terawan
Agus Putranto to Bio Farma's Avian
Influenza Vaccine Production Facility.

Bio Farma berencana untuk memanfaatkan
fasilitas produksi flu burung yang berada di
kawasan Bio Farma, untuk membantu penanganan
COVID-19. Fasilitas produksi untuk produk
tersebut, akan memanfaatkan fasilitas produksi
vaksin Flu Burung, yang terletak di kawasan Bio
Farma dan Kawasan Cisarua, Kabupaten Bandung
Barat, yang sampai dengan saat ini masih dalam
proses penyerahan dari Kementerian Kesehatan RI
kepada Bio Farma.

Bio Farma planned to utilize the avian flu
production facility located in Bio Farma area
to help deal with COVID-19. The production
facility for the product will utilize the Avian Flu
vaccine production facility located in Bio Farma
area and Cisarua area, West Bandung Regency
currently in the process of being handed over
from the Indonesian Ministry of Health to Bio
Farma.

@ Laporan Tahunan 2020

2 JULI
July 2

KUNJUNGAN KERJA KEPALA BPPTRI
KE FASILITAS PRODUKSI RT-PCR

BIO FARMA
Working Visit of Head of BPPT RI to Bio
Farma's RT-PCR Production Facility

Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) Republik Indonesia, Hammam
Riza beserta rombongan, mengunjungi kesiapan
laboratorium Bio Farma dalam memproduksi kit
pandemi COVID-19, Real Time Polymerase Chain
Reaction (RT-PCR) yang diterima langsung oleh
Direktur Operasi Bio Farma, M. Rahman Roestan;
Senior Executive Vice President Produksi, Juliman;
Direktur Pemasaran Penelitian dan Pengembangan
| Bio Farma, Sri Harsi Teteki beserta jajaran Board
of Executives Bio Farma secara virtual.

Head of Agency for the Assessment and
Application of Technology (BPPT) of the
Republic of Indonesia, Haommam Riza and

his entourage visited Bio Farma laboratory
to ensure its readiness in producing Real-
Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)
Kit that was received directly by Operations
Director of Bio Farma M. Rahman Roestan;
Senior Executive Vice President of Production
Juliman; Director of Marketing, Research and
Development | of Bio Farma Sri Harsi Teteki;
and Board of Executives of Bio Farma virtually.

PT Bio Farma (Persero)
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PT Bio Farma (Persero) menerima kunjungan kerja spesifik
Komisi VI DPR RI. Direktur Utama Bio Farma, Honesti Basyir
beserta jajaran Board of Executives Bio Farma, yang turut
didampingi Asisten Deputi Bidang Industri Telekomunikasi
dan Farmasi Kementerian BUMN, Aditya Dhanwantara
memaparkan mengenai holding farmasi yang telah dibentuk,
kinerja perusahaan dan kontribusi Bio Farma terhadap

penanganan pandemi COVID-19.
-~ 9 JuLl

Tl PT Bio Farma (Persero) received a specific working visit from

The Indonesian House of Representatives Commission VI.

President Director of Bio Farma, Honesti Basyir along with
KOMISI VI DPR APRESIASI KESIAPAN Board of Executives of Bio Farma accompanied by Assistant

BIO FARMA HADAPI PANDEMIK Deputy for the Telecommunications and Pharmaceutical
COVID-19 Industry of the Ministry of SOEs, Aditya Dhanwantara,
The House of Representatives
Commission VI Appreciated Bio Farma's
Readiness to Face the COVID-19
Pandemic

explained about the established pharmaceutical holding, the
company's performance and Bio Farma's contribution to the
handling of the COVID-19 Pandemic.

15 JULI | 5 19 JULI

July 15 July 19
KUNJUNGAN KERJA MENTERI LUAR NEGERI VAKSIN DARI SINOVAC TIBA DI
RI KE BIO FARMA BIO FARMA
Working Visit of the Minister of Foreign Affairs Sinovac Vaccines arrived at Bio Farma

of the Republic of Indonesia to Bio Farma

Sebagai tahap awal Uji Klinis tahap 3, vaksin

Menteri Luar Negeri Rl, Retno Marsudi bersama dari Sinovac, Tiongkok, sudah tiba di Bio Farma
Direktur Utama Bio Farma, Honesti Basyir dan pada tanggal 19 Juli 2020 Sebanyak 2.400
Sekretaris Jendral Kementerian Luar Negeri Rl vaksin. Kedatangan vaksin COVID-19 dari
Cecep Herawan melakukan kunjungan ke Bio Farma. Sinovac akan digunakan untuk kebutuhan fase
Kementerian Luar Negeri Rl, akan memberikan uji klinis tahap 3 pada Agustus 2020.

dukungan penuh kepada Perusahaan BUMN untuk As the initial stage of Phase 3 Clinical Trial,

berkiprah di tingkat global. a total of 2,400 Sinovac vaccines from China

The Indonesian Minister of Foreign Affairs, Retno arrived at Bio Farma on July 19, 2020. The
Marsudi, together with the President Director of arrival of the COVID-19 Sinovac vaccines will
Bio Farma, Honesti Basyir and Secretary General be used for phase 3 clinical trials in August
of the Indonesian Ministry of Foreign Affairs, Cecep 2020.

Herawan visited Bio Farma. The Indonesian Ministry
of Foreign Affairs will provide full support to SOE
companies to take part at the global level.

PT Bio Farma (Persero) Annual Report 2020 e
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29 JULI 11 AGUSTUS

July 29 August 11
MENRISTEK KUNJUNGI FASILITAS KUNJUNGAN PRESIDEN RI KE BIO FARMA
PRODUKSI VAKSIN COVID-19 DI BIO FARMA SEKALIGUS MENYAKSIKAN SECARA RESMI
Minister of Research and Technology Visited UJI KLINIS FASE 3 VAKSIN COVID-19 YANG
the COVID-19 Vaccine Production Facility at MULAI DILAKSANAKAN DI FK UNPAD
Bio Farma The visit of the President of the Republic of

Indonesia to Bio Farma to officially witness the

Kedatangan Bambang Brodjonegoro beserta phase 3 clinical trial of the COVID-19 Vaccine

rombongan, disambut langsung oleh Direktur Utama carried out at Faculty of Medicine, UNPAD

Bio Farma, Honesti Basyir beserta jajaran Board of

Executives Bio Farma, di gedung fasilitas terbaru Uji Klinis Fase 3 Vaksin COVID-19, secara resmi dimulai
produksi Bio Farma. di Indonesia, kegiatan ini ditandai dengan peninjauan
fasilitas dan kapasitas produksi vaksin COVID-19 di Bio
Farma oleh Presiden RI.

The arrival of Bambang Brodjonegoro and his
entourage was welcomed by President Director of

Bio Farma, Honesti Basyir and Board of Executives Phase 3 Clinical Trial of the COVID-19 Vaccine officially
of Bio Farma in Bio Farma's newest production started in Indonesia, this activity was marked by
facility building. a review of production facility and capacity of the

COVID-19 vaccine at Bio Farma by the President of the
Republic of Indonesia.

Bio Farma tanda tangani Preliminary Agreement of Purchase
and Supply of Bulk Production of COVID-19 Vaccine. Dengan
penandatanganan tersebut dipastikan Bio Farma akan
menerima bulk/konsentrat vaksin COVID-19 Ready to Fill (RTF)
vaksin COVID-19 dari Sinovac sebanyak 50 juta dosis pada
November 2020 sampai dengan Maret 2021 mendatang, yang

dilakukan oleh Direktur Utama Bio Farma, Honesti Basyir

= dengan General Manager Sinovac Gao Xiang yang disaksikan
> 20 AGUSTUS oleh Menteri BUMN Sekaligus Ketua Pelaksana Komite
ALY Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional
(KPEN), Erick Thohir dan Menteri Luar Negeri RI, Retno L.
PENANDATANGANAN PRELIMINARY Marsudi.
AGREEMENT OF PURCHASE AND SUPPLY Bio Farma signed Preliminary Agreement of Purchase and
OF BULK PRODUCTION OF COVID-19 Supply of Bulk Production of COVID-19 Vaccine. With the
VACCINE
Signing of Preliminary Agreement of
Purchase and Supply of Bulk Production
of COVID-19 Vaccine

signing, it is confirmed that Bio Farma will receive 50 million
doses of ready-to-fill (RTF) COVID-19 Sinovac vaccine bulk/
concentrate fromm November 2020 to March 2021, carried out
by President Director of Bio Farma, Honesti Basyir and General
Manager of Sinovac, Gao Xiang witnessed by the Minister of
SOEs as well as Chief Executive of the National COVID-19
Handling and Economic Recovery Committee (KPEN), Erick
Thohir, and the Indonesian Minister of Foreign Affairs, Retno L
Marsudi.

@ Laporan Tahunan 2020 PT Bio Farma (Persero)



13 SEPTEMBER
September 13

KUNJUNGAN MPR KE BIO FARMA
The MPR's visitation to Bio Farma

Kunjungan MPR ini bertujuan untuk memastikan
bahwa proses pengadaan vaksin COVID-19
untuk keselamatan masyarakat Indonesia sudah
berjalan. Hal ini tentu saja sejalan dengan amanat
pembukaan Undang-undang Dasar 45, dimana
pemerintah wajib melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
serta memajukan kesejahteraan umum rakyat
Indonesia. Kami meminta pemerintah untuk
serius menanggulangi dan memutus mata rantai
pandemik COVID-19.

The MPR's visitation was to ensure that the
procurement process of the COVID-19 vaccine
for the safety of the Indonesian people was
already underway. This is in line with the 1945
Constitution, which mandates the government
to protect the whole Indonesian nation and the
entire native land of Indonesia and advance
the public welfare of the Indonesian people. We
asked the government to seriously tackle and
break the chain of the COVID-19 pandemic.

PT Bio Farma (Persero)
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16 OKTOBER
October 16

SUNTIKAN PERTAMA KANDIDAT VAKSIN

COVID-19
First Injection of COVID-19 Vaccine
Candidate

1.620 relawan sudah mendapatkan suntikan
pertama, dengan demikian target relawan untuk uji
klinis fase 3 vaksin COVID-19 sudah sesuai dengan
rencana awal, pada saat pencanangan uji klinis 3,
pada Agustus 2020 yang lalu.

1,620 volunteers have received the first injection,
thus the volunteer target for the phase 3 clinical
trial of the COVID-19 vaccine was in accordance
with the initial plan at the launch of phase 3
clinical trial in August 2020.

Annual Report 2020 @
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19 OKTOBER
October 19

BIO FARMA TERPILIH SEBAGAI SALAH
SATU POTENTIAL DRUG MANUFACTURER
CEPI FOR COVID-19

Bio Farma was selected as one of Potential
Drug Manufacturers for COVID-19 by CEPI

Hal ini kelanjutan dari hasil due diligence, pada 15
September 2020, yang memberikan penilaian pada
aspek sistem produksi vaksin dan mutunya, sistem
analitik laboraturium dan sistem teknologi informasi
yang digunakan Bio Farma dalam memproduksi
vaksin.

This is a continuation of the results of the due
diligence on September 15, 2020 that provided
an assessment of vaccine production system
and its quality, laboratory analytical system and
information technology system aspects used by
Bio Farma in producing vaccines.

. 6 DESEMBER

December 6

1,2 JUTA DOSIS VAKSIN COVID-19 TIBA

DI INDONESIA
1.2 Million Doses of COVID-19 Vaccine
Arrived in Indonesia

@ Laporan Tahunan 2020

4 NOVEMBER

November 4

BIO FARMA BAGIKAN 3.000 MASKER
DAN 1.000 BOTOL HAND SANITIZER
DI BANDUNG BARAT UNTUK

SOSIALISASI AKB

Bio Farma Distributed 3,000 Masks

and 1,000 Bottles of Hand Sanitizer

in West Bandung for Socialization of
Adaptation of the New Normal.

Dalam rangkaian Sosialisasi Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB), Bio Farma bagikan
3.000 masker kain dan 1.000 botol hand
sanitizer gratis kepada masyarakat di dua
tempat yaitu Pasar Lembang dan Pasar
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat.

In a series of socialization of Adaptation
of the New Normal, Bio Farma distributed
3,000 free cloth masks and 1,000 bottles
of hand sanitizer to the community in two
areas, Lembang Market and Padalarang
Market, West Bandung Regency.

Sebanyak 1,2 juta dosis vaksin COVID-19 buatan Sinovac tiba di
Indonesia pada hari Minggu (6/12/2020) dan langsung dibawa
menuju Bio Farma di Bandung. Presiden Joko Widodo (Jokowi)
menyebut ke depannya masih ada lagi jutaan dosis vaksin yang
akan didatangkan dalam bentuk jadi maupun bahan baku.

A total of 1.2 million doses of the COVID-19 vaccine made by

Sinovac arrived in Indonesia on Sunday (12/6/2020) and was
immediately taken to Bio Farma in Bandung. President Joko

Widodo (Jokowi) said that more millions of vaccine doses will
be imported in finished form and raw materials.

PT Bio Farma (Persero)
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4% o 31DESEMBER

December 31

HOLDING BUMN FARMASI
TANDATANGANI KERJASAMA DENGAN
NOVAVAX DAN ASTRAZENECA

SOE Pharmaceutical Holding Signed
Cooperation Agreement with Novavax and
Astrazeneca

31 DESEMBER

December 31

1,8 JUTA VAKSIN TIBA DI INDONESIA.
DENGAN DEMIKIAN, TOTAL VAKSIN YANG
DIMILIKI INDONESIA BERJUMLAH 3 JUTA
DOSIS

1.8 Million Doses of Vaccine Arrived in
Indonesia. Thus, Indonesia has a total of 3
million doses of vaccine

PT Bio Farma (Persero)
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Pemerintah Indonesia, melalui Holding BUMN Farmasi

Bio Farma, telah mengamankan lebih banyak dan ragam pasokan
vaksin COVID-19 dengan mendandatangani kesepakatan

dengan pengembang asal Amerika dan Kanada, Novavax dan
pengembang vaksin dari Inggris dan Jerman, Astrazeneca,
sebagai wujud komitmen dan kerja nyata untuk melindungi

masyarakat dari risiko dan keluar dari pandemi COVID-19.

The Indonesian government, through SOE Pharmaceutical
Holding PT Bio Farma has secured more and diverse supplies of
COVID-19 vaccines by signing an agreement with an American
and Canadian developer, Novavax and a vaccine developer from
Britain and Germany, AstraZeneca, as a form of commitment
and real work to protect the public from risks and end the
COVID-19 pandemic.

Annual Report 2020 @



g::% Laporan Manajemen

N

Laporan N
Manajemen

Management Report

Bio Farma mengambil kebijakan yang
meningkatkan kinerja keuangan dengan
meningkatkan kapabilitas riset dan

pengembangan untuk menanggulangi pandemi
COVID-19.

To deal with the COVID-19 epidemic, Bio Farma implements
policies that promote financial performance by strengthening
research and development capacities.

i
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. Laporan Manajemen

Laporan } Dewan J Komisaris
Report of the Board of Commissioners

Pasca bertransformasi menjadi Induk Holding BUMN Farmasi, Bio Farma
semakin menunjukan kompetensinya dalam mengawal optimasi seluruh potensi
talenta di dalam negeri bagi berkembangnya inovasi Bioteknologi bidang farmasi
maupun produk pendukung farmasi lain yang berdaya saing global sekaligus
mampu menjaga keselamatan negeri.

Kiprah Bio Farma dalam mendukung program Pemerintah menanggulangi dan
mencegah penyebaran virus COVID-19 dimasa pandemi menjadi bukti besarnya
potensi pengembangan Perusahaan baik dalam menganalisis, mengembangkan
maupun mendistribusikan produk-produk farmasi berkelas dunia, baik dalam
rangka menjaga keselamatan negeri maupun berpartisipasi pada program
kemanusiaan skala global.

After transforming into the Parent of SOE Pharmaceutical Holding, Bio Farma has
demonstrated its competence in overseeing the optimization of all potential talents in
the country for the development of biotechnology innovation in the globally competitive
pharmaceutical sector and other pharmaceutical supporting products while being able to
maintain national safety.

Bio Farma’s work in supporting the Government’s program to handle and prevent the spread
of the COVID-19 during the pandemic is a proof of the Company’s enormous potential
for development in analyzing, developing and distributing world-class pharmaceutical
products, both in order to maintain national safety and participate in global-scale
humanitarian programs.




Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esaq,
karena atas karuniaNya, PT Bio Farma (Persero)/"Bio
Farma" berhasil melalui tahun 2020 yang berkembang
menjadi penuh tantangan dengan menorehkan berbagai
catatan kinerja yang baik. Seiring dengan berakhirnya
tahun buku 2020, izinkan kami menyampaikan laporan
Dewan Komisaris atas pelaksanaan tugas pengawasan
dan kinerja Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir
31 Desember 2020.

Serangkaian peristiwa penting mewarnai perjalanan Bio

Farma pada tahun 2020, mencakup diantaranya:

+  Peresmian pembentukan Holding BUMN Farmasi
pada tanggal 31 Januari 2020 dimana Bio Farma
bertransformasi menjadi Induk Usaha Holding BUMN
Farmasi tersebut;

+ Indonesia resmi menjadi salah satu negara yang dilanda
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sejak 1
Maret 2020;

+ Bio Farma mendapat penugasan dari Pemerintah
Indonesia sebagai pusat pengadaan dan distribusi
vaksin COVID-19 pada bulan Oktober 2020.

Ketiga peristiwa tersebut membuat seluruh jajaran Bio
Farma harus segera menyesuaikan diri, membuka mindset
dan meningkatkan kompetensi dalam berkarya sekaligus
harus mampu menunjukkan kemampuan menjalin kerja
sama lintas sektor baik dalam skala nasional maupun
lintas negara.

Kami dari jajaran Dewan Komisaris memandang,
Direksi Bio Farma beserta seluruh jajarannya, mampu
mengemban tugas berat di tengah kondisi yang penuh
tantangan tersebut, sehingga Perusahaan mencatatkan
kinerja yang baik, sebagaimana ditunjukkan dalam uraian
ringkas sebagai berikut:

KONDISI PEREKONOMIAN DAN SEKTOR
FARMASI TAHUN 2020

Kami beserta jajaran Dewan Komisaris lainnya, mengamati
dengan seksama perubahan kondisi perekonomian dan
kondisi sektor farmasi di sepanjang tahun 2020 yang
berubah menjadi penuh tantangan. Pandemi COVID-19
yang terdeteksi merebak di Wuhan pada akhir tahun 2019
dan di Indonesia awal Maret 2020 membuat perekonomian
seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia, terdampak
parah. Berbagai upaya pencegahan penyebarannya,
baik dengan penerapan kebijakan lock down di berbagai
negara maupun kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di Indonesia, membuat perekonomian global
maupun nasional di tahun 2020 berubah drastis menjadi
penuh tantangan.
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dear Respected Shareholders and Stakeholders,

We would like to thank God Almighty for His grace,
PT Bio Farma (Persero)/"Bio Farma" has managed
to pass the challenging 2020 by recording good
performances. As of the end of the financial year 2020,
please allow us to present the report of the Board of
Commissioners on the implementation of the Company's
supervisory duties and performance for the financial
year ending on December 31, 2020.

A series of important events in Bio Farma's journey in

2020 includes:

+ Inauguration of the establishment of SOE
Pharmaceutical Holding on January 31, 2020 where
Bio Farma transformed into the Parent of SOE
Pharmaceutical Holding Company;

+ Indonesia has officially become a country hit by the
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pandemic since
March 1, 2020;

+ The Indonesian Government assigned bio Farma as
the center for the procurement and distribution of
COVID-19 vaccines in October 2020.

The three events forced all of Bio Farma's ranks to
promptly adapt, open their mindset and improve their
competence in their work while at the same time being
able to demonstrate the ability to establish cross-sectoral
cooperation both on a national and cross-country scale.

We, the Board of Commissioners, viewed that the Board
of Directors of Bio Farma and its ranks were capable of
carrying out an arduous task in the midst of the challenging
conditions, so that the Company recorded a good
performance, as shown in the following brief description:

ECONOMIC AND PHARMACEUTICAL SECTOR
CONDITIONS IN 2020

Together with other members of the Board of
Commissioners, we closely observed changes in the
economic and pharmaceutical sectors throughout the
challenging 2020. Cases of COVID-19, first reported at the
end of 2019 in Wuhan and in early March 2020 in Indonesia,
have severely affected the economies of all countries in the
world, including Indonesia. Various efforts to prevent its
spread through the implementation of lockdown policies in
various countries and large-scale social restrictions (PSBB)
policies in Indonesia have made the global and national
economy in 2020 change drastically into challenges.
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Hampir seluruh negara besar di dunia mencatatkan
tingkat penurunan pertumbuhan perekonomian perkuartal
bervariasi, seperti: -2,7% (Korea Selatan), -50% (Afrika
Selatan), -429% (Singapura) dan -32,9% (Amerika
Serikat). Hampir seluruh negara-negara tersebut hingga
akhir tahun 2020, masih berada pada fase resesi.
Sementara Indonesia, mencatatkan penurunan ekonomi
sebesar -5,32% pada kuartal [1-2020, dan di akhir tahun
mencatatkan kontraksi pertumbuhan sebesar -2,07%.

Kontraksi perekonomian seluruh negara besar di dunia
tersebut, membuat berbagai sektor ekonomi terdampak.
Beberapa sektor tertentu dalam skala global bahkan
mengalami kemunduran yang sangat parah, seperti sektor
industri pariwisata beserta sektor pendukungnya, yakni
industri penerbangan maupun pengelolaan hotel dan
sejenisnya.

Seluruh negara-negara besar maupun negara menengah
yang terdampak tersebut kemudian meluncurkan berbagai
paket stimulus, fiskal maupun moneter, untuk memulihkan
perekonomian masing-masing. Pada saat bersamaan
berbagai negara maju melakukan riset-riset intensif untuk
membuat dan memproduksi vaksin secara massal.

Seiring dengan positifnya hasil uji coba vaksin COVID-19
yang dikembangkan, diikuti massive-nya implementasi
paket stimulus di berbagai negara maju  maupun
berkembang, perekonomian global sejak kuartal ke 3 tahun
2020 mulai menunjukkan perbaikan. Berbagai lembaga
keuangan dunia, seperti IMF, OECD dan Worldbank
memprediksikan, perekonomian global di akhir tahun 2020
akan tumbuh negatif dikisaran -4,2% sampai -4,9%, dan akan
kembali mencatatkan pertumbuhan positif di tahun 2021.

Pelambatan perekonomian seluruh negara besar di dunia
tersebut, termasuk di Indonesia, membuat berbagai
sektor ekonomi terdampak. Selain sektor pariwisata dan
turunannya yang mengalami dampak terbesar, disusul
sektor otomotif, sektor farmasi juga turut terdampak.

Hal yang membesarkan hati adalah bahwa walaupun
perekonomian tertekan, berkat sinergi kebijakan makro
prudensial oleh Pemerintah (dari sisi fiskal), Bank Indonesia
(dari sisi moneter) dan OJK (dari sisi pengawasan pasar
modal/pasar keuangan), kondisi makroekonomi Indonesia
tetap terjaga dengan baik. Neraca perdagangan 2020
mencatatkan surplus sebesar US$21,74 miliar, cadangan
devisa Indonesiatetap memadai, mencapai US$135,9 miliar
dannilai tukar rupiah hanya melemah 1,5% dari Rp13.901,-/
US$ menjadi Rp14.105,-/US$. Upaya Pemerintah menjaga
pasokan kebutuhan pokok juga membuat inflasi terjaga di
kisaran 1,68% dari 2,72%.

@ Laporan Tahunan 2020

Most of the major countries in the world recorded quarterly
declines in economic growth, such as -2.7% (South Koereq),
-50% (South Africa), -42.9% (Singapore), and -329%
(USA). As of the end of 2020, most of the countries were
in a recession phase. Meanwhile, Indonesia recorded an
economic decline of -5.32% in the second quarter_of 2020
and a growth contraction of -2.07% at the end of the year.

The economic contraction of major countries in the world
has affected various economic sectors. Several sectors on
a global scale experienced a severe setback, such as the
tourism industry sector and its supporting sectors, namely
the aviation industry, hotel management, and other
related sectors.

The affected high-income and middle-income countries
launched various fiscal and monetary stimulus packages
to recover their respective economies. At the same time,
the developed countries conducted intensive research to
produce and mass-produce vaccines.

Along with the positive results of the COVID-19
vaccine trials being developed, followed by the massive
implementation of stimulus packages in various developed
and developing countries, the global economy has begun
to show improvement since the 3rd quarter of 2020. The
world financial institutions, such as the IMF, OECD, and
the World Bank, predicted that the global economy will
grow negatively in the range of -4.2% to -4.9% at the end
of 2020 and will again record positive growth in 2021.

The economic slowdown in major countries in the world,
including Indonesia, has affected various economic sectors.
In addition to the tourism sector and its derivatives,
which experienced the biggest impact, followed by
the automotive industry, the pandemic affected the
pharmaceutical sector.

Despite the pressure on the economy, the synergy of
macroprudential policies between the Government (fiscal
side), Bank Indonesia (monetary side), and OJK (capital
market/financial market supervision side), Indonesia's
macroeconomic conditions was well maintained. The
2020 trade balance recorded a surplus of US$21.74 billion,
Indonesia's foreign exchange reserves remained adequate,
reaching US$135.9 billion, and the rupiah exchange rate
only weakened 1.5% from Rp13,901,-/US$ to Rp14,105,-/
US$. The government's efforts to maintain the supply of
basic needs have also kept inflation under control in the
range of 1.68% from 2.72%.
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Diluar /upaya menjaga ketahanan ekonomi, konsistensi
Pemerintah dalam memperbaiki iklim berusaha di
Indonesia,baik melalui realisasi proyek-proyek infrastruktur
konektivitas, yakni jalan, jembatan, bandara maupun
pelabuhan, serta pemangkasan birokrasi perizinan dengan
telah disahkannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja atau populer dengan sebutan Omnibus
Law, memberi angin segar bagi pertumbuhan investasi
dimasa mendatang. Sementara itu, untuk menanggulangi
dampak pandemi terhadap perekonomian nasional,
Pemerintah merealisasikan Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (Program PEN) dengan dukungan alokasi dana
hingga sebesar Rp695,7 triliun.

Seluruh kondisi tersebut membuat peringkat utang luar
negeri Indonesia yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga
pemeringkat seperti Moody's, S&P maupun Fitch Rating,
tetap masuk kategori Investment Grade.

Kondisi Industri Farmasi

Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan produk
farmasi di Indonesia sejatinya mencatatkan pertumbuhan
yang tinggi karena penyelenggaraan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) dan berbagai ekspansi dan investasi
dalam infrastruktur kesehatan. Pemerintah Indonesia
melalui agenda prioritas nasional di dalam RPJMN
telah merumuskan program peningkatan kualitas hidup
manusia Indonesia. Sektor Kesehatan merupakan salah
satu sektor yang dapat mendukung program tersebut.
Pemerintah Indonesia juga juga telah mengeluarkan
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2016
tentang Percepatan Pengembangan Industri Farmasi
dan Alat Kesehatan, agar dapat berperan besar sebagai
penggerak perekonomian nasional dimasa mendatang.
Sejalan dengan program tersebut, Kementerian BUMN
telah menetapkan program strategis Sektor Kesehatan
di dalam roadmap Industri Farmasi untuk mengurangi
ketergantungan impor, meningkatkan produk obat asli
Indonesia, pengembangan pusat riset bioteknologi dan
kemandirian vaksin dan produk Life Science.

Hingga akhir tahun 2019, realisasi program tersebut
terbukti mampu mendukung pertumbuhan industri
farmasi dengan baik. Namun, pandemi COVID-19 yang
mulai melanda Indonesia sejak awal Maret 2020, membuat
kondisi tersebut berubah.

Secara umum pasar farmasi di Indonesia tahun 2020
mengalami penurunan hingga -7,4% dibandingkan tahun
sebelumnya. Pasar obat ethical mengalami penurunan
hingga 9,8%, sedangkan obat bebas turun 2,1% dengan
total pasar mencapai Rp84,59 triliun. Secara keseluruhan
hanya obat-obatan yang berkaitan erat dengan
penanggulangan pandemi yang mengalami kenaikan.
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Apart from efforts to maintain economic resilience, the
Government's consistency in improving the business
climate in Indonesia, both through the realization of
connectivity infrastructure projects, including road, bridge,
airport, and simplification of the licensing process with
the enactment of Law No. 11/2020 on Job Creation or
popularly known as the Omnibus Law, provided fresh air
for investment growth in the future. Meanwhile, to cope
with the impact of the pandemic on the national economy,
the Government has implemented the National Economic
Recovery (PEN) Program supported by a fund allocation of
Rp695.7 trillion.

In relation to the conditions, Indonesia's external debt
rating issued by rating agencies, such as Moody's, S&P, and
Fitch Ratings, remained in the Investment Grade category.

Pharmaceutical Industry Condition

In recent years, demand for pharmaceutical products
in Indonesia has recorded high growth due to the
implementation of the National Health Insurance (JKN)
and various expansions and investments in health
infrastructure. The Indonesian Government, through the
national priority agenda in the RPJMN, has formulated
a program to improve the quality of life of Indonesian
citizens. The Health sector is one sector that can support
the program. The Indonesian Government has also issued
Presidential Instruction No. 6/2016 on the Acceleration of
Development of the Pharmaceutical Industry and Medical
Devices so that the industry can play a major role as a
driver of the national economy in the future. In line with
this program, the Ministry of State-Owned Enterprises
has established a strategic program for the Health
Sector in the Pharmaceutical Industry roadmap to reduce
dependence on imports, increase Indonesian original
medicinal products, develop a biotechnology research
center and become self-reliant over vaccines and Life
Science products.

As of the end of 2019, the program realization has proven
to be able to support the growth of the pharmaceutical
industry. However, the COVID-19 pandemic, which hit
Indonesia in early March 2020, has changed the condition.

In general, the Indonesian pharmaceutical market in 2020
decreased by -7.4% compared to the previous year. The
market for ethical drugs decreased by 9.8%, while over-
the-counter drugs decreased by 2.1%, with a total market
of Rp84.59 trillion. Overall, only COVID-19-related drugs
increased.
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in penurunan nilai pasar, industri
armasi Indonesia menghadapi
tantangan berat lain, yakni langkanya
bahan baku yang mengakibatkan
naiknya beban pokok penjualan.
Pandemi COVID-19 membuat
pemasok utama bahan baku farmasi
Indonesia, yaitu India dan Chinag,
memprioritaskan kebutuhan dalam
negerinya masing-masing. Selain
obat-obatan, pasar alat kesehatan
juga mengalami penurunan.

Untuk mengatasi kondisi tersebut
Pemerintah Indonesia memberikan
beberapa  kemudahan, mencakup
kemudahan pengurusan  perizinan
dalam  dalam  penyaluran  alat
kesehatan dan Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga (PKRT)
dan menghapus bea masuk atas 73
jenis produk medis dan pencegahan
penyakit serta pemberian insentif
pajak penghasilan kepada mereka
yang telah membantu penanganan
pandemi COVID-19 Peraturan Nomor
29 Tahun 2020. Selain itu, Pemerintah
melalui Kementerian Kesehatan
mengeluarkan  Peraturan  Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
21 tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2024 guna memenuhi
kebutuhan pelayanan dasar berupa
kesehatan bagi masyarakat Indonesia.

Sementara itu, dalam  rangka
mengatasi  dan  menanggulangi
penyebaran pandemi COVID-19 yang
melanda sejak awal Maret 2020,
selanjutnya Pemerintah Indonesia
menugaskan Bio Farma  untuk
bertindak sebagai pusat pengadaan
dan distribusi vaksin COVID-19.

STRATEGI MENGATASI
DAMPAK PANDEMI COVID-19
Mempertimbangkan beratnya
kondisi usaha di tahun 2020, Kami
dari  jojaran Dewan  Komisaris
bersama Direksi beserta jajarannya

menyelenggarakan beberapa
kali  pertemuan intensif  untuk
menetapkan  strategi  mengatasi

dampak pandemi terhadap kegiatan
usaha Perusahaan dan menjalankan

@ Laporan Tahunan 2020

In addition to the decline in market
value, the Indonesian pharmaceutical
industry faced another  major
challenge: the shortage of raw
materials, causing an increase
in the cost of goods sold. The
COVID-19 pandemic has forced
the main suppliers of Indonesian
pharmaceutical raw materials,
namely India and Chinag, to prioritize
their respective domestic needs. Apart
from medicines, the medical device
market also experienced a decline.

To overcome this condition, the
Indonesian  Government provided
several facilities, including the ease of
obtaining licenses in the distribution
of Medical Device and Household
Health Supplies (PKRT) and removing
import duties on 73 types of medical
and disease prevention products
as well as providing income tax
incentives to those who have assisted
in handling the COVID-19 pandemic
in accordance with Regulation No.
29/2020. In addition, the Government
through the Ministry of Health, issued
the Minister of Health Regulation No.
21/2020 on the Strategic Plan of the
Ministry of Health for 2020-2024 to
meet the needs of basic services in
the form of health for the Indonesian
citizens.

Meanwhile, in the context of
overcoming and handling the spread
of the COVID-19 that has hit since
early March 2020, the Indonesian
Government has subsequently
assigned Bio Farma to act as the
center for the procurement and
distribution of the COVID-19 vaccine.

STRATEGIES TO OVERCOME
THE IMPACT OF THE COVID-19
PANDEMIC

Considering difficult business
conditions in 2020, we, the Board of
Commissioners, together with the
Board of Directors and its ranks,
held several intensive meetings to
determine strategies to overcome
the impact of the pandemic on
the Company's business activities

Tahun 2020,
Penilaian Tingkat
Kesehatan Perusahaan
mendapatkan skor
74,61 dengan kriteria
“SEHAT AA” dan
Indeks Prestasi Kinerja
Korporasi pada

angka 92,18

In 2020, Corporate Soundness

Level Assessment received
a score of 74.61 with the
criteria “HEALTHY AA” and
the Corporate Performance

Achievement Index at 92.18

Ve
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tugas Pemerintah dalam rangka pengadaan dan

pendistribusian vaksin COVID-19. Kami menetapkan grand

strategy untuk tahun 2020 yang selaras dengan aspirasi

jangka panjang Holding BUMN Farmasi, yakni:

+  Menerapkan protokol kesehatan yang ketat pada
setiap tahapan kegiatan operasional.

+ Memastikan terjaganya arus kas yang sehat dan kuat.

+  Mengoptimalkan ~ kompetensi  Perusahaan  dalam
memproduksi dan mendistribusikan vaksin, obat-obatan
pendukung maupun peralatan kesehatan baik secara
mandiri maupun kerja sama dengan para mitra Bio Farma.

+ Meningkatkan dan mengoptimalkan kerja sama lintas
sektoral maupun lintas negara untuk mengamankan
pasokan vaksin COVID-19.

+  Mempercepat penyelesaian pembangunan fasilitas
produksi maupun pendukung.

+ Meningkatkan kompetensi seluruh jajaran Bio Farma
guna memastikan pencapaian Perusahaan sebagai life
science company.

PANDANGAN TERHADAP KINERJA PERSEROAN
DAN KINERJA DIREKSI

Penilaian Terhadap Implementasi Strategi oleh Direksi

Kami senantiasa memberi perhatian penting pada
pengawasan pelaksanaan strategi yang dijalankan oleh
Direksi dalam rangka memastikan bahwa realisasi grand
strategy membuat pengembangan Perusahaan berada di
jalur yang tepat sesuai target yang telah ditetapkan.

Kami menilai Direksi telah menjalankan grand strategy
pengembangan usaha disaat pandemi dengan tepat,
selaras dengan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP) di tahun 2020 maupun Aspirasi Jangka Panjang
Perusahaan. Hal ini tercermin dari pencapaian berbagai
target-target indikatif yang ditetapkan dari implementasi
strategi yang telah ditetapkan. Kami mengapresiasi
inovasi-inovasi yang diterapkan Direksi guna memastikan
implementasi grand strategy berjalan dengan baik dan
memberikan hasil sesuai yang diharapkan.

PENGAWASAN DAN PENILAIAN TERHADAP
KINERJA OPERASIONAL PERUSAHAAN

Kami secara berkala menyelenggarakan rapat internal
Dewan Komisaris maupun rapat gabungan antara
Dewan Komisaris dan Direksi untuk mengawasi kegiatan
operasional Perusahaan yang dijalankan oleh Direksi.
Dalam rapat tersebut, bersama Direksi, Kami membahas
perkembangan kondisi Perseroan, memberikan saran
dan rekomendasi maupun memberikan nasihat kepada
Direksi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dan
memutuskan berbagai kebijakan yang perlu diambil.
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and carry out the Government's duties in the context of

procuring and distributing COVID-19 vaccines. We set a

grand strategy for 2020 that is in line with the long-term

aspirations of SOE Pharmaceutical Holding, including:

+ Implementing strict health protocols at every phase of
operational activities.

+ Ensuring the maintenance of a healthy and strong
cash flow.

«  Optimizing the Company's competence in producing
and distributing vaccines, supporting medicines
and medical devices, both independently and in
collaboration with Bio Farma's partners.

« Improving and optimizing cross-sectoral and cross-
border collaboration to secure the supply of COVID-19
vaccines.

+ Accelerating the completion of the construction of
production and supporting facilities.

« Improving the competence of all ranks of Bio Farma
personnel to ensure the Company's achievement as a
lifescience company.

VIEW ON THE COMPANY'S AND BOARD OF
DIRECTORS' PERFORMANCE

Assessment on Strategy Implementation by the Board of
Directors

We always pay important attention to monitoring the
implementation of strategies carried out by the Board of
Directors in order to ensure that the realization of grand
strategy keeps the Company's development on the right
track according to the targets that have been set.

We assessed that the Board of Directors has carried out
the grand strategy of business development during the
pandemic appropriately, in line with the Company's Work
Budget Plan (RKAP) in 2020 and the Company's Long-
Term Aspirations. This was reflected in the achievement of
various indicative targets set from the implementation of
the established strategy. We appreciate the innovations
implemented by the Board of Directors to ensure that
the implementation of the grand strategy works well and
delivers the expected outcomes.

SUPERVISION AND ASSESSMENT ON THE
COMPANY'S OPERATIONAL PERFORMANCE

We periodically hold internal meetings of the Board of
Commissioners and joint meetings between the Board
of Commissioners and the Board of Directors to oversee
the Company's operational activities carried out by the
Board of Directors. During the meeting, together with
the Board of Directors, we discussed the development
of the Company's condition, provided suggestions and
recommendations as well as provided advice to the Board
of Directors to overcome the problems faced and decide
on various policies that need to be taken.
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Dari rapat-rapat intensif tersebut, kami menilai bahwa
Direksi telah menjalankan amanat pengelolaan kegiatan
operasional Perusahaan dengan baik, sehingga Bio Farma
dapat mencatatkan kinerja operasional yang relatif
terjaga disaat pandemi.

Secara keseluruhan Kami menilai, Bio Farma dapat
menjalankan amanat sebagai induk Holding BUMN
Farmasi dengan baik, sehingga mampu mencatatkan
kinerja operasional konsolidasi yang menunjukkan
terbentuknya sinergitas antar entitas perusahaan dalam
Holding BUMN Farmasi. Kami memperhatikan dengan
seksama, kinerja produksi vaksin & sera yang tetap terjaga,
penurunan kinerja produksi obat-obat ethical yang mampu
dikompensasi oleh kenaikan produksi obat generik maupun
obat lainnya, juga penurunan permintaan alat kesehatan
umum yang mampu dikompensasi oleh kenaikan produksi
peralatan kesehatan yang berkaitan dengan penanganan
COVID-19, baik untuk deteksi seperti Test Kit PCR, mobile
lab Bio Safety Level (BSL) 3, maupun untuk perawatan
seperti, terapi plasma konvalesen, pembuatan Virus
Transport Media (VTM) dan penyediaan vaksin COVID-19
peralatan respirator dan sebagainya.

Menghadapi naiknya harga bahan baku akibat langkanya
pasokan, Direksi beserta jajarannya berhasil menerapkan
berbagai inovasi operasional dan memprioritaskan
produksi obat-obat generik yang lebih terjangkau, sehingga
beban pokok produksi relatif terjaga.

Bio Farmajuga mampu menjalankan amanatuntukmenjadi
perusahaan di garda terdepan dalam menanggulangi
pandemi melalui pengadaan dan pendistribusian vaksin
COVID-19 maupun peralatan deteksi dan perawatan
penderita COVID-19. Jajaran Direksi Bio Farma begitu sigap
menjalin kerja sama lintas sektoral, mencari dan membuka
peluang kerja sama bagi pengadaan vaksin serta sigap
menindak lanjuti hasil-hasil pendekatan dan pembicaraan
antar Pemerintah untuk memastikan tersedianya vaksin
yang sangat diperlukan dalam menanggulangi pandemi.
Kerja keras tersebut membuahkan hasil penandatanganan
kesepakatan dan kerjasama pasokan dan co-produksi
vaksin COVID-19 antara Bio Farma dengan Sinovac dari
China pada pertengahan bulan Agustus tahun 2020.

Dalam skema kerja sama tersebut, selain bertanggung
jawab menjalankan proses uji klinis, mempersiapkan
hingga mendistribusikan vaksin siap pakai, Bio Farma
juga bertanggung jawab mengolah bahan baku vaksin
(bulk vaksin) menjadi vaksin siap pakai. Bio Farma juga
menerima  alih teknologi dalam proses fill and finish
pembelian bahan baku tersebut. Ini merupakan bagian
dari kerjasama alih teknologi dari Sinovac ke Bio Farma,
terutama dalam hal fill and finish product COVID-19 dan
juga proses Quality Control.

@ Laporan Tahunan 2020

During intensive meetings, we considered that the Board
of Directors has carried out the mandate of managing
the Company's operational activities well so that Bio
Farma can record relatively well-maintained operational
performance during the pandemic.

Overall, we considered that Bio Farma could carry out its
mandate as the parent of SOE Pharmaceutical Holding
so that the Company was able to record consolidated
operational performance indicating the synergy formation
between corporate entities within SOE Pharmaceutical
Holding. We paid close attention to the maintained
performance of vaccines & sera production, the decline
in the performance of ethical drugs production, which
can be compensated by the increase in generic drugs and
other drugs production, and the decrease in demand for
general medical devices, which can be compensated by
the increase in the medical device production related to
handling the COVID-19, both for detection such as the PCR
Test Kit, Mobile Laboratorium Bio Safety Level 3 (BSL-3)
and for treatments such as convalescent plasma therapy,
the manufacture of Virus Transport Media (VTM) and the
provision of COVID-19 vaccine respirator device and so on.

In the face of rising raw material prices due to supply
shortages, the Board of Directors and its ranks have
succeeded in implementing various operational innovations
and prioritizing the production of more affordable generic
drugs so that the production cost was relatively maintained.

Bio Farma successfully carried out its mandate to become
a company at the forefront in handling the pandemic
through the procurement and distribution of COVID-19
vaccines as well as detection and treatment devices for
COVID-19 patients. Bio Farma's Board of Directors had a
quick response to establish cross-sectoral collaboration,
seek and open up collaboration opportunities for vaccine
procurement, and acted quickly to follow up on the results of
approaches and discussions between Government agencies
to ensure the availability of vaccines that are highly needed
in handling the pandemic. This hard work resulted in the
signing of an agreement and collaboration on the supply
and co-production of the COVID-19 vaccine between Bio
Farma and Sinovac from China in mid-August 2020.

In this collaboration scheme, apart from being responsible
for carrying out the clinical trial process, preparing and
distributing ready-to-use vaccines, Bio Farma was also
responsible for processing vaccine raw materials (bulk
vaccines) into ready-to-use vaccines. Bio Farma also
received technology transfer in the fill and finish process
of purchasing the raw materials. This is part of the
technology transfer collaboration from Sinovac to Bio
Farma, especially in terms of the fill and finish of the
COVID-19 product and the Quality Control process.
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Vaksin  COVID-19 dari Sinovac mendapatkan izin
untuk digunakan dalam masa darurat (Emergency Use
Authorization/EUA) dari Badan POM RI, untuk digunakan
sebagai vaksin COVID-19 yang peresmiannya ditandai
dengan penyuntikan vaksin Sinovac untuk Presiden Joko
Widodo pada tanggal 13 Januari 2021.

Pada perkembangan selanjutnya, Pemerintah Indonesia
menetapkan beberapa jenis vaksin untuk digunakan dalam
program vaksinasi nasional, mencakup Sinovac, Sinopharm,
AstraZeneca, Novavax, Moderna dan Pfizer-BioNTech.
Bio Farma akan bertugas untuk menerima, menyimpan,
menyiapkan dan mendistribusikan seluruh vaksin tersebut
untuk digunakan dalam program vaksinasi COVID-19
ke seluruh penjuru tanah air. Dalam proses distribusi
tersebut, Bio Farma mengoptimalkan kompetensi entitas
anak usaha, Kimia Farma dan Indo Farma yang memiliki
jalur distribusi ke seluruh pelosok Indonesia, selain menjalin
kerja sama dengan perusahaan lainnya.

Bio Farma juga merintis pengembangan vaksin Merah
Putih bekerja sama dengan Lembaga Biomolekuler
Eijkman. Sampai akhir 2020, vaksin merah putih telah
masuk proses uji klinik tahap dua dan diharapkan dapat
memasuki tahap produksi pada pertengahan 2022.
Selain vaksin, Bio Farma juga mengembangkan transfusi
plasma darah (plasma konvalesen) yang merupakan hasil
kolaborasi bersama Litbangkes Kementerian Kesehatan
dan RSPAD Gatot Subroto.

Dari aspek operasional lainnya, di tahun 2020, Bio Farma
juga berhasil menyelesaikan pembangunan fasilitas
produksi vaksin, dan telah mendapatkan izin Cara
Produksi Obat yang Baik (CPOB) dari Badan POM untuk
memproduksi vaksin COVID-19 Sinovac.

Dengan memperhatikan seluruh capaian tersebut, Dewan
Komisaris mengapresiasi keberhasilan Direksi beserta
jajarannya dalam mencatatkan kinerja operasional sesuai
dengan yang diharapkan, kendati dihadapkan beratnya
kondisi pandemi yang harus diatasi.

Penilaian Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Berkat berbagai raihan kinerja operasional tersebut, Bio
Farma tetap mencatatkan kenaikan kinerja penjualan
konsolidasi sebesar 7,71% menjadi senilai Rp14,33 triliun.
Kendati menghadapi beratnya beban pokok maupun
beban operasional, Bio Farma pada akhirnya tetap mampu
mencatatkan laba tahun berjalan senilai Rp289,19 miliar.

Adapun aset konsolidasi Bio Farma tumbuh 18,26%
menjadi senilai Rp32,69 triliun, didukung oleh pertumbuhan
liabilitas sebesar 24,09% senilai Rp16,85 triliun dan ekuitas
yang tumbuh 12,62% menjadi sebesar Rp15,84 triliun.
Pertumbuhan aset tersebut juga didukung dengan kuatnya
posisi kas & setara kas dengan nilai sebesar Rp4,60 triliun,
naik 124,99% dari tahun sebelumnya.
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The COVID-19 vaccine from Sinova¢ received a license
for Emergency Use Authorization (EUA) from Indonesian
BPOM, to be used as a COVID-19 jvaccine whose
inauguration was marked by the injection of the Sinovac
vaccine to President Joko Widodo on January 13, 202%.

In subsequent developments, the Indonesian Government
has determined several types of vaccines to be used in
the national vaccination program, including\ Sinovac,
Sinopharm, AstraZeneca, Novavax, Modernd, and Rfizer-
BioNTech. Bio Farma was tasked to receive, store, prepdre
and distribute all the vaccines to be used in the COVID-19
vaccination program throughout the country. In “the
distribution process, Bio Farma optimized the competence
of its subsidiaries, Kimia Farma and Indo Farma, with
distribution channels throughout Indonesia, in addition to
collaborating with other companies.

Bio Farma also pioneered the development of the Red and
White vaccinein collaboration with the Eijkman Biomolecular
Institute. As of the end of 2020, the Red and White vaccine
has entered Phase Il Clinical Trials and is expected to
enter the production phase in mid-2022. In addition to the
vaccine, Bio Farma also developed a convalescent plasma
therapy as a result of collaboration with the Research and
Development of Health of the Ministry of Health and the
Gatot Subroto Army Central Hospital.

In terms of other operational aspects, in 2020, Bio Farma
completed the construction of a vaccine production
facility and obtained a Good Manufacturing Practice
(CPOB) certificate from BPOM to produce the Sinovac
COVID-19 vaccine.

Taking into account the achievements, the Board of
Commissioners appreciates the success of the Board
of Directors and its ranks in recording operational
performance as expected, despite the outbreak of
COVID-19 to overcome.

Assessment of the Company's Financial Performance
Due to various operational performance achievements,
Bio Farma recorded an increase in consolidated sales
performance of 7.71% to Rp14.33 trillion. Despite facing the
high cost of goods sold and operating expenses, Bio Farma
was able to record a profit for the year of Rp289.19 billion.

Bio Farma's consolidated assets grew 18.26% to Rp32.69
trillion, supported by growth in liabilities of 24.09% or
Rp16.85 trillion and growth in equity of 12.62% to Rp15.84
trillion. The asset growth was also supported by a strong
cash & cash equivalent position of Rp4.60 trillion, which
increased by 124.99% from the previous year.
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Dari sisi profitabilitas, kinerja keuangan Bio Farma tersebut
belum memenuhi target yang ditetapkan dalam RKAP.
Namun demikian, posisi keuangan pada akhir tahun 2020
menunjukkan kesiapan Bio Farma untuk meraih peluang
pertumbuhan di tahun mendatang, juga menunjukkan
kesiapan dalam menjalankan amanat sebagai penyedia
vaksin COVID-19. Dewan Komisaris mengapresiasi raihan
kinerja keuangan Direksi beserta jajarannya tersebut.

Penilaian Terhadap Realisasi Program
Pengembangan Perusahaan

Selain kinerja operasional, kinerja pelaksanaan mandat
menyediakan vaksin COVID-19, dan kinerja keuangan
tersebut, Dewan Komisaris memperhatikan dengan
seksama realisasi program-program pengembangan
usaha yang dilaksanakan oleh Direksi, baik melalui realisasi
program peningkatan kompetensi maupun realisasi
investasi melalui ekspansi kapasitas produksi, peningkatan
efisiensi produksi dan diversifikasi lini usaha.

Kami mengapresiasi realisasi program-program
peningkatan kompetensi yang dijalankan sepanjang
tahun 2020, yang dilaksanakan dengan menerapkan
protokol kesehatan ketat. Kami juga mengapresiasi
realisasi program pengembangan produk dan jasa yang
dilaksanakan dengan mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia secara terintegrasi.

Beberapa hasil inovasi yang direalisasikan adalah produksi
RT-PCR test kit, Mobile Laboratorium Biosafety Level
3 (Mobile Lab BSL-3), pengembangan Terapi Plasma
Konvalesen, Virus Transfer Media (VTM), pengembangan
produk vaksin merah putih, pengembangan produk farmasi,
hingga pengembangan jaringan klinik vaksinasi Imunicare.
Sementara investasi peningkatan skala usaha yang
dilaksanakan meliputi: pembangunan Gedung Fasilitas
Produksi Vaksin dan Pengemasan, Fasilitas Downstream
Produksi Vaksin BCG, Fasilitas Upstream Produksi Vaksin
BCG, Gedung Fasilitas QC, Teknik & Surveilans, Fasilitas
Prefilled Syringe, Gedung Fasilitas Pengembangan Produk
Skala Pilot, Proyek nOPV2 dan Proyek COVID-19.

Dewan Komisaris memandang realisasi  program
pengembangan tersebut telah sejalan dengan aspirasi
jangka panjang dari pembentukan Holding BUMN Farmasi.
Kami mengamanatkan agar pengembangan kompetensi
seluruh jajaran terus dilaksanakan sehingga aspirasi
jangka panjang tersebut dapat tercapai sesuai dengan
target waktu yang ditetapkan.

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi Mengenai
Pengelolaan Perusahaan

Penilaian kinerja terhadap Direksi Kami lakukan dengan
mengacu pada pencapaian Key Performance Indicator (KPI)
Direksi yang telah ditetapkan sebelumnya, juga dengan
mempertimbangkan capaian target dengan realisasi
kinerja korporasi di tahun 2020, sebagaimana ketentuan
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In terms of profitability, Bio Farma's financial performance
has not met the target set in the RKAP. However, as of the
end of 2020, the financial position indicated Bio Farma's
readiness to seize growth opportunities in the coming year
and its readiness to carry out its mandate as the COVID-19
vaccine provider. The Board of Commissioners appreciates
the financial performance achievements of the Board of
Directors and its ranks.

Assessment on Realization of the Company's
Development Program

In addition to operational performance, performance in
implementing the mandate to provide COVID-19 vaccine,
and financial performance, the Board of Commissioners
paid close attention to the realization of business
development programs implemented by the Board of
Directors, both through the realization of competency
development programs and investment realization through
production capacity expansion, production efficiency
improvement, and diversification of business lines.

We appreciate the realization of competency development
programs in 2020 through the implementation of strict
health protocols. We also appreciate the realization “of
product and service development programs carried out by
optimizing available resources in an integrated/manner.

The realization of innovation includes productionof RT-PCR
test kits, Mobile Laboratorium Biosafety Level 3 (Mobile
Lab BSL-3), development of Convalescent Plasma Therapy,
Virus Transfer Media (VTM), development 'of Red and
White vaccine product, development of pharmaceutical
products, and development of Imunicare vaccination clinic
network. Meanwhile, the investment to increase businéss
scale includes construction of Vaccine Production and
Packaging Facilities Building, BCG Vaccine Production
Downstream Facility, BCG Vaccine Production Upstream
Facility, QC Facilities Building, Engineering & Surveillance,
Prefilled Syringe Facility, Pilot Scale Product Development
Facility Building, nOPV2 Project and the COVID-19 Project.

The Board of Commissioners viewed that the realization
of the development program is in line with the long-term
aspirations of the establishment of SOE Pharmaceutical
Holding. We mandated that the competence development
of all ranks continued to be carried out so that long-term
aspirations can be achieved in accordance with the set
time targets.

Assessment on the Board of Directors' Performance
Regarding Company Management

We carried out performance assessment on the Board
of Directors by referring to the achievement of the Key
Performance Indicators (KPI) of the Board of Directors
that have been previously set and taking into account the
target achievements with the realization of corporate

PT Bio Farma (Persero)



Peraturan Menteri BUMN Nomor PER - 11/MBU/11/2020,
Tanggal 20 November 2020 tentang Kontrak Manajemen
dan Kontrak Manajemen Tahunan Direksi Badan Usaha
Milik Negara.

Dengan mempertimbangkan 17 (tujuh belas) indikator
kinerja yang tergabung kedalam 5 (lima) perspektif
penilaian, diperoleh indeks prestasi kinerja korporasi
sebesar 92,18. Sementara Penilaian Tingkat Kesehatan
Perusahaan tahun 2020 mendapatkan skor 74,61 dengan
kriteria "SEHAT AA".

Dewan Komisaris mengapresiasi capaian kinerja tersebut,
mengingat beratnya kondisi usaha yang harus diatasi di
tahun operasional mengingat pandemi yang melanda,
selain mengingat tahun 2020 merupakan tahun pertama
Bio Farma bertindak sebagai induk usaha Holding BUMN
Farmasi.

PANDANGAN TERHADAP PENERAPAN TATA
KELOLA PERUSAHAAN

Kami memandang bahwa implementasi Good Corporate
Governance (GCG) Bio Farma pada tahun 2020
sesungguhnya sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan-nilai assesmen kualitas penerapan GCG yang
senantiasa 'berada di kisaran 90-an selama beberapa
tahun terakhir. Nilai asesmen tahun 2020 adalah 90,173
dengan| kualifikasi "Sangat Baik". Sedangkan penilaian
tingkat 'kesehatan korporasi mendapatkan indeks nilai
74,64, kualifikasi "Sehat (A)".

Namun.demikian, Kami mengamanatkan agar Direksi terus
berupaya meningkatkan kualitas penerapan tata kelola
perusahaan, yang direpresentasikan oleh kelengkapan dan
pemutakhiran seluruh soft structure GCG agar senantiasa
sesuai dengan perkembangan pengelolaan korporasi
terkini serta direpresentasikan oleh penerapan prinsip
dasar GCG pada seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan
pengelolaan perusahaan diseluruh tingkatan. Untuk itu,
Dewan Komisaris mendukung penuh realisasi berbagai
program peningkatan kualitas penerapan GCG yang
dilaksanakan sepanjang tahun 2020.

Dari beragam program dimaksud, Kami menggaris
bawahi pentingnya lima program untuk terus diupayakan
perbaikan penerapannya, yakni: Review soft structure
GCG, Implementasi dan sertifikasi sistem management
anti  penyuapan ISO 37001, Peningkatan kualitas
manajemen risiko, Pengaturan gratifikasi dan Peningkatan
pengelolaan Whistleblowing System. Dewan Komisaris
memandang peningkatan kualitas pada aspek-aspek yang
merepresentasikan upaya penguatan prinsip akuntabilitas
dan responsibilitas tersebut akan memberi benefit terbaik
bagi reputasi Bio Farma dalam jangka panjang.
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performance in 2020, as stipulated in the Minister of SOEs
Regulation No. PER - 11/MBU/11/2020, dated November 20,
2020, on Management Contract and Annual Management
Contract for Directors of State-Owned Enterprises.

By considering 17 (seventeen) performance indicators
incorporated into 5 (five) assessment perspectives, the
corporate performance achievement index was 92.18.
Meanwhile, the Company Soundness Level Assessment
in 2020 received a score of 74.61 with the criteria of
"HEALTHY AA".

The Board of Commissioners appreciates the performance
achievement, considering the difficult business conditions
to overcome in the operational year due to the pandemic,
and considering that 2020 is the first year that Bio Farma
acts as the parent of SOE Pharmaceutical Holding.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE

We viewed that the implementation of Bio Farma's Good
Corporate Governance (GCG) in 2020 has been good. This
can be seen from the assessment score on the quality of
GCG implementation in the range of 90 for the past few
years. The assessment score in 2020 was 90.173 with the
criteria "Excellent.” While the assessment of corporate
soundness level obtained an index score of 74.64, with the
criteria "Healthy (A)."

However, we mandated that the Board of Directors
should continue to strive to improve the quality of good
corporate governance implementation, represented by the
completeness and improvement of all GCG soft structures
so that they are in line with the latest developments
in corporate management and are represented by the
implementation of the basic principles of GCG at all phases
of the implementation of corporate management activities
at all levels. For this reason, the Board of Commissioners
fully supports the realization of various programs to improve
the quality of GCG implementation throughout 2020.

Upon various programs referred to, we underlined the
importance of five programs for continuous improvement
in their implementation, namely: Review of the GCG soft
structure, Implementation and certification of ISO 37001
anti-bribery management system, improvement of the
quality of risk management, gratification regulation,
and improvement of the Whistleblowing System
management. The Board of Commissioners viewed that
the improvement of the quality of the aspects representing
efforts to strengthen the principles of accountability and
responsibility will provide the best benefits for Bio Farma's
reputation in the long run.
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Untuk itu, Kami menyambut baik dan mendukung penuh
pelaksanaan program sosialisasi dan sertifikasi ISO 37001
Sistem Manajemen Anti Penyuapan yang dilaksanakan
di tahun 2020. Kami juga berkomitmen penuh untuk
bersama-sama jajaran Direksi, mengelola dan mengawasi
implementasi Whistleblowing System, memastikan setiap
laporan ditindaklanjuti hingga tuntas, dengan menjaga
kerahasiaan dan keamanan para pelapor.

Selain dari program spesifik tersebut Dewan Komisaris
juga mendukung penuh realisasi Roadmap Kepatuhan
Bio Farma yang akan diimplementasikan selama periode
2020-2024, dengan sasaran capaian adalah Governance,
Risk and Compliance Excellence.

Penilaian Kinerja Komite-Komite Dewan
Komisaris

Merujuk pada laporan pelaksanaan tugas yang Kami
terima, Dewan Komisaris memandang bahwa secara
umum Komite Audit (KA) maupun Komite Risiko,
Pengembangan & GCG (KRPG) telah melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik.

Kami memandang bahwa KA telah melaksanakan tugas-
tugasnya, mencakup: pelaksanaan tinjauan laporan
keuangan secara berkala, pelaksanaan rapat secara
berkala (satu bulan sekali), pemantauan atas laporan
hasil evaluasi Badan Pemeriksa Keuangan, evaluasi dan
rekomendasi penunjukan KAP, pemantauan atas aktivitas
audit Satuan Pengawas Intern, pemantauan tindak lanjut
temuan audit eksternal dan internal, seminar dan training
yang diikuti, serta penelaahan laporan perkembangan
aset, dengan baik.

Kami juga memandang KRPG, juga telah melaksanakan
tugas-tugasnya, mencakup: pelaksanaan pemantauan
profil dan langkah mitigasi risiko Perusahaan, pelaksanaan
rapat secara berkala untuk membahas berbagai isu-isu
strategis, penelaahan laporan-laporan internal Perseroan,
pelaksanaan capacity building, realisasi perbaikan kualitas
penerapan GCG dan site visit, dengan baik.

Namun demikian, kami tetap memberikan masukan
kepada KA dan KRPG agar senantiasa meningkatkan
kompetensinya, melaksanakan tugasnya dengan sebak-
baiknya, serta dapat memberikan peringatan dini
secepatnya, apabila terdapat hal-hal yang perlu Dewan
Komisaris perhatikan dan perlu ditanggapi dengan segera.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Selama tahun 2020, sesuai keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), telah terjadi perubahan
komposisi Dewan Komisaris karena berakhirnya masa
jabatan dari Saudara Yuni Suryanto sebagai Komisaris,
untuk kemudian digantikan oleh Saudara Ahmad M. Ramli.
Kami menyampaikan terima kasih kepada Saudara Yuni

@ Laporan Tahunan 2020

For this reason, we welcome and fully support the
implementation of the ISO 37001 Anti-Bribery Management
System socialization and certification program to be
implemented in 2020. We are also fully committed to jointly
with the Board of Directors, managing and supervising the
implementation of the Whistleblowing System, ensuring
that any report is followed up thoroughly by maintaining
the confidentiality and security of the whistleblowers.

In addition to the specific programs, the Board of
Commissioners also fully supports the realization of Bio
Farma's Compliance Roadmap to be implemented during
the 2020-2024 period, with the achievement targets of
Governance, Risk, and Compliance Excellence.

Performance Assessment of the Committees
under the Board of Commissioners

Referring to the report on the implementation of the
Committee duties, the Board of Commissioners viewed
that, in general, the Audit Committee (KA) and the Risk,
Development & GCG Committee (KRPG) have carried out
their duties and responsibilities well.

We considered that the Audit Committee has carried
out its duties well, including conducting periodic financial
report review, holding regular meetings (once a month),
monitoring the evaluation report of the Audit Board,
evaluating and recommending the appointment of KAP,
monitoring the audit activities of the Internal Supervisory
Unit, monitoring the follow-up of external and internal
audit findings, seminars and training attended, and
reviewing asset development report.

We also considered that the Risk, Development & GCG
Committee has carried out its duties well, including
monitoring the Company's profile and risk mitigation
measures, holding regular meetings to discuss various
strategic issues, reviewing the Company's internal reports,
implementing a capacity building, realizing improvement
to GCG and site visit.

However, we provided input to the Audit Committee and
the Risk, Development & GCG Committee to continuously
improve their competence, carry out their duties as best
as possible, and be able to provide early notifications as
soon as possible if there are matters that the Board of
Commissioners need to pay attention to and need to be
promptly responded.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE
BOARD OF COMMISSIONERS

In 2020, according to the resolutions of “the General
Meeting of Shareholders (GMS), there has been 'a-change
in the composition of the Board of CommisSioners due
to the end of the office term of Mr. Yuni SGryanto as
Commissioner, to be replaced by Mr. Ahphad M. Ramli. We
would like to thank Mr. Yuni Suryanto for/his services and
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Suryanto atas jasa dan kontribusinya kepada Perusahaan
selama menjalankan tugas sebagai Komisaris.

Dengan pergantian tersebut, Komposisi Dewan Komisaris
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

Management Report %

contributions to the Company while carrying out his duties
as Commissioner.

With this change, the composition of the Company's Board
of Commissioners as of December 31, 2020, is as follows:

Komisaris Utama /Komisaris Independen

Farid Wadjdi Husain

President Commissioner/Independent
Commissioner

Komisaris Independen Saud Usman

Independent Commissioner

Komisaris Made Arya Wijaya Commissioner
Komisaris Oscar Primadi Commissioner
Komisaris Ahmad M. Ramli Commissioner
Komisaris Elen Setiadi Commissioner

Saat penyusunan Laporan Tahunan ini tengah berlangsung,
pada tanggal 23 Maret 2021 Komisaris Utama Bio Farma,
Saudara Farid Wadjdi Husain meninggal dunia. Kami,
segenap Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh insan Bio
Farma mengucapkan duka yang mendalam. Semoga
pikiran, tenaga dan segala kebaikan yang selama ini
tercurah bagi kemajuan Bio Farma dan Indonesia menjadi
bagian dari amal shaleh Almarhum, dan semoga keluarga
yang ditinggalkan senantiasa diberikan ketabahan.
Saudara Saud Usman selanjutnya ditetapkan untuk
menjalankan tugas sebagai Pelaksana Tugas Komisaris
Utama (Independen).

Selanjutnya sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN
selaku RUPS PT Bio Farma (Persero) Nomor: SK-149/
MUB/05/2021 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan
Anggota-Anggota Dewan Komisaris Perusahaan (Persero)
PT Bio Farma tertanggal 7 Mei 2021, Tanri Abeng
ditetapkan sebagai Komisaris Utama (Independen), selain
memberhentikan dengan hormat Saudara Saud Usman
dan digantikan oleh Saudara Nizar Yamanie sebagai
anggota Dewan Komisaris (Independen).

Dengan pergantian tersebut, maka komposisi Dewan
Komisaris Perseroan sejak tanggal 7 Mei 2021, hingga saat
ini adalah sebagai berikut:

During the preparation of this Annual Report, on March
23, 2021, the President Commissioner of Bio Farma, Mr.
Farid Wadjdi Husain, passed away. We, the Board of
Commissioners, Board of Directors, and all Bio Farma
personnel, express our deepest condolences. May the
thoughts, energy, and all the goodness that has been
devoted to the progress of Bio Farma and Indonesia
become the good deeds of the deceased, and may God
give enough strength to the bereaved family. Mr. Saud
Usman was subsequently appointed to carry out his duties
as Acting President Commissioner (Independent).

Furthermore, in accordance with the Minister of SOEs
Decree as the GMS of PT Bio Farma (Persero) Number: SK-
149/MUB/05/2021 on the Dismissal and Appointment of
Members of the Board of Commissioners of PT Bio Farma
(Persero) dated May 7, 2021, Tanri Abeng was appointed
as the President Commissioner (Independent), apart
from honorable dismissal of Mr. Saud Usman and being
replaced by Mr. Nizar Yamanie as a member of the Board
of Commissioners (Independent).

With this change, the composition of the Company's
Board of Commissioners since May 7, 2021, to present is
as follows:

Komisaris Utama/Komisaris Independen Tanri Abeng

President Commissioner/Independent Commissioner

Komisaris Independen

Nizar Yamanie

Independent Commissioner

Komisaris Made Arya Wijaya Commissioner
Komisaris Oscar Primadi Commissioner
Komisaris Ahmad M. Ramli Commissioner
Komisaris Elen Setiadi Commissioner

PT Bio Farma (Persero)
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PROSPEK USAHA BIO FARMA

Mempertimbangkan kondisi makroekonomi Indonesig,
serta merujuk pada prakiraan lembaga keuangan global
maupun nasional, dan mengamati realisasi pertumbuhan
industri farmasi nasional di tahun 2020 yang tetap
tumbuh positif di saat pandemi COVID-19 melanda, Kami
meyakini bahwa mengiringi terjadinya trend perbaikan
perekonomian, industri farmasi nasional akan tumbuh
lebih tinggi di tahun 2021. Tingginya pertumbuhan
permintaan produk-produk farmasi yang berkaitan dengan
penanganan COVID-19 diyakini akan terus berlangsung.
Sementara, stagnasi pertumbuhan permintaan produk
farmasi yang tidak berkaitan langsung dengan COVID-19
juga diprakirakan mulai berakhir, mengiringi kemajuan
penanganan pandemi dan pulihnya perekonomian secara
umum, sehingga peluang bagi meningkatnya permintaan
produk dan pulihnya industri farmasi semakin terbuka.

Tingginya komitmen Pemerintah Indonesia dalam
mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat
melalui penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) dan berbagai ekspansi dan investasi dalam
infrastruktur kesehatan, termasuk penyelenggaraan
Program Indonesia Sehat dan peluncuran Kartu Indonesia
Sehat, akan semakin mempercepat pulihnya tingkat
pertumbuhan industri farmasi ke tingkat sebelum pandemi
melanda. Prospek pulihnya industri farmasi di Indonesia
tersebut, juga diprediksikan oleh perusahaan multinasional
jasa pemeringkat kredit Moody's dalam rilisnya mengenai
industri farmasi global maupun nasional.

Bagi Bio Farma yang mendapat mandat pengadaan,
produksi maupun distribusi vaksin COVID-19, selain
memiliki kompetensi lebih dalam memproduksi peralatan
medis berkaitan dengan penanganan dan perawatan
pasien yang terinfeksi virus COVID-19, prediksi pulihnya
industri farmasi tentu merupakan kondisi yang akan
membawa banyak peluang. Terutama peluang pulihnya
kinerja penjualan produk obat ethical dan OTC yang
sempat tertekan di tahun 2020.

Pulihnya industri farmasi, membuat Bio Farma memiliki
kesempatan untuk memaksimalkan kinerja penjualan
dari produk-produk yang berkaitan dengan penanganan
pandemi, sekaligus peluang meningkatkan kinerja
penjualan produk-produk non-pandemi, termasuk produk
ethical dan OTC.

Dewan Komisaris meyakini bahwa Direksi -Bio Farma
beserta segenap jajarannya, akan mampu meraih kinerja
optimal dari pulihnya industri farmasi tersebut, dan akan
mengerahkan segara kompetensi yang dimiliki “untuk
mewujudkannya.
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BUSINESS PROSPECT OF BIO FARMA
Considering Indonesia’s macroeconomic conditions
and referring to the prediction of global and national
financial institutions, as well as observing the realization
of the national pharmaceutical industry growth in
2020, which continues to grow positively during the
COVID-19 pandemic, we believe that following the trend
of economic recovery, and the national pharmaceutical
industry will grow higher in 2021. The high growth in
demand for pharmaceutical products related to the
handling of COVID-19 is believed to continue. Meanwhile,
stagnation in demand for pharmaceutical products that
are not directly related to COVID-19 is also predicted
to end, following progress in handling the pandemic
and general economic recovery, so that opportunities
for increased product demand and the recovery of the
pharmaceutical industry are increasingly open.

The high commitment of the Indonesian Government in
supporting the improvement of quality of public health
through the implementation of the National Health
Insurance (JKN) and various expansions and investments
in health infrastructure, including the implementation
of the Healthy Indonesia Program and the launch of the
Healthy Indonesia Card, will further accelerate the recovery
of the pharmaceutical industry's growth rate to return
pre-pandemic level. The Prospect of the pharmaceutical
industry recovery in Indonesia is also predicted by the
multinational credit rating agency Moody's in its release
on the global and national pharmaceutical industry.

For Bio Farma as mandated to procure, produce and
distribute COVID-19 vaccines, apart from having more
competence in producing medical devices related to
the handling and treatment of COVID-19 patients, the
prediction of the pharmaceutical industry recovery will
bring many opportunities, especially the opportunity to
recover the sales performance of ethical and OTC drugs
which were stressed in 2020.

The pharmaceutical industry recovery provides
Bio Farma the opportunity to maximize the sales
performance of products related to the handling of
COVID-19 and the opportunity to improve the sales
performance of non-COVID-19-related products,
including ethical and OTC drugs.

The Board of €ommissioners believes that the Board of
Directors_of/ Bio Farma and its ranks will achieve optimal
performance from thé pharmaceutical industry recovery
and mobilize~their/competencies as soon as possible to
make it happen.

PT Bio Farma (Persero)



PENUTUP

Dewan Komisaris, menggunakan kesempatan ini untuk
menyampaikan ungkapan syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas keberhasilan Perusahaan melalui tahun
2020 yang dinamis dan penuh tantangan dengan kinerja
yang baik, membuatnya memiliki landasan yang semakin
kokoh untuk mengantisipasi dan mengatasi tantangan di
masa mendatang. Seluruh raihan kinerja tersebut adalah
berkat kerja keras dan dedikasi yang tinggi dari Direksi
beserta segenap karyawan Perusahaan.

Kami juga mengucapkan terima kasih atas kepercayaan
dari para Pemegang Saham, atas sumbang saran serta
dukungan penuh seluruh pemangku kepentingan, sehingga
Perusahaan dapat memberikan hasil kerja yang terbaik
dalam mendukung pembangunan bangsa. Semoga Tuhan
yang Maha Pengasih dan Penyayang selalu memberikan
karuniaNya untuk kita semua.

Akhir kata, kepada Direksi, jajaran manajemen dan seluruh
karyawan yang telah bekerja keras selama tahun 2020,
marilah kita senantiasa berkomitmen untuk menjadikan
Bio Farma menjelma menjadi life science company,
perusahaan farmasi terkemuka di kawasan yang berdaya
saing tinggi dengan semangat smart, sharp dan synergy
yang secara berkelanjutan mampu berkontribusi bagi
perbaikan kesehatan masyarakat dan bagi pembangunan
Bangsa dan Negara Indonesia.

Management Report %

CLOSING

The Board of Commissioners takes this opportunity to
express gratitude to God Almighty for the Company's
success with good performance through a dynamic and
challenging 2020, giving it a stronger foundation to
anticipate and overcome challenges in the future. The
performance achievements are due to the hard work
and dedication of the Board of Directors and all the
Company's employees.

We also express our gratitude for the Shareholders' trust,
for the advice and full support of all stakeholders, so
that the Company can provide the best work outcomes
in supporting the development of the nation. May God
the Most Gracious and Merciful always give His grace to
all of us.

Lastly, to the Board of Directors, management, and all
employees who have worked hard during 2020, let us
always be committed to transforming Bio Farma into a
life science company, a leading pharmaceutical company
in the highly competitive areas with a smart, sharp, and
synergy spirit that can contribute to the improvement of
public health and the development of the Indonesian state.

30 Juni 2021 | June 30, 2021

Dewan Komisaris | The Board of Commissioners
PT Bio Farma (Persero)

| Commissioner

Ahmad M Ramli

| Commissioner

PT Bio Farma (Persero)

Elen Setiadi

| Commissioner

Made Arya Wijaya

| Commissioner
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Kami berkomitmen penuh mewujudkan tujuan pembentukan Holding BUMN Farmasi dengan
berupaya mengintegrasikan seluruh kompetensi guna mewujudkan kemandirian industri farmasi
bagi kemaslahatan seluruh warga di dalam negeri maupun bagi dunia, selain mengoptimalkan
kinerja melalui pencapaian efisiensi di berbagai aspek operasional disetiap kondisi usaha yang

dihadapi.

Kami merespons tugas penanggulangan dan pencegahan penyebaran virus COVID-19 dari
Pemerintah dengan mengoptimalkan kerja sama lintas sektor serta memadukan seluruh
kompetensi yang kami miliki, baik dalam mengadakan, melakukan riset & penelitian serta
memproduksi vaksin, mendistribusikannya, hingga mengembangkan peralatan medis untuk
deteksi dan proteksi, sebagai wujud komitmen Kami.

Kami meyakini kiprah dan komitmen seluruh jajaran Perusahaan tersebut akan memberi benefit
terbaik dimasa mendatang, yakni kemajuan dan kemandirian industri farmasi Indonesia yang
akan dapat menunjang peningkatan kesejahteraan seluruh komponen bangsa.

We are fully committed to realizing the goal of establishing SOE Pharmaceutical Holding by seeking
to integrate all competencies in order to realize the independence of the pharmaceutical industry

for the benefit of all citizens in the country and for the world, in addition to optimizing performance
through achieving efficiency in various operational aspects in every business condition faced.

We respond to the task of controlling and preventing the spread of COVID-19 from the Government
by optimizing cross-sectoral cooperation and combining all our competencies, from conducting
research, producing vaccines, distributing vaccines, developing medical devices for detection and
protection as a form of our commitment.

We believe that the work and commitment of all levels of the Company will provide the best benefits
in the future, namely the progress and independence of the Indonesian pharmaceutical industry to
support the welfare improvement of all components of the nation.

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Pertama-tama, atas nama Direksi, kami mengucapkan
syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas berkah dan
karuniaNya sehingga Bio Farma berhasil melalui tahun
2020 vyang berkembang menjadi penuh tantangan
dengan mencatatkan keberhasilan dalam menjalankan
peran utama sebagai Holding BUMN Farmasi yang baru
resmi dibentuk pada awal tahun 2020, yang terdiri dari
PT Bio Farma (Persero) sebagai Induk Holding dengan
kepemilikan saham 100% Pemerintah Indonesia, dengan
beranggotakan PT Kimia Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk.

Menghadapi peran baru tersebut Bio Farma, sebagai Induk
Holding BUMN Farmasi telah menyiapkan serangkaian
strategi korporasi untuk memastikan tercapainya berbagai
target dan tujuan strategis yang ditetapkan mengiringi
pembentukannya.

PT Bio Farma (Persero)

Dear Respected Shareholders and Stakeholders,

First of all, on behalf of the Board of Directors, we would
like to thank God Almighty for His blessings and grace
so that Bio Farma succeeded in going through 2020 as
a challenging year by recording success in carrying out
its key role as an SOE Pharmaceutical Holding, which
was officially formed in early 2020, consisting of PT Bio
Farma (Persero) as the Parent Holding with 100% share
ownership owned by the Government of Indonesia, and PT
Kimia Farma Tbk and PT Indofarma Tbk as the members.

Facing the new role, Bio Farma as the Parent of SOE
Pharmaceutical Holding has prepared a series of
corporate strategies to ensure various strategic targets
and objectives.

Annual Report 2020 @
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un 2020 juga  merupakan
ahun awal merebaknya pandemi
COVID-19 di Indonesia. Tahun yang
membuat kondisi berusaha berubah
cepat dari optimis menjadi pesimis
dan  penuh  tantangan.  Untuk
mencegah dan mengendalikan laju
penularan, Pemerintah Indonesia
kemudian memberlakukan Kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang membuat kegiatan
perekonomian menurun tajam.

Perubahan kondisi yang sama sekali
tidak diduga sebelumnya tersebut,
membuat seluruh pelaku usahaq,
termasuk Bio Farma, menyesuaikan
diri dengan cepat. Terlebih pada
bulan Oktober 2020, Perseroan,
selaku induk Holding BUMN Farmasi,
mendapat tugas dari Pemerintah
Indonesia untuk lebih aktif terlibat
dalam program pencegahan dan
penanggulangan COVID-19 dengan
menjadi lembaga yang bertanggung
jowab untuk pengadaan vaksin
COVID-19 yang dituangkan dalam
Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun
2020 Tentang Pengadaan Vaksin dan
Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka
Penanggulangan Pandemi Corona
Virus Disease 20719 (COVID-19).

Perpres Nomor 99 Tahun 2020
mengatur peran Bio Farma,
yang dalam melaksanakan tugas
pengadaan  dan  pendistribusian
vaksin  COVID-19 dapat bekerja
sama dengan badan usaha dan
atau lembaga baik dalam negeri
maupun luar negeri. Ketentuan teknis
operasional kerjasama pelaksanaan
pengadaan vaksin COVID-19 menjadi
wewenang Bio Farma, namun harus
dengan tetap memperhatikan tujuan,
prinsip, dan etika pengadaan yang
cepat, tepat, efisien dan dapat
dipertanggung-jawabkan.

Manajemen bahu-membahu bersama
seluruh jajaran melakukan penyesuaian
di seluruh aspek, termasuk merevisi
target-target kinerja yang telah
ditetapkan di akhir tahun sebelumnya
dan mengintrodusir kebijakan-
kebijakan mendesak.

@ Laporan Tahunan 2020

2020 was also the first year of the
COVID-19 outbreak in Indonesia.
During the year, the conditions
changed rapidly from optimistic
to pessimistic and challenging
business. To prevent and control the
transmission rate, the Indonesian
Government imposed a Large-Scale
Social Restriction Policy (PSBB),
causing economic activity to decline
sharply.

As a result of the unexpected change
in conditions, all business actors,
including Bio Farma, adapted
to rapidly changing situations.
Furthermore in October 2020, the
Company as the parent of SOE
Pharmaceutical Holding Company
was assigned by the Indonesian
Government to be more actively
involved in the COVID-19 prevention
and control program by becoming
the institution responsible for the
procurement of the COVID-19 vaccine
as outlined in Presidential Regulation
No. 99/2020 on the Vaccines
Procurement and Implementation
of Vaccination for the Handling
of Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Pandemic.

Presidential Regulation No. 99/2020
regulates the role of Bio Farma to
carry out the task of procurement
and  distribution of COVID-19
vaccines through collaboration with
business entities and/or institutions
both at home and abroad. The
operational and technical provisions
in the collaboration for the COVID-19
vaccine procurement are under
the authority of Bio Farma with
due observance of the objectives,
principles, and ethics of a fast,
proper, efficient, and accountable
procurement.

The management worked for hand
in hand with all levels to make
adjustments in all aspects, including
revising performance targets set
at the end of the previous year and
introducing urgent policies.

Bio Farma memperoleh
Penilaian Tingkat
Kesehatan Perusahaan
dengan indeks skor
74,61 dan dengan
kriteria “SEHAT AA”,
capaiannya 96,7%
dibandingkan dengan
tahun 2019 dengan
skor 77,10 dengan
kriteria “SEHAT A”
Bio Farma obtained an
index score of 74.61 with
the “HEALTH AA” criteria
in the Assessment of
Corporate Soundness Level.
The achievement was 96.7%
compared to a score

of 77.10 with the “Healthy A”

Ve
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Kami merasa bersyukur bahwa akhirnya Perseroan dapat
melalui kondisi sulit tersebut dengan mencatatkan kinerja
yang cukup baik. Perseroan tetap dapat menjalankan
berbagai program pengembangan sebagai bagian dari
upayamencapaitujuanstrategisdaripembentukan Holding
BUMN Farmasi, dan disaat bersamaan Perseroan dapat
menjalankan amanat tugas khusus dalam mengadakan,
merintis produksi dan mendistribusikan vaksin COVID-19
guna mencegah dan menanggulangi penyebarannya di
seluruh kawasan Indonesia, sebagaimana akan kami
uraikan pada pembahasan berikut.

KONDISI PEREKONOMIAN DAN INDUSTRI
FARMASI TAHUN 2020

Pandemi COVID-19 yang direspon oleh berbagai negara
di dunia, termasuk Indonesia, dengan pembatasan
mobilitas dan interaksi langsung telah berdampak pada
kinerja perekonomian global maupun nasional. Kebijakan
pembatasan tersebut berpengaruh pada perekonomian
baik pada sisi supply maupun demand.

Dampak nyata pandemi COVID-19 terhadap demand
dan supply perekonomian tersebut membuat lembaga-
lembaga internasional seperti IMF, Bank Dunia, dan
OECD memperkirakan perekonomian global di tahun
2020 akan mengalami kontraksi bahkan resesi. OECD
memproyeksikan pertumbuhan ekonomi global pada
tahun 2020 terkontraksi sebesar 4,2% (yoy). Sementara,
Bank Dunia dan IMF memproyeksikan ekonomi global akan
melemah lebih dalam secara berturut-turut sebesar 5,25%
(yoy) dan 4,4% (yoy). Namun demikian, dengan melihat
perkembangan COVID-19 dan terdistribusinya vaksin di
beberapa negara di dunia, lembaga-lembaga tersebut
memproyeksikan perekonomian global akan pulih pada
tahun 2021.

Perekonomian Indonesia yang juga terdampak COVID-19
pada akhirnya mencatatkan pelemahan pertumbuhan
sebesar 2,07% (yoy) di tahun 2020 dan telah terkonfirmasi
memasuki tahap resesi. Sektor infrastruktur seperti
transportasi terdampak paling besar akibat pandemi
dengan pertumbuhan sebesar -15,04% (yoy) pada tahun
2020. Sektor lainyang juga terdampak parah adalah sektor
pariwisata dan sektor otomotif, sementara sektor lain,
seperti sektor konstruksi maupun sektor-sektor lainnya
juga terdampak dengan tingkat keparahan yang berbeda.
Hanya sektor-sektor tertentu, seperti telekomunikasi dan
sektor logistik yang tetap mencatatkan pertumbuhan
dengan cukup baik.

Untuk mengatasi dampak pandemi COVID-19 terhadap
masyarakat yang kurang mampu, Pemerintah Indonesia
meluncurkan berbagai program bantuan sosial dan untuk
mengatasi dampaknya terhadap perekonomian nasional,
Pemerintah Indonesia meluncurkan Program Pemulihan
Ekonomi Nasional (Program PEN) dengan didukung pagu
anggaran sebesar Rp695,2 triliun.

PT Bio Farma (Persero)
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We are grateful that the Company was able to get through
the difficult conditions by recording a good performance.
The Company was able to carry out various development
programs as part of efforts to achieve the strategic
objectives upon the establishment of SOE Pharmaceutical
Holding, and at the same time, the Company can carry out
special tasks in procuring, pioneering the production, and
distributing the COVID-19 vaccine to prevent and control
its spread throughout Indonesia, as described in the
following discussion.

ECONOMIC AND PHARMACEUTICAL INDUSTRY
CONDITIONS IN 2020

The COVID-19 pandemic, which has been responded to by
various countries in the world, including Indonesia through
the restriction of mobility and direct interaction, has
impacted global and national economic performance. The
restrictive policies had an impact on the economy, both on
supply and demand.

Due to the significant impact of the COVID-19 pandemic
on the demand and supply of the economy, international
institutions such as IMF, World Bank, and OECD predicted
that the global economy in 2020 would experience a
contraction and recession. The OECD projected that global
economic growth in 2020 would contract by 4.2 percent
(YoY). Meanwhile, the World Bank and IMF projected that
the global economy would weaken further by 5.25% (YoY)
and 4.4% (YoY), respectively. However, by looking at the
development of COVID-19 and the distribution of vaccines
in several countries globally, the institutions projected that
the global economy would recover in 2021.

The Indonesian economy, which was also affected by
COVID-19, eventually recorded a growth slowdown of
2.07% (YoY) in 2020 and has been confirmed to be
entering the recession stage. The infrastructure sector,
such as transportation, was the most affected by the
pandemic, with a negative growth of 15.04% (YoY) in
2020. Other severely affected sectors were the tourism
sector and automotive sector, while other sectors, such
as the construction sector and other sectors, were also
affected with varying degrees of severity. Only certain
sectors, such as telecommunication and logistics sectors,
recorded good growth.

To overcome the impact of the COVID-19 pandemic on
the underprivileged, the Indonesian Government launched
various social assistance programs. To overcome its impact
on the national economy, the Government launched the
National Economic Recovery (PEN) program supported by
a budget ceiling of Rp695.2 trillion.
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